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Milik: Kristos di dalam hatima
Maka suhacita yang kau dapathan ahan
mengenyahhan setinp kegelapan, dan sneninggalkan

awan kekelaman di belakangma.

Milikilah Krisius di dalam hatimma,
Maka kehangatan kasihNya akan membawa enghaw
kepada terang firmanNya,
Yang ahan membimbingmu ke jalan yang kaa tempuh.
(2 Tesalonika 3 : 3)

Untnk segala sesuatu ada masanya, untuk apa pun di
bawah langit ada wakinnya.
la membaat segala sesnatn indah pada wakinnya,
bahkan 1a memberikan kekekalan dalam hati
mercha.

(Penghkhotbah 3 : 1 dan 1)
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ABSTRAKST

Marting Kurniawati. 110210065 E. 2007, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga,
Coping Strategies terhadap Kecemasan pada Calon Istri Menjelang Hari Pernikahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahid dan memaham berbagai macam kecemasan

yang dicdami oleh calon istri wenjelang hare pernikahamna. Mengindentifikasikan bal-hal

apa sajukah vang  dapat menvebabkan kecemasan datam calon dstrioomemelang hari
pernikahannya. Mengetahni dan memohami bugaimana strategi coping yang dilakukar
subyek {cadon isiri) tersebut kecemascomyva menjelang hari pernikahannva. Yung dimaksud
dengan coping stles adalah kecenderungan berbagai cara coping fcoping straiegy) yang
dipakai oleh individu dalam menghadapt segala situast,

Peneltian ini menggunakan penelitian kualitanf siudi kasus dengan desain mudii kasus.
Metode pengambilun date vang  digimakan adalah wawancara dengan menggunakan
pedomun umium wawancara withk mendapatkan deata deskripnf. Data dari kedua kasis
diunalists dengun mengembangkan data dexkriptif duri hasil wawancara. Setelah melakukan
pengorganisasian deia, proses setanjuinva adalah koding dan analisis. Tekbnik analisis data
vang digunakan adalah analisis tematik,

Hasil penclinan ini adalah penvebab kecemasan yang diclani oleh calon istri karenu
masalah ketakntan {(fear), kecemasan seringkalt muncud kavena kecemasan akan sesuatu.
Ketakntan akun kegagadan hisa menimbulkan kecemuasan, adanya ancaman {threat) terhadap
individu tersebut. Ancaman tersebut dapat herupa ancaman terhadap mbih, jiwa. Selain i

Jugd, penvebub kecemasan adalah karena takut tidak terpenuhinva kebutihan hidup di masa

depan funmect necdsy. Coping styles untuk mengatasi kecemasannyva adataht dengan
menggunakan konfroatusi dan mcicart dukungan sostgl. Sedangkan untuk bentitk coping
vang dilakukan menggunakan perpaduan antara problem focused coping dan emotion

Jfocused coping.

Cara mengatast kecemasan vang dihadapr menjelang hart pernikahan adalah dengan
mencerilakan permasalahan dan rava cemassva kepada orang lain (caton suami, teman,
sandara, aian keluarsa), Berdoa dan pasrah kepada Tuhan, Kemudian berusaha untik
melawan rasa cemas 1ersebut, seperti card uptik mengatast kekurangan biaya pernikaban,
cara vang difakikan adalah dengor berusahia mencar wang untuk menniupi kekurangan
hiava pernikahan dan wntuk keeemasan mengenai masalalt kevangan di masa depan adalah
dengan membuka wsaha sendivi. Kemndion witnk mengeatasi kecemasan dalam menghadap
malam pertama adalah dengan mengikut katekisasi manten. Dengan mengikuti katekisasi
mennien (persiupan pernikatiant membiat kecemasan datam menghadapi malam pertama
percdar pasangan vang akan menikah tehususava calon isivi) memadi bevkurang. Seluin it
dengan membaca rubrik-rubrik konsuliase seks, haik Ji majalar moanpun koran gkan
mengaiast kecemasan vang dibudapi ofel calon istei. Kemndian cara vang digunakan unmk
mengatast kecemasan adalah dengan melakinkan hal-hal vang membuat individa tersebut
memadi wnang. Seperti melthar pemandangan di lag, kemudiaon pergi ke taman juga
membuat individi tersehut menjadi fehih tenang.

Saran wRIHk perempian dfan PAsangan yang dkan menikalt mengikuit persiapan
pernikahan yang akan menikah merupakan hal vang pemting uiitk mengatast kecemasan
menjelang hari perntkahan. Mempersiopkan divi secara mental juga diperlikan dalam
menghadupi kehidupan perntkabiun. Untuk penelitian selunpma peinifiian subjek sehaiknva
fehihy hervariatif dengan pamfah yang lebih hanvak lagi untuk melithar kenntkan pada masing-
masing individu dav menggali hal-hal vang helum termngkap datam penelitian ini. Menclin
kecemusan calon suani juga diperlickan wink mencart perbedaun kecemasan vang dialami
aleh calon suann dean cafon istri.

AVl
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.t.  Latar Belakang

Settap manusia akan melewati suatu tahapan dalam kehidupannya, dimana
dalam setiap tahapan tersebut terdapat adanya tugas-tugas perkembangan yang
akan dilewati oleh manusia. Misalnya ketika manusia memasuki usia dewasa awal
(20-40 tahun), salah satu tugas perkembangan masa dewasa awal menurut
Havighurst (dalam Hurlock, 2002:10) adalah mulai membina keluarga, mengelola
rumah langga. Hal ini menunjukkan adanya svatu tugas perkembangan yang akan
dilewatt oleh manusia tersebut, termasuk di dalamnya adalah tahapan ketika
manusia tersebut memasuki kehidupan pernikahan.

Menikah dan menjalani kehidupan perkawinan vang harmonis merupakan
impian setiap manusia. Sebab, secara umum kehidupan perkawinan lebih banyak
memberikan keuntungan bagi individu dibandingkan hidup melajang. Perkawinan
dapat membuat hidup seseorang menjadi lebih bahagia, memberi kepuasan
emosional dan seksual serta meningkatkan kesejahteraan secara finansial.
Beberapa alasan utama yang mendorong seseorang untuk menikah antara lain agar
kebutuhan dasar akan cinta dan keintiman dengan lawan jenis dapat terpenuhi,
sebagai sarana untuk berbagi perasaan dan memberi motivasi dengan pasangan
serta menyalurkan kebutuhan seksual secara benar dan positif melalui lembaga

perkawinan yang sah {Olson & DeFrain, 2003:330-331).

i
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Menikah adalah kebutuhan mendasar. Dan secara naluriah manusia
memiliki keinginan untuk menikah serta memiliki keturunan. Orang vang tak
punya keinginan dan naluri tersebut, berarti hatinya sudah mati, atau sudah
diracuni oleh pemikiran-pemikiran yang menyesatkan tentang pernikahan Gun
(www.muailurchive.com curhati@yahoogroups.cont msg00842 himl). Dalam agama
Kristen Protestan dan Katolik, tidak semua orang terpanggil untuk menikah,
karena Tuhan dapat memanggil mereka (orang laki-laki dan perempuan) untuk
melakukan suatu pekerjaan yang istimewa di dalam kerajaanNya. Di dalam
lingkungan Gereja Roh Kudus terdapat apa yang disebut “kaum terkemuka™
Kaum terkemuka itu termasuk dalam “kaum klerus™ (golongan imam) dan “kaum
ibadat™ (religiuzen, misalnya para rahib atau suster-susier dan bruder-bruder).
Kaum klerus dan kaum 1ibadat itu mempunyai kewajiban-kewajihan yang
istimewa. Salah satu kewajiban mereka adalah wajib-caelibat. Yang ditetapkan
oleh kaum itu ialah “kaum klerus™ tidak boleh bernikah, lagipula secara istimewa,
merckapun wanb midup dengan suci kelamin™ (Verkuyl, 1993:149-150). Jadi,
bukan berarti mereka vang berprofesi seperti pastur dan suster hatinya sudah mati
karena tidak menikah, tetapi mereka lebih mengabdikan hidupnya untuk melayani
Tuhan.

Pemikiran-pemikiran yang menyesatkan tentang pernikahan membuat
banyak pasangan yang ‘maju mundur’ sebelum menikah karena takut pada mitos-
mitos tentang pernikahan, seperti misalnya : (I) Terpenjara. 'Selama masth
melajang, puas-puasin duly, nanti kalau sudah menikah susah’. Seolzh dengan

memasuki gerbang pernikahan, kehidupan pribadi akan tamat pula. Memang
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banyak cerita tentang mimpi-mimpi para perempuan lajang yang terkubur begitu
mercka mentkah. Tapi tak sedikit pula perempuan yang lebth sukses dalam hidup
setelah berkeluarga. Atau malah ada yang kehidupannya nyaris tak berubah, sama
sepertt ketitka melajang. (2) Kaner mentok. Perntkahan akan membatasi
perkembangan karr seseorang. Peluang kerja banyak vyang tertutup bila
perempuan sudah memkah. Banyak yang diminta mengundurkan din bila
berkeluarga. Atau susah mendapat promosi karena wakty Anda akan banvak
terserap untuk keluarga. (3) Takut punya anak. Ada banyak alasan mengapa
seseorang takut memiliki keturunan. Bisa karena prosesnya yang memang berat
tu. Khawatir tidak bisa memberikan kehidupan yang layak pada sang anak atau
takut tidak bisa menjadi orangtua yang baik. (4) Orang berubah.
Kettka masih pacaran dia so sweef, Tetapi bagaimana nanti kalau kami sudah
menikah ya 7 semuanya pasti berubah. Tidak ada yang konsian, kecuali perubahan
itu sendiri. Dalam perjalanan nanti menghadapi kehidupan pernikahan pasti akan
berubah dan tentu akan ada upaya-upaya untuk menvesuaikan dirt dengan
perubahan itu (uip: www.kompas.com wanita news-0611 03 134514 him)
Kecemasan-kecemasan lain yang ditakutkan oleh pasangan adalah
ketakutan ketika melakukan hubungan seks dengan pasangannya untuk pertama
kalinya. Membayangkan malam pertama yang akan mereka lewati setelah
menikah, yang bagl beberapa orang adalah sesuatu hal yang menakutkan. E (45
tahun) ketika menjelang hant pernikahannya 21 tahun yang lalu mengalami
kecemasan dalam menghadapt malam pertama yang akan ia lewati bersama

pasangan yang baru ia nikalm. Ketakutan tersebut kemungkinan disebabkan
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adanya pengaruh dari orang lain, seperti misalnya adanya masukan dari orang-
orang terdekat (orang tua, teman, saudara). Berikut ini adalah sebuah contoh dan
rubrik konsultasi seks yang diasuh oleh Hidayat (www.pikiranrakyas.comy:
T Sejak kami mentkah sampai sekarang istri saya masih "virgin”.
la selalu menolak untuk melakukan bubungan suami istri dengan
alasan takut. Beberapa kalt pernah sctengah dipaksa ia ketakutan
hebat, pucat, gemetaran dan vagina tertutup rapat. Bila sudah
demikian selain tidak tega juga tidak mungkin melakukan hubungan
suami istri. Ketika saya tanya , "Apa sebenarnya yang ditakutkan?".
Jawabannva, " ... Takut nyert ... takut berdarah dan sebagainya.”
Sebelum memkah istri permah mendengar cerita dan  feman-
temannya bahwa hubungan seks pertama akan berdarah dan sakit.
Cerita int selalu membuat istni saya takut melakukan hubungan
suami istri ....” Tn. D di Sukabumi
Banyak alasan yang membuat seseorang mempunyai ketakutan-ketakutan
ketika hari pernikahannya sudah dekat. Masalah seperti ini kadang memang akan
sering dialami oleh pasangan yang akan segera menikah. Khususnya mempelai
wanrta. Banyak hal-hal yang berada didalam pikiran kita. Apakah nanti pesta akan
berjalan dengan lancar? Apakah acara akan berjalan sesuai dengan rencana yang
sudah di persiapkan, tampil sempurnakah nanti diatas pelaminan? atau bahkan,
bisa saja timbul pertanyvaan mengenai keyakinan kembali untuk menikahi
pasangan kita (www.kompas.com wanita news 0509 25 111035 liml).  Seperti
vang dialami pasangan D dan D, (29 tahun dan 28 tahun). D sang calon suami
memikirkan tentang biaya untuk pernikahannya dan segala sesuatu vang
berhubungan dengan persiapan hari pernikahannya. Untuk kehidupan ke
depannya, [> mengumpulkan uvang untuk membeli rumah dan ia memikirkan biaya

untuk anak mereka kelak. Sedangkan untuk sang calon istri, 1a lebih memikirkan

tentang acara pada waktu hari pernikahannya, kekhawatiran akan cuaca ketika
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hari H, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan perlengkapan pesta
pernikahannya, termasuk juga biaya yang akan mereka keluarkan untuk
membiayai pesta pernikahan mereka.

Ketakutan-ketakutan lain yang dihadapi oleh pasangan yang akan
menikah, yaitu karena duva alasan. Pertama, pertimbangan masalah ekonomi.
Takut tidak mampu membiayai anak dan sckolahnya dengan pertimbangan biaya
hidup yang semakin tinggi dan lain-lain. Hal kedua, vang menyebabkan orang
menjadi takut menikah adalah dengan pertimbangan takut mendapatkan pasangan
yang salah. Ketakutan seperti i1 akan membuat kita was-was, terlalu memilih-
milih, banyak pertimbangan int itu, dan akhimya ada sedikit kekurangan saja akan
membuat calon pasangan itu tersisih dari  pilihan  kita (www.mail-
archive.com curhat@yahoogroups. com msgi842. htmi).

Rasa cemas adalah perasaan tidak menentu, panik, takut tanpa mengetahui
apa yang ditakutkan dan tidak dapat menghilangkan perasaan gelisah dan
mencemaskan itu. Dengan kata lain, bahwa kecemasan adalah manifestasi dari
berbaga: proses emosi yang bercampur baur, vang terjadi ketika seseorang
mengalami tekanan perasaan atau frustasi dan pertentangan batin atau konflik
(Deradjat, 1988:17). Kecemasan dan ketakutan menjelang pernikahan adalah
sesuatu yang wajar dan memang biasa terjadi, tetapt jangan sampai menggangpu
fisik dan mental kita. Scbuah pernikahan bukan hanya penyatuan dua orang insan,
tetapi juga penyatuan dua keluarga beserta kultur yang berbeda dari pasangan kita.

Sebelum hari pernikahannya, pasangan harus memahami beberapa

permasalahan pokok dalam suatu hubungan, yaitu: harapan akan pernikahan,
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memahamit  karakteristik  kepribadian  pada pasangannva masing-masing,
komunikasi, pemecahan permasalahan, mengatur kevangan, pembagian peran,
mengasuh dan membesarkan anak, hubungan seksual dengan pasangannya.
Menurut Psikolog AS, Whitehead (2001) munculnya perceraian terkait dengan
luapan kekecewaan gara-gara tingginya harapan kebahagiaan di awal perkawinan.
Harapan tersebut justru menjatuhkan mercka ke dalam jurang kckecewaan,
sehingga ketika harapan tidak tampak maka masing-masing mulai mencard
pasangan baru yang dirasa lebith "pas”. Menurut Anas (www.pikiran-
rakyat.com: cetak (0804 12°1104.Jum) persoalan perselingkuhan menjadi alasan
terfavorit bagi banyak perempuan yang melakukan konsuitasi scbelum mereka
mengajukan gugatan cerai. Angka perceraian di kota Malang sampai pertengahan
2006 ada 548 kasus yang diajukan ke Pengadilan Agama Kota Malang Pada
kurun wakiu yang sama Tahun 2005, ada 644 kasus. Pemicu perceraian ini
disebabkan karena tidak ada keharmonisan dalam keluarga, ada orang ketiga scrta
masalah ekonomi. Dari 1.151 kasus perceraian yang masuk ke Pengadilan Agama
sclama Tahun 2005, ada 353 kasus vang disebabkan ketidakharmonisan rumah
tangga dan 105 karena gangguan pihak ketiga
(www.tempoinicraktif.com hg nusa jawamaduwra 2003 id himl). Saat ind kita hidup
di masa yang sangat mengerikan. Serangan-serangan begitu dahsyat sehingga
menghancurkan banyak permikahan. Angka perceraian meningkat tajam. Tidak
ada pengecualian, negara, suku, bangsa, dan budaya apa saja telah terkena

serangan-scrangan dahsyat ini.
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Sebelum seseorang menikah, ia dan calon pasangannya harus terlebih
dahulu mengetahui mengapa mereka menikah dan apa sebenarnya pernikahan itu.
Saat imi banvak pasangan yang begitu rentan dalam pernikahan, dan perntkahan
menjadi sesuatu yang sering membuat orang trauma. Oleh karena itulah di banyak
negara orang lebth suka memilih untuk tidak menikah. Mereka lebih memilih
untuk tinggal bersama pasangan mereka tanpa ikatan pernikahan daripada setelah
menikah mereka bercerar (Leo, 2006:1).

Menurut  Simamjuntak (dalam  Santi, www.sinarharapan.co.id beritay,
sumber utama dari sepala permasalahan keluarga saat ini adalah minimnva
perstapan menghadap: pernikahan. Ekonomi, orang ketiga, atau affair dan narkoba
hanyalah faktor pencetus, tapi minimnya keteladanan, keahlian, dan informasi saat
kita akan menikah bisa membuat keluarga mengalami disharmoni. Menikah
memang membutuhkan persiapan matang, baik mental maupun fisik, juga
diperlukan perhitungan kemungkinan-kemungkinan ekonomi setelah menikah dan
terlebih ketika mempunyai anak.

Persiapan menghadapi pernikahan sangat penting bagi pasangan vang akan
menikah. Persiapan perntkahan  menurut  Soesilo  (www.pikiran-
rakyat.com cetak 0804 12 1104.htm) adalah persiapan bagaimana mereka bisa
menyesuaikan diri, karena mereka adalah dua pribadi dari latar belakang yang
berlainan, sckarang akan hidup bersama-sama. Bimbingan pranikah sangat
diperiukan bagi pasangan muda untuk saat ini dan pelaksanaannya = 6 kali
pertemuan atau 7 kali pertemuan. Persoalan yang tidak terselesaikan dengan

tuntas akan muncul lagi pada masa pernikahan, dan kecenderungannya persoalan
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itu muncul dalam intensitas yang lebih besar, bukan makin berkurang. Pelatihan
keterampilan memalin relasi interpersonal, seperti komunikast dan resolusi
konflik. Pasangan perlu belajar cara efektif untuk mengatasi masalah sebelum
masalah menumpuk dengan masalah lain dan meledak dalam konteks
pertengkaran yang hebat dan parah yang bisa berakibat fatal. Jadi, pasangan harus
belajar bahwa mengatasi permasalahan yang masib ringan akan lebih mudah
daripada menunggu masalah menjadi lebih besar.

Konseling pranikah imi hanya membekal pasangan yang akan menikah
akan tetapi mereka harus bekerja keras untuk melaksanakan dalam pemikahan,
mereka  harus  bekeja  keras  seumur  hidupnya  (www.pikiran-
rakyai.com cetak 0804 12 1104 vm). Tujuan utama dari konseling pranikah
bukan sekedar upaya prevensi terhadap gangguan relasi, melainkan untuk
meningkatkan kualitas refasi perkawinan demi tercapatnya relasi perkawinan vang
stabil dan memuaskan kedua belah pihak pasangan. Dengan demikian disfungsi
dapat dihindari sedini mungkin. Bagi pasangan yang mengikuti konsecling
pranikah jauh lebih baik daripada mereka menjalani hidup pernikahan tanpa bekal.
Maters yang disampaikan dalam konseling pranikab dalam agama Kristen adalah
terutama tentang:

i. Permikahan dart Sudut Pandang Kristen, harus tahu tanggung jawabnva
scbagai suami istri dan pandangan Firman Tuhan,

2. Mengenal Dirt Mereka Sendiri.

3. Bagaimana Berkomunikasi dengan Baik.

4. Bagaimana Menangani Kemarahan setefah hidup bersama.
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5. Komnmen Seumur Hidup.

6. Pendidikan Seksual.

7. Anak

8. [Harapan-harapan dalam pernikahan, karena biasanya waktu pacaran
harapannya tinggi-tinggi.

Kemudian rekomendasi yang diberikan setelah mengikuti konseling
pranikah adalah sebagai berikut: {3) Menvetujui untuk menikah; (b) Menunda,
kalau memang pasangan tersebut belum siap, (¢c) Meminta dibatalkan, hal ini
dilakukan jika pasangan tersebut menunjukkan dengan jelas ketidakcocokan yang
sangat parah dan jika hubungan tersebut diteruskan maka akan terjadi
ketidakcocokan atan hubungan dalam pasangan tersebut sudah tidak sehat
(www.pikiran-rakyat.com cetak 0804 12-1104.htm).

Kecemasan juga dipengaruhi oleh tingkat religiusitas seseorang. Hasil
survel yang dilakukan oleh Pippa Norris dan Ronald Inglehart tentang tngkat
keberagamaan suatu masyarakat, tesis uvtama keduanya dalam buku The Sucred
and the Secular menyatakan bahwa kecenderungan umat manusia untuk beragama
sangat terkait dengan tingkat kecemasan hidupnya (existentiol security). Semakin
tinggi kecemasan hidup, semakin beragama suatu masyarakat. Dan begitulah
sebaliknya Sinaga (islamlib.com id index.php?’page -article&id).  Sedangkan
definisi dan religiusitas adalah merujuk pada kualitas untuk menjadi religious
terutama menyangkut derajat keimanan seseorang, untuk menjadi seseorang yang
benar-benar taat beragama. Ketakutan itu menyertai frustasi (takut mati, takut

kesepian), maka secara tidak langsung ketakutan mempengaruhi timbulnya
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kelakuan keagamaan (Dister, 1982:124). Jadi, kecemasan tersebut dipengaruhi
oleh tingkat religiusitas seseorang dan hal tersebut mempengaruhi kelakuan
keagamaan dari seseorang tersebut.

Setiap individu mempunyal cara vang berbeda-beda dalam mengatast
masalahnya, termasuk kecemasan vang terjadi pada pasangan yang berkomitmen
akan menikah. Coping stvles adalah kecenderungan berbagai cara coping (coping
strategy) vang dipakai oleh individu dalam menghadapi segala situasi. Masing-
masing individu menciptakan strategi coping dengan tantangan-tantangan dalam
kehidupan {Abbot datam Anggraeni, 2006:25).

Bag pasangan yang akan menikah, persiapan pernikahan perlu dilakukan
sebelum mercka menikah. Persiapan tersebut tidak hanya sekedar persiapan ketika
menghadapt hant pernikahan mereka saja atau hanya persiapan-persiapan untuk
upacaranya saja. Tetapl bentuk persiapan lain seperti persiapan dini menghadapi
kehidupan pernikahan perlu mereka ketahui, dan pertimbangan-pertimbangan lain
seperti orientasi masa depan dan keserasian relasi antarpasangan dari berbagai
macam aspek kehidupan lain perlu mendapat pertimbangan pengambilan
keputusan yang matang. Seperti mengikuti konseling pranikah. Di dalam agama
Kristen, setiap pasangan yang akan menikah mengikuti konseling pranikah yang
diadakan oleh gereja mereka masing-masing, di dalam konseling ini mereka
dibekali informasi mengenai kehidupan pernikahan yang akan mereka hadapi di
masa depan. Sehingga mereka dapat menyelesaikan permasalahan vang akan
mercka hadapi kelak. Akhir-akhir ini semakin meningkat angka perceraian vang

sebagian besar disebabkan karena tidak ada keharmonisan dalam ketuarga, ada
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orang ketiga serta masalah ekonomi. Perasaan yang tidak menyenangkan karena
frustast dan ketidakpastian tentang masa depan serta adanya ancaman akan
kegagalan dan rasa sakit, membuat seseorang menjadi cemas akan kehidupan
pernikahan yang akan dihadapi. Oleh karena itu, peneliti mencoba untuk meneliti
hal-hal apa saja yang membuat calon istri tersebut mengalami kecemasan
menjelang han pernikahannya dan bagaimana cara yang dilakukan oleh calon istri
tersebut dalam mengatasi kecemasan menjelang hari pernikahannya. Karena
setiap individu memiliki cara vang berbeda-beda untuk mengatasi segala

permasalahannya.

1.2.  Identifikasi Masalah

Setiap manusia pasti memiliki keinginan untuk menikah, karena menikah
merupakan kebutuhan yang mendasar. Ketika manusia memutuskan untuk
menikah, mereka tentunya mempunyai harapan-harapan kepada pasangannya
masing-masing, agar tercipta suatu hubungan yang harmonis.

Menjelang han pernikahan, seseorang terkadang mempunyai ketakutan-
ketakutan tertentu. Ketidakyakinan kadang-kadang sering menghantui seseorang
tersebut. Diantaranya karena permasalahan ekonomi atau juga karema
ketidakyakinan kita terhadap pasangan, dengan pertimbangan takut mendapatkan
pasangan vang salah, sehingga membuat kita was-was, terlalu memilih-milih,
banyak pertimbangan, kecemasan akan menghadapi malam pertama dengan

pasangannya, takut akan rasa bosan yang akan menghampiri kehidupan
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permkahan, dan karcna ada sedikit kekurangan pada pasangan vang akhirnya
dapat membuat dia tersisih dari pilihan kita.

Oleh karena itu, menikah memang membutuhkan persiapan yang matang,
agar pada waktu menjalani kehidupan pernikahan diharapkan pasangan dapat
mengatasi permasalahan tersebut. Banyaknya perceraian vang terjadi saat ini,
sebagian besar perceraian tersebut disebabkan karena ketidakharmonisan dalam
keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa ketika seseorang menikah mereka belum
mempunyal sualu persiapan yang matang menuju kehidupan pernikahan yang
akan dihadapi. Di dalam suatu persiapan pernikahan merupakan salah satu cama
untuk menyatukan dua pribadi  yang berbeda, bagaimana mereka dapat
menyesuaikan din dari dua latar belakang yang berbeda tersebut.

Kecemasan dan kekhawatiran tentang masa depan tergantung dari tingkat
rehgiusitas seseorang. Menurut survei yang dilakukan oleh Pippa Norris dan
Ronald Inglehart tentang tingkat keberagamaan suatu masyarakat, menunjukkan
bahwa kecenderungan umat manusia untuk beragama sangat terkait dengan
tingkat kecemasan hidupnya (cxistential securify). Semakin tinggi kecemasan
hidup, semakin beragama suatu masvarakat Sinaga
(slamlib.com id mdex.php?page —article&id).  Jadi, ketika menjelang hari
pernikahan datang, kecemasan tersebut selalu ada di dalam individu yang akan
menikah. Tetapi hal terscbut dapat diatasi ketika seseorang tersebut mempunyai
hubungan dengan Tuhan yang dikembangkan dalam bentuk pola perasaan dan

ststem pemikiran (keyakinan rcligius, ajaran agama), sistem kelakuan sosial
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(upacara keagamaan) vang menyangkut tingkah laku, perasaan, penilaian dan
keyakinan (Dister, 1982:18),

Setiap individu mempunyai cara yang berbeda-beda dalam mengatast
masalahnya, termasuk kecemasan yang terjadi pada pasangan yang berkomitmen
akan menikah. Coping stvles adalah kecenderungan berbagai cara coping {coping
strategy) vang dipakai oleh individu dalam menghadapi segala situasi. Masing-
masing individu menciptakan strategi coping dengan tantangan-tantangan dalam
kehidupan. Vanasi coping sivles merefleksikan talenta dan motif seseorang
sebagaimana respon-respon terhadap orang lain pada situasi khusus (Abbot dalam
Anggraeni, 2006:25)

Dengan demikian, maka berbasil nidaknya pasangan dalam mengatasi
kecemasan dipengaruhi oleh beberapa taktor. Karena setiap individu mempunyai
cara-cara coping (coping strategies) yang berbeda-beda untuk mengatasi

kecemasannya.

1.3.  Batasan Masaiah

Untuk lebih fokus pada tujuan penelitian, maka penulis memberikan batasan

sebagai berikut:

. Coping styles mengarah pada kecenderungan berbagai cara coping (coping
strafegy) yang dipakai oleh individu dalam menghadapi segala sifuasi,
Masing-masing individu menciptakan strategi coping dengan tantangan-

tantangan dalam kchidupan. Vanasi coping stvies merefleksikan talenta dan
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motif seseorang sebagaimana respon-respon terhadap orang lain pada situasi
khusus (Abbot dalam Anggraeni, 2006:25).
2. Karakieristik subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Perempuan (calon pengantin perempuan) pada masa dewasa awal vang
akan menikah {menjelang hari pernikahannya). Atau sedang dalam tahap
tunangan.

b. Calon istri mengalami kecemasan menjelang hari pernikahan seperti yang
telah diuraikan.

c. Batasan usia vang digunakan dalam penelitian ini adalah masa dewasa
awal, yaitu pada usia 20 tahun sampai dengan usia 40 tahun. Dimana pada
masa dewasa awal terdapat tugas perkembangan vaitu: belajar hidup
dengan tunangan, mulai membina keluarga, mengasuh anak, mengelola

ramazh tangga (Hurlock, 2002:10).

1.4. Perumusan Masalah
. Bagaimana kecemasan yang dihadapi oleh calon istri menjelang hari
pernikahannya ?
2. Bagaimana coping strategies yang dilakukan oleh calon istri tersebut
untuk  mengatasi  kecemasan  yang dihadapinya menjelang

pernikahannya?
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LS. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan memahami berbagai macam kecemasan yang dialam:

oleh calon istri menjelang hari pernikahannya.

I~

Mengindentifikasikan hai-hal apa sajakah yang dapat menyebabkan
kecemasan dalam calon istri menjelang hari pernikahannya.

3. Mengetahui dan memahami bagaimana strategi coping yang dilakukan
subyek {calon istri) tersebut kecemasannya menjelang hari

pernikahannya.

1.6. Manfaat Penclitian
Manfaat Teoritis

1. Memahamt salah satu pola mengatasi kecemasan vang dihadaps
pasangan menjelang hari pernikahannya.

2. Hasii dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi perkembangan 1lmu psikologi, khususnya dalam bidang
psikologi perkembangan.

Manfzat Praktis

1. Bagi pasangan yang akan menikah memeriukan adanya persiapan vang
matang dalam memasuki kchidupan permkahan. Agar nantinya mereka
bisa menghadapi permasalahan kehidupan pernikahan, Dan dibarapkan
dapat mengurangt angka perceraian akibat adanya ketidakcocokkan

dalam pasangan,
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BABI1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. KECEMASAN
2.1.1 Definisi Kecemasan

Kecemasan menurut Branca, (dalam Rossida, 1995:12) merupakan
perasaan yang tidak menyenangkan karena frustasi dan ketidakpastian tentang
masa depan serfa adanya ancaman akan kegagalan dan rasa sakit. Definisi i
mengandung pengerttan bahwa kecemasan tersebut merupakan sesuatu yang tidak
menyenangkan, sehingga dapat memmbulkan adanya rasa frustasi dan
ketidakpastian mengenai masa depan dan beresiko akan menimbulkan kegagalan
dan rasa sakit.

Rasa cemas menurut Zakiah Daradjat (1988:17) rasa cemas adalah
perasaan tidak menentu, panik, takut tanpa mengetahui apa vang ditakatkan dan
tidak dapat menghilangkan perasaan gelisah dan mencemaskan itu. Dengan kata
lain, bahwa kecemasan adalah manifestasi dari berbagai proses emosi vang
bercampur baur, yang terjadi ketika seseorang mengalami tekanan perasaan atau
trustasi dan pertentangan batin atau konflik.

Kecemasan juga diartikan schagai respon dari pengalaman yang dirasakan
tidak menyenangkan, yang diikuti oleh suasana gelisah, khawatir, dan takut.
Kecemasan merupakan aspek subyektif dari emosi seseorang karena melibatkan

faktor perasaan Lazarus (dalam Rossida, 1995:13). Kecemasan dalam definisi ini

16
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mengandung pengertian bahwa akibat dan kecemasan tersebut akan menimbuikan
perasaan gelisah, khawatir, dan rasa takut,

Dengan demikian bahwa kecemasan dapat diartikan sebagai suatu keadaan
vang tidak menyenangkan, vang diikuti oleh perasaan gelisah, khawatir terhadap
masa depan, rasa tidak aman, sehingga akan menimbulkan rasa takut, iercekam,
bingung, bahkan akan menimbulkan frustasi, ketidakpastian mengenai masa
depan, dan mengakibatkan resiko akan kegagalan dan rasa sakit. Kecemasan
tersebut berasal dart individu itu sendiri bukan dan individu atau lingkungan di
luar diri subyek. Karena kecemasan tersebut merupakan perasaan subyektif dari
individu itu sendiri, dan individu mempunyai kecenderungan untuk menciptakan
sendiri suasana tidak menyenangkan. Kcecemasan juga timbul dari adanva
ancaman, adanya perasaan tidak puas, sehingga akan menimbulkan rasa

bermusuhan terhadap orang lain.

2.1.2 Situasi yang Menimbulkan Kecemasan

Atkiason, et al. {dalam Rossida, 1995:16) menyatakan bahwa setiap situasi
yang mengancam keberadaan organisme, akan dapat menimbulkan kecemasan.
Sumber-sumber atau situasi yang dapat menghasilkan kecemasan. Sumber-sumber
atau situasi yang dapat menghasitkan kecemasan antara lain situasi-situasi konflik
atau bentuk frustasi lain, ancaman yang merugikan secara fisik, ancaman terhadap
self esteem dan tekanan untuk melakukan sesuatu di luar kemampuan.

Keccmasan dapat timbul akibat pengaruh pola kehidupan modem, terlalu

banyak kehilangan nilai masyarakat, agama dan respon terhadap suatu keadaan
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atau kondisi melebihi dart apa vang sebenarnya terjadi dan kita rasakan. Hal it
dapal mengakibatkan suatu keadaan yang tidak terkontrol Horton, Weston &
Geraghty (dalam Rossida, 1995:17)

Kagan dan Haveman {dalam Rossida, 1995:18), mengungkapkan beberapa
situasi yang dianggap sebagai penyebab timbulnya kecemasan adalah:
1. Adanya mouf-motif vang saling bertentangan.

2. Mengalami konflik antara perilaku dan norma atau nilai.

Lad

Memasuki yang tidak biasa, dimana kita tidak dapat memahami dan
menyesuaikan dint dengan cepat terhadap situasi tersebut.
4. Menghadapi situasi yang tidak menentu dan tidak dapat diramalkan.
Yakub Susabda dan Collins (dalam Rossida, 1995:18) mengatakan bahwa
kecemasan timbul karena adanya:
1. 7Threat { ancaman )
Baik berupa ancaman terhadap tubuh, jiwa (seperti kehilangan kemerdekaan,
kehilangan arti kehidupan, maupun terhadap cksistensinya, misalnya
kehilangan aktualisasi diri). Jadi hal ini benar-benar realistis, atau bisa juga
tidak realistis.
2. Conflict ( pertentangan )
Yaitu karena dua keinginan yang pada hakekatnya bertolak belakang. Hampir
setiap konflik melibatkan dua alternatif atau lebih, yang masing-masing
mempunyai sifat approach dan avoidance. Ada 3 jems konflik vaitu -
a. Approach - approach

b. Aveidance - approach
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¢c. Avoidunce aveidance

3. Fear( ketakutan )
Kecemasan seningkall muncul karena kecemasan akan sesuatu. Ketakutan
akan kegagalan bisa menimbulkan kecemasan, contohnya seperti kecemasan
sebelum menghadapi ujian atau ketakutan akan penolakan, seringkah
menimbulkan kecemasan. Demikian pula bila kita berhadapan dengan situas
atau orang baru.

4. {nmect Needs { kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi )
Kebutuhan manusia sangat kompleks, dan bila ini gagal untuk dipenuhi maka

akan memmbulkan kecemasan.

2.1.3 Ciri-Ciri Umum Kecemasan

Menurut Millenson. orang yang cemas akan mengalami gangguan dalam
hal makan, tidur dan dalam melakukan kegiatan atau pekerjaannva. Akibatnva
orang tersebut menjadi sulit wuntuk berkonsentrasi (Carlson & Hardfield,
1992-164}.

Sedangkan Beck & Emery (dalam Wolfman, 1994:6) bahwa orang vang
cemas akan ditandai dengan perasaan rendah din, mudah marah dan putus asa
sehingga kemudian mengakibatkan individu tersebut berkurang kemampuannva
dalam bertindak yang ditandai dengan adanya kecenderungan untuk menghindar
dan orang lain yang kemudian mempengaruhi fungsi intelektualnva khususava

dalam memon dan kemampuan untuk mengekspresikan dirinya.
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Menurut Lazarus (1976:138), gejala kecemasan vang terdapat pada
mdividu adalah bahwa individu tersebut tidak dapat berkonsentrasi, sulit tidur,
sugup.

Lalu dikemukakan oleh Sue (dalam Haber dan Runyan, 1984:128) vang
memperlihatkan cin-cin psikologis yang menyebabkan kecemasan adalab :

1. Secara Kognitif
Yaitu dapat berubah-ubah dari rasa khawatir hingga panik, beberapa
serangan dapat membawa keyakinan akan datangnya malapetaka,
preokupast pada bahaya vyang tidak diketahui, ketidakmampuan

berkonsentrasi dan mengambil keputusan dan kesukaran untuk tidur,

[

Secara Motorik
Yaitu konsep yang menunjukkan gerakan-gerakan vyang tidak teratur,
gemetar, dan individu juga sening menunjukkan perilaku seperti gelisah,

melangkah bolak-balik, menggigit kuku dan bibir serta gugup.

2.1.4 Macam-macam Kecemasan

Kecemasan menurut Zakiah Daradjat (1988:27) mempunyai segi yang
disadar seperti rasa takut, terkejut, tidak berdaya, rasa berdosa atau bersalah,
terancam dan sebagainya. Juga ada segi-segi yang terjadi di luar kesadaran dan
tidak bisa menghindari perasaan yang tidak menyenangkan itu. Rasa cemas itu
terdapat dalam semua gangguan dan penyakit jiwa dan ada bermacam-macam

puia, yaitu:
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1. Pertama : rasa cemas yang timbu! akibat melihat dan mengetahui ada bahaya
yang mengancam dirinya. Cemas i lebih dekat kepada rasa takut, karena
sumbernya jelas terlihat dalam pikiran.

2. Kedua : rasa cemas yang berupa penyakit dan terlihat dalam beberapa bentuk.
Yang paling sederhana adalah cemas yang umum, dimana orang merasa cemas
(takut) vang kurang jelas. tidak tertentu dan tidak ada hubungannva dengan
apa-apa, serta takut itu mempengaruhi keseluruhan din pribadi. Lalu
kemudian ada pula cemas dalam bentuk ancaman, yaitu kecemasan yang
menyertal gejala-gejala gangguan dan penyakit jiwa. Orang merasa cemas
karena menyangka akan terjadi sesuatu vang tidak menyenangkan, schingga ia
merasa terancam oleh sesuatu itu.

3. Ketiga : cemas karena merasa berdosa atau bersalah karena melakukan hal-hal
yang berlawanan dengan keyakinan atau hati nurani. Gejaia-gejala cemas ada
yang bersifat fisik dan ada pula yang bersifat mental. Gejala fisik yaitu :
ujung-ujung jari terasa dingin, pencernaan tidak teratur, pukulan jantung
cepat, keringat bercucuran, tidur tidak nyenyak, nafsu makan hilang, kepala
pusing, nafas sesak dan sebagainya. Gejala mental antara lain sangat takut,
merasa akan dittmpa babaya atau kecelakaan, tdak bisa memusatkan
perhatian, tidak berdaya atau rendah diri, hilang pada kepercayaan diri, tidak

tentram, ingin lan dan kenyataan lidup dan scbagainya.
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2.1.5 Faktor-faktor Penyebab Kecemasan
Menurut Binder dkk (dalam Dhana Febri, dkk 1994:70), kecemasan dapat
dibagi menurut sumber sebabnya sebagai berikut:
a. Kecemasan objektif
Kecemasan i berasal dan lingkungan dan bukan merupakan sesuatu yvang
pertu pengobatan, karena kecemasan ini merupakan salah satu faktor dan
penjagaan diri.
b. Kecemasan vital
Kecemasan yang berasal dan tubuh dan berfungsi sebagai mekanisme
pertahanan yang melindungi individu,
¢. Kecemasan hati nurani
Kecemasan 1mi timbul karena individu mempunyai kesadaran akan moralitas
dan akan melindungi individu dari pebuatan-perbuatan yang sifainya amoral.
d. Kecemasan neurotik
Kecemasan imi berasal dari dalam tubuh dan tidak dapat dihalau oleh individu
schingga berbentuk lain, misalnya phobia, reaksi obsesi kompulsi,dll.
e. Kecemasan psikotik
Kecemasan bukan gejala yang menentukan, melainkan sebagai gejala biasa
yang kadang-kadang mcrupakan penjclmaan dari gejala depresi.
f. Kecemasan sosial
Kecemasan yang dirasakan oleh individu atas pendapat umum atau pendapat

lingkungan mengenai perbuatannya. Ada 3 macam kecemasan sosial, yaitu:
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1. Kecemasan memperlihatkan diri didepan umum
Yang termasuk kedalam golongan ini adalah orang vang pematu, penakut,
merasa tidak tenteram kalau berkumpul dengan orang yang masih asing
baginya.

2. Cemas kalau-kalau kehilangan kontrol akan dirinya
Terutama kehilangan kontrol akan tubuhnya. Cemas kalau ada sesuatu dari
tubuh yang tidak beres dan tanpa disadan diperlihatkan kepada umum.

3. Cemas kalan-kalau memperiihatkan ketidak mamprannya
Golongan 1mi biasanya merasa tidak dipelakukan sebagaimana mestinya,

tidak dihargai dan merasa rendah diri.

2.2 Coping
2.2.1 Definisi Coping

Terdapat beberapa definisi coping yang menggambarkan bagaimana
seseorang berhadapan dengan situasi stress. Coping dalam Cox & Ferguson
(1991:21) adalah bentuk dari pemikiran dan perilaku vang mengikuti suatu
transaksi atau peristiwa menekan (stressfull transaction) untuk menyesuaikan
dengan emosi yang muncul akibat transaksi tersebut, memiliki tungsi utama untuk
mengembangkan kontrol din. Im dicapai oleh kombinasi pemikiran dan perilaku
sebagai strategi yang menampilkan sebuah fungsi campuran dari problem solving,
evaluasi-cvaluasi, dan penghindaran. Apapun pilihan atau strategi yang diambil
menampilkan satu atau beberapa dari fungsi-fungsi tersebut dalam usaha untuk

menyesuaikan dengan salah satu transaksi yang menekan.
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Coping dapat dilihat sebagai serangkaian respon. Respon-respon vang
dimunculkan oleh individu sebagai usaha untuk menangani suatu situasi yang
dianggap menekan oleh individu tersebut. Respon-respon vang dimunculkan tidak
selalu berhasil dalam menangani permasalahan (Steptoe, 1991 - 211). Oleh karena
1tu coping sifatnya kontinyu atau terus menerus.

Sedangkan definisi coping menurut Lazarus & Folkman, yaitu coping
didefinisikan sebagai usaha-usaha baik secara kognitif maupun perilaku untuk
mengatasi, meredakan atau mentolerir tuntutan-tuntutan internal maupun eksternal
yang disebabkan oleh transaksi antara individu dengan peristiwa-peristiwa yany
dinilai menimbuikan stress (Folkman & Lazarus, 1980 ; Lazarus & Launier, 1978
dalam Folkman & Lazarus, 1984:152),

Dalam studi tentang tipologi coping terdapat 2 pendekatan coping, yang
pertama didasarkan pada gagasan coping style, dan yang kedua lebih menekankan
pada dimensi-dimensi fungsional yang mendasari proses coping-kerangka dari
coping. Individual differences memainkan peran penting dalam kedua ha! tersebut.
Coping styles muncul menjadi watak, seperti kombinasi dari pemaharnan-
pemahaman dan perilaku-perilaku yang dibawa dalam permainan sebagai hasil
pengalaman dari tckanan-tekanan dan diekspresikan secara independent dalam
situasi alamiah, dimensi-dimensi fungsional vang mendasari strategi coping.
Mengasumsikan bahwa tiap individu memiliki sebuah daftar tentang pilihan-
pilihan coping yang tersedia pada diri individu tersebut dimana mereka dapat
memilih berdasarkan keyakinan strategi mana yang paling efektif, hasil individu

tersebut tergantung juga pada lingkungan alamiah (Cox & Ferguson, 1991:19-20).
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Dengan demikian bahwa coping dapat didefinisikan sebagai suatu usaha
untuk mengatasi, meredakan situasi yang dianggap menckan oleh individu
terscbut. Schingga individu tersebut mempunyai kontrol diri terhadap situasi yang
menimbulkan stress. Dan setiap individu mempunyai kemampuan yvang berbeda-

beda untuk mengatasi setiap permasalahannya.

2.2.2 Coping Styles dan Coping Strategies

Lazarus menekankan peran yang dimainkan oleh respon-respon coping,
dengan menunjukkan bahwa reaksi-reaksi coping dapat berubah dari waktu ke
waktu melewati stasc-stase dari transaksi antara kejadian-kejadian vang penuh
stress.

D fain pihak, Carver et. al (1989, S. Miller, 1987) menvatakan bahwa
meskipun kita menyetujui bahwa coping dapat berubah dari waktu ke waktu, ada
juga beberapa kesepakatan dalam perdebatan bahwa individu mengembangkan
cara-cara yang sudah terbiasa dalam menghadapi stress dan kebiasaan-kebiasaan
im dari coping styles dapat mempengaruhi reaksi mereka pada situasi-situasi yang
baru,

Dengan demikian coping styles adalah kecenderungan berbagai cara
coping (coping strategy) yang dipakai oleh individu dalam menghadapi segala
situasi. Masing-masing individu menciptakan strategi coping dengan tantangan-
tantangan dalam kehidupan. Vanasi coping stydes merefleksikan talenta dan motif
sescorang sebagaimana respon-respon terhadap orang lain pada strategi khusus

(Abbot dalam Anggraeni, 2006:26).
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Coping styles yang didefinisikan tidaklah dalam istilah satu aspek coping
yang paling disukar oleh individu, tapi lebih mengarah pada kecenderungan
menggunakan masing-masing reaksi coping pada setiap situasi yang dihadapi.
Dispasisional stvles dipakai untuk meramalkan reaksi-reaksi situasional dan
kesuanya dipakai untuk memprediksikan variabel hasil lainnya (Abbot dalam
Anggraem, 2006:26).

Dalam buku Families and Intimate Relationship terdapat istilah coping
vang dilakukan oleh seseorang vang berhasil menangani situasi menekan yang
dihadapi. Beberapa hal yang perlu difakukan agar coping dapat disebut berhasil,
yaitu -

1. Mendasarkan pada kebiasaan atau rutinitas
Ketika sescorang menghadapi permasalahan yang sama dalam rentang waktu
vang berbeda cenderung akan melakukan respon coping umumnya paling
nyaman berdasarkan pengalaman masa lalunya. Seseorang tersebut akan
cenderung mengambil manfaat dari pengalaman masa lalunya untuk
mengidentifikasi respon coping yang dilakukan.

2. Sesuai antara strategi coping dengan situasi
Seluruh strategi coping yang dilakukan tidak akan berhasil, jika tidak
seumbang atau sesuai dengan situasi yang dibadapi. Coping vang berhasil di
lingkungan kerja belum tentu berhasil jika dilakukan dalam lingkungan rumah
tangpga atau bahkan menghasitkan dampak yang lebih buruk (Mattlin, dkk,

dalam Anggraeni, 2006:26).
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3. Fleksibel
Sescorang vang berhasil dalam menghadapi permasalahan haruslah memiliki
pilthan-pilihan strategi coping schingga ketika gagal dalam melakukan respon
vang satu maka ia mampu dengan segera mengambil langkah coping yang

selanjutnya (Bird & Malville dalam Anggraeni, 2006:26).

2.2.3 Tujuan Coping

Menurut Taylor (dalam Anggraeni, 2006:27) terdapat empat tujuan
coping, yaitu : (1) mempertahankan keseimbangan emosi; (2) mempertahankan
self image yang positif; (3) mengurangi tekanan lingkungan atau menyesuaikan
diri terhadap kajian negatif, (4) tetap melanjutkan hubungan yang memuaskan

dengan orang lain.

2.2.4 Bentuk-beatuk Coping
Coping dalam rumusan yang dikemukakan oleh Lazarus & Folkman

(Folkman & Lazarus, 1985:152) menyatakan bahwa respon coping dapat dibag

menjadi dua kategori utama, vaitu :

1. Problem focused coping, yattu perilaku coping yang berpusat pada masalah.
Individu akan mengatasi dengan mempelajari cara-cara atau keterampilan-
keterampilan yang baru. Inidvidu akan cenderung menggunakan strategi ini
bila dirinya yakin akan dapat mengubah situasi.

2. FEmotion focused coping. yaitn perilaku coping yang berpusat pada emosi.

Digunakan untuk mengatur respon emosional terhadap stress.
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Aldwmn dan Revenson (1987) mengungkapkan bahwa tingkah laku coping
vang berorientasi pada masalah (Problem focused coping) meliputi - (a) tindakan
instrumental, meliputi tindakan yang ditujukan untuk menvelesaikan masalah
secara langsung serta menyusun rtencana-rencana apa vang dilakukan. (b)
negoisasi, meliputi usaha yang ditujukan kepada orang lain vang terlibat atau yang
menjad: penyebab masalah vang sedang dihadapinya untuk serta memikirkan atau
menyelesaikan masalah. Adapun tingkah laku coping vang berorientasi pada
emost (Emotion focused coping) adalah pelarian dari masalah, yaitu individu
menghindari masalah dengan cara berkhayal atau membayangkan seandainya dia
berada pada situasi yang menyenangkan. Setiap coping biasanya mengandung
kedua kategori tersebut, dan kescimbangan penggunaan antara keduanya
tergantung dan situasi yang sedang dihadapi. Jika sescorang memiliki anggapan
bahwa ada sesuatu yang dapat dilakukan, terkait dengan permasalahan vang
dihadapi, maka problem-focused coping lebih mendominasi. Namun, sebaliknya
jika seseorang merasa bahwa tidak ada lagi yang perlu dilakukan terkait dengan
permasalahannya, maka emotion-focused coping vyang lebih mendominasi
(Lazarus, 1993a, 1993b dalam Stone, Marco, Neale, & Shiftman, 1999-755).

Lazarus & Folkman (dalam Bird & Melville, 1994:351-352)
mengidentifikasikan 7 gava coping (coping stvies) yang terdiri dari 43 stateg
coping yang terpisah-pisah, keduanya menycbutnya sebagai cara (ways of

coping). Berikut ini adalah tabel yang menggambarkan cara-cara coping :
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Tabel 2.1. Cara-cara “Coping”

Gaya Coping

Strategi Coping

i
!

Kategori

1

-
§

Menerima

tanggung-jawab

sendirr.

2. Menyadan  bahwa  dialah  vang

. Mengkritik atau berbicara pada diri

|

P
- focused

Emotion

coping

4

| 5 -:
; memunculkan masalah. :.' ‘
i 3. Berjanjt pada diri sendiri bahwa segala E
g sesuaty akan berubah suatu saat nanti. (
54. Memaafkan atau mengambil tindakani ;
| untuk mengubah situasi. 3 C
Konfrontasi | 1. Berdiri  dan  melawan  untuk | Problem
mendapatkan apa yang diinginkan. Jocused ,
2. Mencoba meminta tanggung — jawab ; coping
orang lain untuk mengubah pikirannva. §
3. Mengekspresikan  kemarahan  pada .
i orang lain vang menyebabkan masalah. l J
l 4. Membiarkan perasaan sakit  perg : .
E dengan sendirnya. :
! 5. Mengambil kesempatan atau ﬂl

: melakukan sesuatu yang beresiko. ;
E 6. Mencoba melakukan sesuatu meski hal :
| itu  mungkin - tidak  akan  dapat ;
menyelesaikan permasalahan. 3 :
Menjauhkah dirt {1 Tidak mcngar_iggép terlaluy  scrius ; Emotion
permasalahan vang terjadi. J SJocused
Berperilaku  seolah  tidak  sedang 1 coping "

VS B
B :

menghadapi masalah.
3. Tidak menghtraukan masalah vyan

terjadi.

o
=]
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i} 4. Mencoba untuk melupakan.
|5, Melihat sisi baik dari permasalahan | '
j :
| vang terjadi.
|

1 6. Mencoba menerima takdir. |

[ e 1
t. Mencan informasi pada orang lain E Emotion

mengenat situasi yang dihadapi. | focused

l
|
!
|
l
f
]
i Mencari

E dukungan sosial

| ;
| | 2. Menceritakan masalah pada scseorang | coping  dan |

[

% yang mampu mengambil tindakan | Problem

| nyata. l Jocused
j , 3. Meminta saran dari orang lain. * coping '

!l 4. Mencerttakan perasaan yang dialami
[ : pada orang fain. ‘
; ] 5. Menerima simpati dan pengertian dari
'; ; orang lain. I: 'I
" ! 6. Mendapatkan bantuan profesional. !i
i_l\_ducnghi"ndar * I Ber'harap_éi_tuasiﬁ"yé' akan berubah. | Emotion |
| | 2. Mengharap terjadinya keajaiban. !z Jocused 1
I| | 3. Memiliki khayalan tentang bagaimana Il. coping *
% t' seharusnya situasi itu terjadi. l'
| , 4. Mencoba membuat dint sendiri nyaman '
' ! dengan cara makan, minum, merokok, ;! ;
§| J: penvalahgunaan  obat,  melakukan i l
El ‘: pengobatan dan lain-lain.
| ﬁéﬁ@ié&fﬁéﬁ—g 1. Mengetahui apa yang telah terjadi dan' Problem
} masalah E berusaha keras untuk | Jfocused ;
I| ' menyelesaikannya. coping |
| 2. Membuat perencanaan dan | |
; |* melaksanankannya.
; 3. Berkonsentrasi pada langkah f
' berikutnya vang akan diambil. f
-. - i !
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g 4. Berusaha mengubah keadaan agar lebih |

. baik
|

[

|

e od

e

Mendasarkan pada masa lalu, bahwa |

sebelumnya juga mengalami hal vang |

sama. i

6. Berusaha membuat solusi  yang ';

berbeda-beda. :
Kontrol dini I.  Mencoba menvimpan perasaan dalam | Emotion
diri sendiri. | Jocused
2. Mencegah orang lain tahu seberapa . coping |

buruk masalah yang terjadi. |

% 3 3. Membiarkan masalah vyang terjadi f
I’ ; terbuka dengan sendirinya.
| 4. Menjaga  perasaan  agar  tidak J

terpengaruh oleh hal-hal lain. ]
5. Menvimpan dalam pikiran mengenai '
I‘| apa vang dilakukan atau dikatakan,
| 6. Memikirkan tentang bagaimana ;i
.’ seseorang yang dikagumi | '
.E menyelesaikan masalah dan j

|
|
|
|
|

| ; menjadikannya sebagai model. :';

Diadaptasi dari 8, Feikman, RS, Lazarus, J. Dubkel-Schetter, A. Delongis & R Gruen
(1986), Ways of Coping dalam Bird & Melville (1994), Famifies and Intimate Relationship.
Hal:351-352,

Lazarus & Folkman kemudian mengkategorikan strategi dan cara coping
dalam dua bentuk, vaitu problem focused coping yang di dalamnya termasuk
konfrontasi (confromting), dan penyelesaian masalah (problem-solving), bentuk
berikutnya yaitu emotion focused coping yang di dalamnya termasuk menjauhkan

diri {distancing), menghindar (escape-avoidance), kontrol diri (self control) dan
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menerima tanggung jawab (accepring responsibility), sedangkan pencarian
dukungan sostal (secking social supporr) termasuk dalam kedua kategsori bentuk
coping, tergantung dan apakah dukungan yang didapatkan sekedar untuk
mengurangi reakst emosional atau untuk membantu penyelesaian masalah (Bird &

Melville, 1994:351-352).

2.2.5 Faktor-faktor Yang Mempengarushi Proses Coping
1. Sumber-sumber Coping
Sumber-sumber coping — kekayaan atau asset, keterampilan, karakteristik
kepribadian, atau tenaga - merupakan satu-kesatuan sebagai pelindung ketika
pemicu siress atau stressor diterima sebaai ancaman. Sumber-seumber coping
memihiki 3 komponen utama : apa vang kita miliki (what we have), siapa dir kita
(who we are), dan apa yang kita lakukan (whaof we do) (Pearlin, 1989, Pearlin &
Schooler, 1978 dalam Anggraeni, 2006:32).
a. Apa yang kita miliki (Whar we have) : keterampilan, kemampnan,
kekayaan
Keterampilan personal seperti kompeten dalan lingkungan sosial (mampu
metakukan komunikast yang baik dengan orang lain) merupakan salah satu
modal ketika menghadapi masalah dalam hal interaksi sosial. Keterampilan
tersebul juga akan meningkatkan kemampuan individu ketika menghadapi
masalah i lingkungan sosialnya. Kekayaan financial seperti pendapatan,
tabungan yang semakin bertambah, properti yang dimiliki, status pekerjaan,

dan tingkat pendidikan juga merupakan sumber-sumber coping. Kombinasi
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dani hal-hal tersebut akan memuncutkan perasaan untuk sendii dan

melakukan Kkontrol atas permasalahan yang terjadi (Bird & Melville,

1994:350-351).

b. Siapa diri kita (whe we are) : Watak dan keyakinan-keyakinan

Kerangka psikologis juga memiliki pengaruh yang besar mengenai

bagaimana situasi yang menekan itu dialami.

1. Sumber-sumber psikologis
Sepanjang tahun, sumber-sumber psikologis telah terbukti menghambat
stress yang dialamy individu. Dua hal yang paling dikenal adalah harga diri
(self esteem) yaitu pandangan vang positif mengenai kemampuan dan
penilaran din. Selain harga diri adalah keahlian (mastery) yaiu rasa
mampu untuk mengontrol apa yang terjadi dalam kehidupannya. Sumber-
sumber terscbut mempresentasikan beberapa hal mengenai siapa individu

tersebut,

=

Sistem keyakinan personal

Selain hal tersebut di atas, keyakinan personal juga membantu individu
dalam mengatasi tekanan. Filosofi-filosofi yang dimiliki individu juga
dapat membenkan petunjuk bagi seseorang ketika mengalami masa-masa
sulit. D1 samping keyakinan personal, tujuan, dan komitmen vyang
dipegang individu juga mempengaruhi reaksi seseorang terhadap stress.

¢. Apa yang kita lakukan (what we do) : Langkah yang diambil

Usaha akutf yang ditujukan untuk menghindari, mencegahmengatur atau

mengontrol sumber tekanan merupakan sumber kombinasi yang menyusun
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strategi coping, dan seperangkat strategi coping  tersebut dapat dibeda-
bedakan berdasarkan coping stvie atau pava-gava coping.

Unsur-unsur dari ketiga komponen tersebut dapat dirangkum dan dilibat
dalam tabel benkut:

Tabel 2.2. Sumber-sumber “coping”
What We Have !:
Intellect and }(.ﬁ'c)w!egd;i intelek dan -;_)"e\:r_léétéhuan_}

| Analitye and "people " skill (keterampilan analisa)

; Ability to communicute {kemampuan berkomunikasi)
s Ability 10 negotiate (kemampuan bernegosiasi )
; Physical and mental health (kesehatan fisik dan mental)

5 Income and frnancial ussers {aset pendapatan dan kenangan)
‘ Social status (status sosial)

‘ fiducution (pendidikan)

Who We Are .

Self esteem (harga diri)
J Aastery (keahlian}

; Personality traits (sifat-sifat kepribadian)

5 Hardiness (ketangguhan)}

s Sense of coherence (perasaan menyatu atau konsistensi)

What We Do ."

4

i Coping strategy vang dilakukan

Diadaptasi dari P. Boss (1987); P. Dyk & J. Schaneveldf (1986); L. Pearlin (1989),
R.S. Lazarus & S. Folkman (1984); H. McCubbin et al. (1988}, Sources of Coping
dalam Bird & Malvile (1994), Families and Intimate Relationships. Hal 350,
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2. Individual Differences

Individual  Differences meliputt keuntkan-keunikan yang dimiliki oleh
mndividu entah itu cara pandang terhadap suatu hal, bagaimana bertindak, dan
sebagainya. Oleh karena itu indtvidu memilikr cara-cara yang unik dalam
menyelesaikan masalah meski dimungkinkan permasalahan vang dihadapi sama.

Steptoe  (1991:120) menyatakan bahwa factor kepnbadian kurang

signifikan mempengaruhi proses coping, hal tersebut didasarkan pada 2 alasan,
yaitu:

a. Faktor-faktor kepribadian mungkin mempengaruhi hanva pada fasc
tertentu dan proses copng. Strategn coping psikologis yang diadopsi
oleh individu ditentukan scbagian oleh kepribadian, namun faktor lain
seperti hingkungan sosial dan konteks kultural sangat penting. Faktor-
fakior situasional dan alami dan sires yang dihadapi sangat besar
sekali pengaruhnya.

b. Beberapa straiegi coping yang sama terkadang digunakan oleh

individu-individu dengan kepribadian vang berbeda.

2.3. PERNIKAHAN
2.3.1 Definisi Pernikahan

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (1989), menikah atau pernikahan
adalah suatu perjanjian yang melibatkan pria dan wanita dengan disaksikan olch
para saksi yang sah. Sedangkan menurut UU Perkawinan pasal 1 tahun 1974

menyatakan bahwa definisi perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
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dan dengan scorang wanita scbagai suami istert dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) vang bahagia dan kekal berdasatkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.

Dalam agama Islam, perntkahan merupakan suatu perjanjian atau kontrak
untuk menjalami hidup secara bersama yang disepakati oleh seorang pna dan
seorang wanita dengan disaksikan olch suatu lembaga yang berwenang. Adanya
petjanjian tersebut membawa konsckuensi-konsekuensi tertentu bagi pasangan
yang bersangkutan. Konsckuensi-konsekuensi yang terbentuk melalul pengaruh
sosial maupun budaya tersebut menyebutkan bahwa scorang pria yang berstatus
telah menikah dengan perannya sebagai kepala rumah tangga, ayah dan suamm
harus bertanggung jawab terhadap kehidupan rumah tangganya secara
keseluruhan, memberi nafkah pada istri dan anak-anaknya serta memperhatikan
kesejahteraan ketuarganya. Sedangkan seorang wanita yang telah menikah dengan
perannya sebagai ibu dan istr1 dituntut harus bisa merawat anak-anak dan suamu,
bisa memasak untuk kelvarga, mengatur keuangan keluarga serta mengurus
masalah vang berkattan dengan kebutuhan rumah tangga Khattab, 1994 (dalam
Gartina, 2000:31-32).

Dalam hukum Kristen Katolik, perkawinan adalah persekutuan hidup
antara pria dan wanita atas dasar cinta kasih yang total dengan persetujuan bebas
dart keduanya yang tidak dapat di tarik kembali (Al. Budyapranata dalam
Hadikusuma, 1990:11) Jadi menurut agama Kristen Katolik perkawinan bukan
saja merupakan perikatan cinta antara kedua suami isteri, tetapi juga

mencerminkan sifat Allah yang penuh kasih dan kesetiaan vang tidak dapat
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diceraikan. Defimist perkawmnan {Knstanto, dkk., halaman 14} menurut tata
pranata GKIW (Gereja Knisten Jawi Wetan) ialah perkawinan adalah pranata
Tuhan Allah yang berupa ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanna
sebagai suami istri, yang dikehendaki dan dituntun oleh kasihNya, dalam bentuk
tata hidup rumah tangga. Makna pernikahan dalam agama Kristen adalah sebagai
benkut (Verkuyl, 1993:54-109):
1. Pernikahan sebagai peraturan suci vang ditetapkan oleh Tuhan.
Nikah adalah suatu tata-tertib suci vang ditetapkan oleh Tuhan. Ada hal-hal
yang tidak berubah. Sejak pada mulanya hingga akhir zaman. Salah satu hal
yang asasi itu talah bahwa nikah adalah hubungan antara scorang pria dan
seorang wanita, hubungan vang sudah dikehendaki oleh Tuhan, Sang Khalik,
yang sudah diteguhkan oleh Kristus. Segala sesuatu yang timbul dan
kepercayaan dan penghormatan kepada peraturan suci yang telah ditetapkan
oleh Tuhan itu, pasti akan membawa berkat bagi hubungan antara pria dan
wanita. Segala sesuatu vang timbul dan pendurhakaan kepada peraturan suct
ttu, pasti akan merusak kehidupan manusia dan membawa kepada kebinasaan.
2. Pernikahan sebagai peraturan monogami vang ditetapkan oleh Tuhan.
‘Tuhan menghendaki supaya perjanjian nikah itu merupakan perjanjian antara
secorang laki-laki dan seorang wanita yang saling meayerahkan diri
sepenuhnya. D1 dalam Alkitab pernikahan itu dipandang sebagai suatu
peraturan monogami. Karena monogami sajalab yang sesuat dengan agape,
kasih yang mclavani. Agape adalah kasih yang melayani, vang memelihara,

yang melindungi, yang mendukung. Agape tidak mencari keuntungan diri
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sendini, tidak menyampingkan keinginan akan kebahagiaan perseormangan,
tetapi menuju kebahagiaan bersama, artinya : ia menolak poligamm dan
menerima monogami.
3. Pernikahan sebagai persekutuan-hidup.
Persekutuan-hidup ini meliputr seluruh kehidupan. Tuhan menghendaki,
supaya yang dua itu menjadi satu. Satu di dalam kasth kepada Tuhan, satu &
dalam kasih mengasihi, satu di dalam kepatuhan, satu di dalam menghavati
kemanustaan mereka, satu di dalam memikul beban pernstkahan. Satu di dalam
menghayati berkat pernikahan dan satu di dalam menunjukkan perhatian di
dalam pekeraannya masing-masing. Satu di dalam pengabdian kepada Tuhan
dan rencanaNya. Menunit kehendak Tuhan haruslah pernikahan 1nu suatu
kesatuan, suatu persekutuan yang sejati. Suatu “persekutuan-percakapan” yang
berlangsung terus sampai meninggal dunia.
4. Pernikahan sebagai persekutuan seumur hidup.

Maksud dan pernikahan sebagai persekutuan scumur hidup adalah Tuhan
tetah menghendaki, supaya kedua orang, yang dibawah pimpinanNya telah
dipertemukan dalam suatu perjanjian nikah, tetap bersama-sama pula sampai
mati. Yang berarti bahwa perjanjian nikah adalah suatu perkara yang teguh,
sakral dan untuk selama-lamanya, sampat maut memisahkan Seperti yang
ditulis di dalam Matius 10 ayat 9 ; “Apa vang telah dipersatukan oleh Allah,
tidak boleh diceraikan oleh manusia™.

Scdangkan dalam hukum Hindu, perkawinan adalah ikatan antara seorang

pria dan wanita sebagai seorang suami dan isteri untuk mengatur hubungan seks
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yang layak guna mendapatkan keturunan anak pria yang akan menyelamatkan
arwah orang tuanya dari neraka Put. Menurut Hukum Perkawinan Agama
Buddha, perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara pria sebagai spami dan
wanmita sebagai isteri vang berlandaskan Cinta Kasih (Metta), Kasith Sayang
(Karuna), dan Rasa Sepenanggungan (Mudita) dengan tujuan membentuk safu
keluarga (rumah tangga) bahagia vang diberkahi oleh Sanghvang Adi Buddha
atau Tuhan Yang Maha Esa, para Buddha dan para Bodhisatwa-Mahasatwa
(Hadikusuma, 1990:11-12).

Olson & DeFrain (2003:5) mendefinisikan perkawinan sebagai komitmen
tegal dan emosional antara dua orang untuk dapat berbagi secara emosional, fisik
ekonomi serta berbagi tugas bersama. Carlfred Broderick, 1984 (dalam Olson &
DeFrain, 2003:6) menguraikan tentang 9 karaktenstik perkawinan yaitu

a. Perkawimnan adalah peristiwa demografis karema perkawinan akan
menciptakan unit sosial baru dalam sebuah masyarakat.

b. Perkawinan menyatukan dua keluarga dan relasi sosial. Perkawinan tidak
hanya mempersatukan seorang pria dan wanita tetapt juga menggabungkan
dua keluarga yang berbeda latar belakang.

€. Perkawinan merupakan hubungan legal yang sah antara suami dan istn
dimana masing-masing memiliki hak, kewajiban serta tanggung-jawab
bersama.

d. Perkawinan menyatukan kehidupan finansial antara swami dan isten

dimana merc¢ka harus mengambil keputusan bersama secara ekonomi.
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e. Perkawinan merupakan pilthan hidup bagi orang dewasa.ada orang dewasa
yang memilih untuk tidak menikah namun secara umum menikah adalah
pilihan bagi mereka.

f.  Perkawman memperbolehkan aktivitas seksual secara sah.

g. Perkawinan bertuyjuan untuk menghasilkan keturunan. Sebab, secara wmnum
setiap orang pasti ingin memiliki anak dan menjadi orang tua vang baik.

h. Perkawinan merupakan salah satu wadah sosialisasi pertama bagi anak.
Meskipun anak bisa saja dibesarkan oleh orang tua tunggal, kakek / nenek
maupun pengasuh, perkembangan anak akan lebih optimal jtka 1a diasuh
oleh kedua orang tuanya sendiri.

1. Perkawinan memben kesempatan bagi perkembangan individu untuk
membangun keintiman diantara pasangan.

Darni beberapa pengertian diatas dapat disimpuikan bahwa perkawinan
adalah ikatan vyang sah antara laki-laki dan perempuan dimana didalamnya

terkandung hak dan kewajiban dalam rangka mewujudkan keluarga vang bahagia.

2.3.2 Tujuan Perkawinan

Setiap penilaku manusia selalu dilandast oleh tujuan-tujuan tertenty, begitu
pula ketika memutuskan untuk memkah. Baik calon suami maupun calon istri
berusaha untuk merumuskan tujuan bersama. Perbedaan tujuan antara laki-laki
dan perempuan dalam memandang arti perkawinan justru akan menjadi sumber
permasalahan keluarga. Sudimman (dalam Palupy, 2006:23-24) menvatakan bahwa

secara umum tujuan perkawinan antara lain:
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a. Menurutt hasrat perkawinan

b. Menghasitkan keturunan yang akan melestarikan manusia
¢. Memperluas hubungan keluarga

d. Memperoleh teman sehidup semati

¢. Mendidik dan membimbing anak.

Tujuan perkawinan menurut pasal | UU no. 1-1974 menyatakan bahwa
vang menjadi tujuan perkawinan sebagai suami isteri adalah untuk membentuk
keluarga (rumah tangga) vang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. Selanjutnya dijelaskan bahwa untuk it suami isteri perlu saling
membantu dan melengkapi agar masing-masing dapat mengembangkan
kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan spiritual dan material.
Perkawinan mempunyai hubungan vang erat sekali dengan agama‘kerohanian,
sehingga perkawinan bukan saja mempunyai unsur lahir/jasmani, tetapi unsur
batin /rohani juga mempunyai peranan yang penting (Hadikusuma, 1990:22).

Sedangkan Hauken (dalam Palupy, 2006:24) mengaiakan bahwa ada 2
tujuan perkawinan yaitu tujuan perkawinan sebelum individu menikah dan tujuan
perkawinan setelah individu menikah.

1. Tujuan perkawinan bagi individu vang belum menikah
a. Memenuhi kebutuhan akan pendamping hidup.
b. Memperolch rasa aman dari pasangannya terutama bagi wanita yang
menganggap pria sebagai pelindung baginya.
¢. Memenuhi kcbutuhan seksual secara wajar.

d. Menyambung keturunan.

Skripsi Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ... Martina Kurniawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 42

2. Tujuan perkawinan setelah menikah -
a. Memenuhi kebutuhan fisiologis (Basic physiclogical need)
b. Memenuhi rasa aman (Need for self security)
c. Memenuhi kebutuhan akan rasa memuliki, dimilikt dan kasth sayang

{Need for belongingness)

d. Memenuhi kebutuhan rasa penghargaan (Need for self esteem)
€. Memenuhi kebutuhan aktualisasi diri {Need for actualization).

Tujuan perkawinan menurut hukum agama terdapat perbedaan antara
agama yang satu dengan agama yang lain (Hadikusuma, 1990:24-26). Tujuan
perkawinan menurut agama Islam adalah menurut perintah Alloh untuk
memperoteh turunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah
tangga yang damar dan teratur. Jadt tujuan perkawinan menurut hukum Isiam
adalah untuk menegakkan agama, untuk mendapatkan keturunan, untuk mencegah
maksiyat dan untuk membina keluarga rumah tangga yang damai dan teratur.
Sebagian besar para ulama berpendapat bahwa perkawinan itn hukumnya sunnah
(dianjurkan), tetapi jika Anda takut terjerumus ke lembah perzinaan dan mampu
untuk kawin maka hukumnya wajib (dimustikan), dan perkawinan itu haram
(dilarang) jika Anda dengan sengaja tidak memberi natkah kepada isteri, baik
nafkah lahir maupun nafkah batin. Kemudian jika Anda kawin hanva untuk
sementara waktu saja, untuk satu dua minggu saja (Mut’ah), maka perkawinan ifu
tidak sah. Menurut Hukum Islam perceraian itu hukumnya makmh (tercela),
sebagaimana Nabi berkata “Sesuatu vang halal {boleh) yang sangat dibenci Alloh

adalah talak (cerai)”.
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Sedangkan menurut hukum Kristen tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk suatu persckutuan hidup vang kekal antara pria dan wanita
berdasarkan cinta kasih. Menurut agama Kristen Katohik (J. Kognismann dalam
Hadikusuma, 1990 : 25) tujuan perkawinan adalah untuk melahickan anak dan
mendidik anak serta saling tolong menolong antara suami dan jsiri dan obat nafsu.
Sifat hakikt perkawinan adalah monogami, tidak terceraikan dan sakramen.

Menurut Hukum Agama Hindu tujuan perkawinan (G. Puja dalam
Hadikusuma, 1990 : 25) adalah untuk mendapat keturunan dan untuk menebus
dosa-dosa orang tua dengan menwrunkan seorang putra (vang akan
menyelamatkan arwah orang tuanya dari Neraka Put). Hukum Agama Hindu
menganut asas monogami yang membolehkan poligami. Bagi yang mampu social
ekonominya seperti golongan Waisha, Ksatria dan Brahmana boleh berpoligami
sampail empat isteri, tapi bagi golongan Sudra yang lemah social ekonominya
cukup beristeri seorang saja.

Menurut Hukum Agama Budha tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk suatu keluarga (rumah tangga) bahagia vang diberkahi oleh
Sanghyang Adi Buddha/Tuhan Yang Maha Esa, para Buddha dan para
Bodhisatwa-Mahasatwa. Oleh karena hubungan Perkawinan menurut agama
Buddha Indonesia berdasarkan Cinta {Metta), Kasih Sayang (Karuna) dan Rasa
Sepenanggungan (Mudita), maka ajaran agama Buddha Indonesia menerangkan
bahwa sebagai umat Buddha tidak boleh membuat sakit hati orang lain, maka
pada pnnsipnya Hukum Perkawinan menurut agama Buddha Indonesia

berasaskan monogami dan tidak mengenal perceraian. Tetapi karena sifat jasmani
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manusia lebih menonjol maka toleransi yang besar dari agama Buddha Indonesia

dapat diadakan lembaga perceraian (Hadikusuma,

24 KERANGKA KONSEPTUAL

1990:25).

Untuk lebih memahami bagaimana coping strategies terhadap kecemasan

pada calon istri menjelang harn pernikahan, maka berikut mi disajikan kerangka

konseptual :

pernikahan

Calon istri menjelang hari

v

Kecemasan

A 4

Coping Stvles :

jawab

Konfrontasi
Menghindar
Kontrol diri

Sk W

1. Menerima tanggung

Menyelesaikan masalah
Mencari dukungan sosial

|

Coping strategies

Problem-focused coping

emotion-focused
coping

Bagan 2.3. Kerangka Konseptual
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2.5  Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri Yang
Berkomitmen Akan Menikah

Banyak alasan yang membuat sescorang mempunyai ketakutan-ketakutan
ketika hari pernikahannya sudah dekat. Masalah seperti ini kadang memang akan
sering dialami oleh pasangan yang akan segera menikah. Khususnya bags
mempelat wanita (www.kompas.com wanita-news 0309 25 111033_htm).
Permasalahan tersebut antara lain : ketakutan ketika melakukan hubungan seks
untuk pertama kalinya dengan pasangan; pertimbangan masalah ekonom:, takut
tidak mampu membiayai anak dan sekolahnya dengan pertimbangan biaya hidup
yang semakm tinggi dan [ain-fain, takut mendapat pasangan yang salah, bahkan
memikirkan bagaimana ketika hari H berlangsung, dan lain-lain. Ketidakpastian
tentang masa depan, takut akan kegagalan, rasa tidak aman membuat pasangan
kirususnya calon istn mengalami kecemasan, sehingga menimbulkan perasaan
yang tidak menyenangkan.

Dalam keadaan vang tidak menyenangkan tersebut, maka dalam din
scseorang akan memunculkan serangkaian respon yang disebut coping. Respon-
respon yang dihasilkan dapat mehputi penlaku, pemikiran-pemikiran ataupun
kombinasi dari keduanya. Coping dalam Cox & Ferguson (1991:21) adalah
bentuk dari pemikiran dan perilaku yang mengikuti suatu transaksi atan peristiwa
menekan (stressfufl transaction) untuk menyesuaikan dengan emosi yang muncul
akibat transaksi tersebut, memiliki fungsi utama untuk mengembangkan kontrol

dir1.
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Dalam studi tentang tipologi coping terdapat 2 pendekatan coping, vang
pertama didasarkan pada gagasan coping style, dan yang kedua lebih menekankan
pada dimensi-dimensi fungsional yang mendasari proses coping-kerangka dari
coping. Individual differences memainkan peran penting dalam kedua hal tersebut.
Coping styles muncul menjadi watak, seperti kombinasi dari pemahaman-
pemahaman dan penlaku-perilaku yvang dibawa dalam permainan sebagai hasil
pengalaman dari tekanan-tekanan dan diekspresikan secara independent dalam
situasi alamiah, dimensi-dimensi fungsional yang mendasari strategi coping.
Mengasumsikan bahwa tiap individu memiliki sebuah daftar tentang pilithan-
pilihan coping yang tersedia pada diri individu tersebut dimana mereka dapat
memilih berdasarkan keyakinan strategi mana yang paling efektif, hasil individu
tersebut tergantung juga pada lingkungan alamiah (Cox & Ferguson, 1991:19-20).

Menjelang hari pernikahan, banyak hal yang dipikirkan oleh pasangan
tersebut, secara khusus yang akan dialami oleh calon istri. Kemudian dari
banyaknya hal yang dipikirkan mengenai pernikahan, akhimya akan membuat
calon istri tersebut mengalami kecemasan. Seperti kecemasan dalam menjalant
kehidupan pernikahan, ketakutan akan kegagalan pernikahan sehingga
memimbulkan perceraian. Ketakutan akan masa depan seperti permasalahan
ekonomi, mendidik anak. Sehingga dari semuanya itu akan menyebabkan keadaan
menjadi tidak menyenangkan. Kemudian dari keadaan yang tidak menyenangkan
tersebut, maka dalam individu tersebut akan memunculkan suatu coping, yaitu
cara untuk mengatasi keadaan yang tidak menyenangkan seperti kecemasan,

kekhawatiran, Dari coping tersebut yang dilakukan oleh calton istri tersebut akan
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memunculkan variasi coping sehingga akan terbentuk pola dalam mengatasi

kecemasan yang diamali calon istri tersebut.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Paradigma Penelitian dan Tipe Penelitian

Sebelum membahas tipe penclitian, terlebih dahulu akan dibahas mengenai
paradigma yang melandasi penelitian imi. Paradigma merupakan landasan filosofi
mengenal ke arah mana penelitian ini akan dibawa. Istilah paradigma mengacu
pada set proposisi (pernyataan) yang menerangkan bagaimana bagaimana dunia
dan kehidupan di persepsikan.

Dalam penelitian ini paradigma yang akan digunakan oleh peneliti sebagai
dasar dan penclitian ini adalah paradigma interpretif. Karena penelitian ini
dilakukan hanya untuk mengembangkan pemahaman dan membantu mengerti
serta menginterpretasi apa yang ada di balik peristiwa, latar belakang belakang
pemikiran manusia yang terbbat di belakangnya, serta bagaimana manusia
meletakkan makna terhadap perisiwa vang telah terjadi. Pengembangan aktual
umum tidak menjadi tujuan penelitian, upayva-upava mengendalikan atau
meramalkan juga tidak menjadi aspek penting. Aspek subjektif manusia menjadi
aspek yang penting dalam penelitian ini (Sarantoks, 1993 dalam Poerwandari).
Alasan lain mengapa peneliti memilih paradigma interpretif dalam penelitian ini
adalah:

a. Penehtian  kualnanf dekat dengan  asumsi-asumsi  paradigma

fenomenologis-interpretif (Poerwandari, 2001:15)

48
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b. Pendekatan kualitatif mencoba menerjemahkan pandangan-pandangan
dasar interpretif dan fenomenologis vang antara fain -

I. Realnas sosial adalah sesuatu yang subjektif dan diinterpretasikan,
bukan sesuatu yang lepas diluar individu-individu

2. Manusia tidak secara sederhana disimpulkan mengikuti hukum-
hukum alam diluar diri, melainkan menciptakan rangkaian makna
menjalani hidupnya

3. Ilmu didasarkan pada pengetahuan schari-hari. bersifat induktif,
idiografis dan tidak bebas nilai

4. Penelitian bertujuan untuk memahami kchidupan sosial (Sarantakos,
1993 dalam Poerwandari, 2001:16),

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif Menurut Bogdan
& Taylor (dalam Moleong, 1989:3) mendefinisikan metode penelitian Kualitatif
sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-
Kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini
menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti transkrip,
wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman, video, dan lain sebagainva
{Poerwandari, 2001:22),

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi
kasus dapat didefinisikan sebagai fenomena khusus yang hadir dalam suatu
konteks vang terbatas (hounded context), meski batas-batas antara fenomena dan
konteks tidak sepenuhnya jelas. Kasus itu dapat berupa individu, peran, kelompok

kecil, organisasi, komunitas atau bahkan suatu bangsa. Kasus dapat pula berupa
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keputusan, kebijakan, proses atau suatu peristiwa khusus tertentu Punch (dalam
Poerwandan, 2001:65).

Pendekatan studi kasus dapat digunakan untuk memperoleh pemahaman
yang utuh dan tenntegrasi mengenai interrelasi berbagai fakta dan dimensi dari
kasus tersebut (Poerwandari, 2001:65). Studi kasus dapat dibedakan menjadi tiga
macam:

V. Studi kasus intrinsik. penelitian dilakukan karena ketertarikan atau
kepedulian pada suatu studi kasus khusus. Penelitian dilakukan untuk
memahami secara utuh kasus tersebut, tanpa harus dimaksudkan untuk
menghasilkan  konsep-konsep atau  teori  ataupun tanpa upava
menggenerahisasi.

2. Studi kasus instrumental: penelitian pada suatu kasus unik tertentu,
dilakukan untuk memahami isu dengan lebih baik, juga untuk
mengembangkan, memperhalus teori.

3. Studi kasus kolektif, suatu studi Kasus instrumental yang diperluas
sehingga mencakup beberapa kasus. Tujuannya adalah untuk mempelajari
fenomena atau populasi atau kondisi umum dengan lebih mendalam.
Karena menvangkut kasus majemuk dengan fokus baik didalam tiap kasus
ataupun antar kasus, studi in! sering juga studi kasus majemuk, atau studi
kasus komparatif.

Tipe studi kasus yang akan digunakan untuk meneliti coping strategies
terhadap kecemasan pada calon istni menjelang hari pemnikahan adalah

menggunakan studi instrumental. penelitian pada suatu kasus uatk tertentu,
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dilakukan untuk memahami isu dengan lebih baik, juga untuk mengembangkan,

memperhalus teon (Poerwandari, 2001:65).

3.2.  Unit Analisis

Menurut Yin, (2006:30) unit analisis berkaitan erat dengan masalah
penentuan apa yang dimaksud dengan “kasus” dalam penelitian vang
bersangkutan yaitu suatu problem yang mengganggu banyak peneliti di awal studi
kasusnya. Unit analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Coping strafegies, vaitu berbagal cara yang dipakai oleh individu
dalam menghadap: segala situasi. Masing-masing  individu
menciptakan strategi coping dengan iantangan-tantangan dalam
kehidupan. Dalam hal ini adalah coping strategies yang dilakukan
individu terhadap kecemasan yang dialami oleh calon istri menjelang
hart pernikahannya.

b. Kecemasan, yaitu perasaan tidak menentu, panik, takut tanpa
mengetahwt apa yang ditakutkan dan tidak dapat menghilangkan
perasaan gelisah dan mencemaskan itu.

c. Calon istni adalah wanita yang akan menikah dan menjadi istri dari

seorang suami.

3.3. Desain Penclitian

Desain penelitian adalah susunan logis yang menghubungkan data empiris

dengan pertanyaan awal penelitiannya, terutama konklusi-konklusinya (Yin..
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2006:27). Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain
multi kasus holistik. Beberapa alasan yang mendasarinya antara lain :
a. Bukt multikasus seringkali dipandang lebih kuat.
b. Studi multikasus mengikuti logika replika, dimana hasil yang sama
diprediksi untuk masing-masing kasus yang ada.
¢. Pengambilan 2 atau 3 kasus merupakan rephika literal, sedangkan 4 dan
6 kasus bisa didesain untuk mencapai 2 pola replika teoritis vang

berlainan.

3.4. Subjek Penelitian
3.4.1. Subjek Penelitian

Menurut Neuman (2006:220), subjek dalam penelitian kualitatif adalah
subjek yang representatif dari banyaknya kasus untuk mempelajari kasus yang
dijadikan contoh. Penelitian kualitatif menggunakan pendekatan purposif vaitn
memilih subjek dengan kriteria tertentu agar dapat menggambarkan apa yang
menjadi pokok penelitian,

Penelitian ini mengambil subjek penelitian yaitu calon istri vang
berkomitmen akan menikah, yang sedang mengikuti persiapan pernikahan atau
katekisasi perkawinan dan berdomisili di Surabaya untuk iebih memudabkan
penehti, karcna peneliti berdomisili di Surabaya.

3.4.2. Kriteria Subjek Penelitian
Pada penelitian ini subjek vang diambil adalah percmpuan (calon istri)

yang akan menikah dalam jangka waktu 1-12 bulan sebelum hari pernikahan.
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Subjek penelitian diambil berdasarkan kriteria-kriteria tertentu agar penelitian
yang dilaksanakan dapat mencapai hasil yang telah ditctapkan sesuat tujuan
penehitian. Kriteria-kriteria tersebut antara lain:

a. Subjek adalah calon istri vang akan menikah atau sedang dalam tahap
pertunangan.

b. Subjek berusia antara 20-40 tahun yang merupakan termasuk ke dalam
masa dewasa awal. Dimana pada masa dewasa awal terdapat tugas
perkembangan yaitu: belajar hidup dengan tunangan, mulai membina
keluarga, mengasuh anak, mengelola rumah tangga (Hurlock,
2002:10).

¢. Subjek berdomisili di Surabaya.

d. Subjek bersedia menjadi partisipan dalam penelitian ini.

Selain 1tu, significant others juga diperlukan untuk mengecek kembali
data-data yang telah diperoleh dari subjek. Significant others adaiah orang yang
berada dilingkungan yang sama dengan subjek sehingga mengetahui kehidupan
sehari-hari subjek penelitian. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan calon
suami subjek sebagai significunt others dengan memenuhi kriteria sebagai
berikut:

a. Mengetahui kehidupan sehari-hari subjek.

b. Berkaitan langsung dengan tujuan penelitian.

¢. Bersedia menjadi informan dalam penelitian ini.
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3.4.3. Jumlah Subjek Penelitian

Menurut Sarantakos (dalam Poerwandari, 2001:57) penentuan subjek atau
sumber data dalam penelitian kualitatif umumnya memiliki karakteristik scbagai
berikut;
a. Diarahkan tidak pada jumlah kasus yang besar melainkan kasus-kasus
tipikal sesuai kekhususan masalah penelitian,
b. Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, tetapi dapat berubah baik
dalam hal jumlah maupun karakteristik sampeinya, sesuai dengan
pemahaman konseptual vang berkembang dalam penelitian dan,
c. Tidak diarahkan pada keterwakilan dalam arti jumlah atau peristiwa
acak mefainkan pada kecocokan konteks,
Dengan  karaktenistik-karakteristik  tersebut, jumlah subjek dalam
penelitian kualitatif tidak dapat ditentukan secara tegas di awal penelitian.
3.4.4. Teknik Pengambilan Subjek Penelitian

Subjek penelitian tm ditentukan secara purposif, yaitu sampel tidak
diambil secara acak tetapi dipilih berdasarkan kriteria tertentu {Neusman,
2006:220). Teknik pengambilan subjek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pengambilan sampel berdasarkan teori, atau berdasarkan konstruk
operasional (theory based atau operational construct sampling). Sampel dipilih
berdasarkan kriteria tertentu, berdasarkan teori atau konstruk operasional sesuai
dengan studi-studi sebelumnya, atau sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini
dilakukan agar subjek sungguh-sungguh dapat mewakili fenomena yang dipelajari

(Pocrwandari, 2001:61).
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian im menggunakan alat pengumpul data berupa wawancara secara
mendalam dan observasi terhadap subjek penelitian yang terpilih. Keduanya dapat
dirinci sebagai berikut:

Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, vaitu pewawancara (interviewer) vang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 1989:135).

Definist wawancara menurut Usman & Akbar (1996:57-60) adalah tanya
jawab lisan antara 2 orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut
mterviewer,  sedangkan orang vyang diwawancaral disebut inrerviewee.
Keuntungan menggunakan metode wawancara adalah:

(1) Teknik terbaik untuk mendapatkan data pribadi,
{2) Tidak terbatas pada tingkat pendidikan, asalkan responden dapat berbicara
dengan baik saja,

(3} Dapat dijadikan pelengkap teknik pengumpulan data yang lainnva,
(4) Sebagai penguji terhadap data-data yang didapat dengan teknik pengumpulan
data lainnya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara dengan
pedoman umum. Proses wawancara ini dilengkapi dengan pedoman wawancara

yang sangat umum, yang mencantumkan isu-isu vang harus diliputt tanpa
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menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tanpa bentuk pertanyaan
cksplisit. Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti mengenai
aspek-aspek yang dibahas, sekaligus menjadi dafiar pengecek apakah aspek-aspek
relevan tersebut telah ditanvakan atau dibahas Patton (dalam Poerwandari,
2001:75).
3.6. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data vang akan digunakan untuk penelitian im adalah
penchiti, pedoman umum wawancara, alat perekam. kertas dan alat untuk
mencatat. Dijelaskan di bawah ini:
3.6.1 Peneliti

Peneliti adalah kunci dalam penelitian kualitatif karena peneliti berperan
besar dalam seluruh proses, mulai dari pemilthan aktual, mendekati aktual,
mengumpulkan data, menganalisa dan menginterpretasi (Poerwandari, 2001:28)
3.6.2. Pedoman umum wawancara

Datam penelitian ini, pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan
peneliti mengenai aspek-aspek vang harus dibahas, sekaligus menjadi daftar
pengecek (checklist) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau
ditanyakan. Melalui penyusunan pedoman wawancara tersebut memungkinkan
bagaimana sebuah pertanyaan akan dijabarkan dalam suatu kalimat tanva
schingga pertanyaan yang diajukan sesuai dengan konteks actual saat wawancara
berlangsung (Poerwandari, 2001:76).

Berikut adalah pedoman umum wawancara yang digunakan oleh peneliti

dalam proses wawancara terhadap subjek penelitian:
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A. Karakter §:
1. Menurut mbak, apa saja sifat-sifat positif dan negatif yang anda miliki?
(karakter dan kebiasaan)
2. Apa karakter dan kebiasaan yang paling menonjol datam diri mbak?

B. Latar Belakang Kehidupan Kelvuarga S :

[. Mbak int anak ke berapa? Jika dilihat dari usia mbak berapa usia orang tua
anda? Apakah keduanya bekerja? Ceritakan bagaimana kebiasaan dan
karakter orang tua anda?

Jika dilthat dari kebiasaan dan karakter orang tua mbak tersebut

bagaimana hubungan mbak dengan orang tua? Dari kedua orang tua

terscbut stapakah yang lebth dekat dengan? Mengapa?

3. Siapakah diantara kedua orang tua anda yang paling dominan dalam
mengatur dan mengambil keputusan? Bagaimana komunikasi diantara
keduanya?

4. Bagaimana cara orang tua mbak dalam mendidik anak-anaknya dalam
keluarga?

5. Mbak belajar untuk menjadi orang tua di dapat dari mana?

!s.)

C. Riwayat Hidup Pribadi :

1. Ceritakan  tentang masa kecil mbak? Hal-hal apa vang
menyedihkan/menyenangkan pada masa itu?

2. Mbak sudah berapa kali jatuh cinta dan pacaran sejauh ini? Sejauh mana
hubungan yang dibina? Jika sebelumnya pernah putus, apa yang
menyebabkan mbak putus dengan mantan pacar? Ada nggak pengalaman
pacaran yang paling berkesan di mata mbak?

3. Permasalahan apa saja vang pernah terjadi dalam hubungan mbak dengan
calon suami mbak selama masa pacaran?

4. Ceritakan bapaimana anda bisa bertemu dengan calon mbak saal ini?
Sudah berapa lama membina hubungan dengan dia?

D. Alasan Menikah :

Apa alasan mbak memilih untuk menikah?

Bagaimana pandangan mbakmengenai pernikahan?

Apa harapan mbak pada kehidupan pernikahan yang akan dihadapi?

Mengapa anda memutuskan untuk menikah dengan calon mbak saat ini?

Bagaimana perasaan mbak terhadap keluarganya? Apakah mereka dapat

menenima kehadiran mbak?

6. Bagaimana fanggapan keluarga anda terhadap calon suami mbak? Apakah
keluarga mbak dapat menerima kehadiran calon suami mbak tersebuat?

WVeods Lo b
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E. Kecemasan

1. Apa saja yang membuat mbak cemas akan kehidupan masa depan?
Bagaimana mbak mengatasi hal tersebut?

2. Apa yang mbak bayangkan tentang kehidupan pernikahan?

Hai-hal apa saja yang membuat mbak cemas menjelang hari pernikahan?

Bagaimana mbak mengatasi hal tersebut?

4. Hal-hal apa saja yang anda takutkan/cemaskan dalam kehidupan
pernikahan?

5. Apa yang menyebabkan Mbak takut/cemas dalam menghadapi kehidupan
pernikahan? Bagaimana mbak mengatasi hal tersebut?

6. Bagaimana tanggapan mbak mengenai perselingkuhan yang terjadi dalam
kehidupan pernikahan? Bagaimana perasaan mbak jika hal tersebut
mungkin terjadi dalam kehidupan pemikahan mbak ?

7. Apa yang mbak bayangkan tentang malam pertama yvang akan di lewati
sefelah peresmian pernikahan? Apakah mbak cemas menghadapi malam
pertama tersebut?

8. Bagaimana tanggapan mbak mengenai perceraian yang mungkin terjadi di
dalam kehidupan pernikahan?

. Bagaimana mbak menanggapi kegagalan atau keberhasilan dalam hidup?

10. Apakah ada perubahan dalam diri mbak sebelum hari pernikahan? Apakah
ada perbedaan ketika sebelum memutuskan untuk menikah?

F. Apa yang akan mbak Iakukan ketika berada dalam keadaaan
cemas/sulit/susah menjelang hari perikahan”

12. Hal-hal apa yang membuat mbak menjadi khawatir atau panik? Bagaimana
mbak mengatasi hal panik/cemas tersebut?

13. Jika sedang dalam keadaan panik/cemas, biasanya mbak melakukan hal-
hal apa saja?

bl

F. Coping Strategies
Aspek-aspek coping strategies :
1. Bagaimana cara mbak untuk mengatasi kecemasan vang mbak hadapi
tesrebut?
2. Mengapa mbak melakukan cara seperti itu?
3. Mbak biasanya menceritakan masalah kepada siapa? Kenmapa mbak
menceritakan masalah kepada dia?

3.6.3 Alat perekam, kertas dan alat untuk mencatat
Alat perekam yang digunakan selama proses wawancara adalah tape
recorder. Pencatatan juga difakukan untuk mendokumentasikan hal-hal vang

relevan untuk digbservasi.
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3.7.  Analisis Data.

Anahsis data menurut Patton (dalam Moleong, 1989:103) adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategon, dan
satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong,
1989 : 103) mendefinisikan analisis data sebagai proses merinci usaha secara
formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan
hipotesis 1tu.

Setelah mendapatkan data yang relevan, tahap sclanjutnya adalah
melakukan analisis data. Proses analisis data dimulai dari pengorganisasian data.
Hal-hal yang penting untuk disimpan dan diorganisasi adalah (Poerwandari,
2001:85 ) :

t. Data meniah (catatan lapangan, kaset hasil rekaman)

2. Data yang sudah diproses sebagiannya (iranskripsi wawancara, catatan
refleksi penelity)

3. Data yang sudah ditandai/ dibubuhi kode-kode spestfik

4. Penjabaran kode - kode dan kategori-kategori secara luas melalui
skema

5. Memo dan draft insight untuk analisis data

6. Catatan pencarian dan penemuan, yang disusun untuk memudahkan

pencarian berbagai kategori data
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7. Display data melalui skema atau jaringan informasi dalam bentuk

padat’ esensial

8. Episode analisis

9. Dokumentasi umum yang kronologis mengenai pengumpulan data dan

langkah analisis

10. Daflar indeks dari semua material

1. Teks laporan

Setelah melakukan pengorganisasian data, proses selanjutnya adalah
koding dan analisis. Tekhnik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik.
Penggunaan analisis tematik memungkinkan peneliti menemukan “pola” vang
pihak lain tidak melibatnya secara jelas Pola atau tema tersebut tampil seolah
secara acak dalam tumpukan informasi yang tersedia. Setelah kita menemukan
pola, kita akan mengklasifikasi atau mengkode pola tersebut dengan memberi
label, definisi atau deskripsi (Boyatzis, dalam Poerwandari, 2001:87).

Koding dimaksudkan untuk dapat mengorganisasi dan mensistematisasi
data secara lengkap dan mendetil sehingga data dapat memunculkan gambaran
tentang topik yang dipelajari (Poerwandari, 2001:86). Dalam menganalisis
transkrip, peneliti dapat puka mengikuti langkah-langkah analisis vang disarankan
Strauss dan Corbin (dalam Poerwandari, 2001:91) -

i, Koding terbuka (open coding), dalam tahap open koding memungkinkan
penclitt mengidentifikasi kategori-kategori, properti-properti dan dimensi-

dimensinya.
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N

Koding aksial (axial coding), mengorganisasi data melalu
dikembangkannya hubungan-hubungan (koneksi) diantara kategoni-
kategon, atau diantara kategori dengan sub kategori-kategori dibawahnva.
3. Koding selektif (selective coding), melalui mana peneliti menveleksi
kategori yang paling mendasar, secara sistematis menghubungkannya
dengan kategori-kategori lain, dan memvalidasi hubungan-hubungan
tersebut.
Pengolahan dan analisis data dimulai dengan mengorganisasikan data vang
sangat beragam dan banyak. Higlen dan Finley (dalam Poerwandari, 2001:84)
mengungkapkan bahwa organisasi data yang sistematis memungkinkan peneliti
untuk (a) memperoleh kualitas data yang baik; (b) mendokumentasikan analisis
yang dilakukan, serta (¢) menyimpan data dan analisis vang berkaitan dalam

penyelesaian penelitian.

3.8  Kredibilitas Penelitian
Kredibilitas merupakan istilah yang lebih familiar dengan penelitian
kualitatif, ketimbang wvaliditas dalam penclitian kuantitatif (Poerwandari,
2001:102). Kredibilitas penelitian kualitatif terletak pada keberhasilan mencapai
maksud, mengeksplorasi masalah, proses, kelompok sosial, atau pola interakst
yang kompleks. Untuk mencapai hal tersebut. peneliti melakukan beberapa hal,
antara lain {Poerwandari, 2001:107):
a. Mencatat hal-hal penting dengan rinci. mencakup catatan pengamatan

obyektit terhadap serting. partisipan, atau hal lain vang terkait.
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b. Mendokumentasikan dan menyusun rapi data yang terkumpul, proscs
pengumpulan data maupun strategi analisisnya.

¢. Memanfaatkan langkah-langkah dan proses yang diambil peneliti-peneliti
sebelumnya sebagat masukan bagi peneliti untuk melakukan pendekatan
terhadap, dan menjamin pengumpulan data vang berkualitas untuk
penelitiannya sendin.

d. Menyertakan partner atau orang-orang yang berperan sebagai asisten atau
pengritik yang memberikan saran-saran dan pembelaan terhadap upava
yang dilakukan peneliti.

¢. Melakukan pengecekan kembali data untuk menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tentang
data
Hal yang dapat meningkatkan generanilitas penelitian kualitatif adalah

melakukan triangulasi. Triangulasi mengacu pada upaya mengambil sumber-
sumber data yang berbeda untuk menjelaskan suatu hal tertentu. Data dan
berbagai sumber yang berbeda dapat digunakan untuk mengelaborasi dan
memperkaya penelitian, dan dengan memperoleh data dari sumber yang berbeda
Marshall & Rossman (dalam Poerwandari, 2001:108).

Patton (dalam Poerwandari, 2001:109) mengungkapkan bahwa triangulasi
dapat dibedakan dalam: (1) triangulasi data, yakni digunakan variasi sumber-
sumber data yang berbeda; (2) triangulasi peneliti, digunakannya beberapa
pencliti atau evaluator yang berbeda; (3) triangulasi teori, digunakanuya beberapa

perspektif yang berbeda untuk menginterpretasi data yang sama; serta (4}
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triangulasi metodelogis, dipakainya beberapa metode vang berbeda untuk menelit
suatu hal yang sama.
Penelitan im dilakukan dengan menggunakan triangulasi data dengan

melsbatkan informan lebih dari satu, yaitu subjek dan significant other.

3.9.  Reliabilitas Penelitian

Reliabilitas dalam penelitian kualitatif terdiri dari dua macam, vaitu
imernal consistency dan external comsistency. Internal consistency adalah cara
vang dilakukan untuk memperoleh reliabilitas data dimana penefiti mencoba
untuk menguji data yang benar, kemudian digunakan untuk melihat apakah cocok
secara keseluruhan, lalu mencocokkan dengan segala sesuatu yang diketahui pada
dirt subjek atau kejadian, dan membuang segala sesuatu bentuk umum dari subjek
tersebut untuk menghindari kebohongan atau penipuan. Sedangkan evternal
consistency adalah cara yang dilakukan untuk memperoleh reliabilitas data dengan
cara peneliti mencoba untuk mencocokkan dan memverifikasi data kualitatif
dengan menggunakan berbagai sumber (Neuman, 2006:220).

Pada penelitian ini, untuk mencani reliabilitas data maka penelit
menggunakan external  consistency, dimana peneliti mencoba untuk
mencocokkan dan memverifikasikan data kualitatif dengan menggunakan

berbagai sumber.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian
4.1.1. Persiapan Penelitian

Penelitian inr dilakukan kurang lebih selama 2 bulan terhitung mulai awal
bulan April tahun 2007 sampai bulan Juni tahun 2007. Dalam kurun waktu
tersebut Peneliti melakukan berbagai kegiatan mulai dari penyusunan protoko!
dan pertanyasn wawancara, pencarian subyek penelitian melalui gereja tempat
Penelitt sampai pada proses penyusunan laporan.

Pelaksanaan wawancara dilakukan di tempat tinggal masing-masing
subjek dan menggunakan waktu Juang sesuai dengan waktu vang dimiliki subjek.
Diawali sejak akhir bulan Mei sampai awal bulan Juni, peneliti melakukan
wawancara dengan kedua subvek termasuk satu orang significant other untuk
masmg-masing subvek schingga total keseluruhan ada cmpat orang vang
diwawancarai. Kemudian, selama bulan Juni hasil wawancara dan observasi
dianalisis untuk penyusunan laporan. Berikut ini dijabarkan tahap-tahap
pelaksanaan penelitian yang meliputi:
4.1.1.1. Pemilihan Subjek Penelitian

Penelittan ini mengambil tema tentang “coping strategies terhadap
kecemasan calon istri menjelang hari pernikahan™ Melihat dari judul tersebut,
maka penentuan subyek yang akan berpartisipasi dalam penelitian ini harus

memenuhi beberapa kriteria diantaranya adalah seorang wanita usia 20 sampai

64
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dengan usia 40, subyck tersebut akan menikah dalam kurun waktu satu sampai
dengan dua belas bulan dan mengikuti persiapan pernikahan di gereja. Latu
kemudian penelitt mencoba mencari subjek mclalui sebuah gercja di kawasan
Rungkut Surabaya, disana peneliti kemudian memohon tjin pada salah satu
karyawan di sekretariat gereja tersebut dengan memberikan surat permohonan ijin
unfuk mengambil data, yaitu untuk mencari pasangan yang akan mengikuti
katekisasi manten (persiapan pernikahan) di gereja tersebut. Hasil vang diperoleh
adalah pada waktu itu hanva ada dua pasangan yang sudah mendafiar untuk
mengikuti kateksisai manten. Kemudian peneliti mendapat kendala dalam
mendapatkan biodata subjek, seperti dimana alamat tempal tinggal subjek, nomer
vang bisa dihubungi. Karcna pada waktu itu memang karvawan tersebut hanva
mencatat Siapa saja vang mengikuti katckisasi, tetapi tidak ada keterangan
mengenai biodata dari subjek tersebul. Lalu karvawan pereja  tersebut
menyarankan kepada peneliti untuk datang pada waktu kateksisi manten tersebut
pada tanggal 17 Mei 2007, agar peneliti bisa mencari data subjck penelitian secara
pasti karena pada waktu tanggal tersebut katekisast manien sudah dimulai. Lalu
peneliti kemudian datang pada tanggal tersebut untuk mencani subjek penelitian.
Pada waktu itu sudah ada empat pasangan vang mengikuti katekisasi manten
tersebut. Lalu sebelum katekisasi tersebut dimulai, peneliti memperkenalkan din
kepada mereka dan menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan penelit dalam
katekisasi tersebut. Setelah memperkenalkan diri, maka peneliti kemudian
memberikan kertas kepada cmpat pasangan tersebut untuk mengisi data nama,

alamat dan nomer telepon. Dari keempat pasangan tersebut. akhirnya peneliti
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hanya memutuskan tiga pasangan saja yang akan dijadikan subjek penelitian.
Setelah mendapatkan tiga pasang, akhimya peneliti memulai melakukan
wawancara. Tetapr setclah melakukan wawancara, ternyata salah satu subjek
penelitian tidak memenuhi kriteria. Jadi akhirnya pencliti memutaskan hanya
menggunakan dua subjek penelitian.

4.1.1.2. Persiapan dan Pelaksanaan Wawancara

Sesuai kode etik penelittan, terlebih dahulu peneliti meminta kesediaan
subjek untuk dimintai informasi yang berkaitan dengan topik penelitian selama
wawancara berlangsung baik secara lisan maupun tertulis dalam surat pernyataan.
Selain itu, untuk menyimpan data hasil wawancara peneliti juga menggunakan
media fupe recorder sebagai alat perekam suara.

Pelaksanaan penelitian yaitu wawancara dan observasi dengan para
subjek dan significamt other mulai dilakukan sejak tanggal 29 Mei 2007 sampai
dengan 6 Juni 2007. Pertemuan ini disesuaikan dengan tempat dan waktu yang
dizjukan oleh subjek. Langkah ini dilakukan untuk menjaga hubungan baik
dengan subjek dan untuk kenyamanan subjek, sehingga informasi lebih mudah
didapatkan. Peneliti membuat janji terlebih dahulu dengan subjek sebelum
pertemuan dilakukan. Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu penchit
menyusun pedoman wawancara yang disusun berdasarkan teori. Peneliti membuat
pedoman wawancara berdasarkan Kategori informan, yaitu subjek dan significant

others, yaitu calon suami subjek.
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Kegiatan wawancara untuk semua subjek dilakukan di rumah mercka

masing-masing sesual kesepakatan vang telah disetujui sebelumnya. Demikian

pula untuk wawancara dengan significans others. Tetapi untuk significant others

karena belum tinggal serumah dengan subjek, maka wawancara dilakukan di fain

tempat Untuk MEE wawancara dilakukan di rumah MEE, agar tidak terjadi bias

maka wawancara difakukan di luar rumah MEE dan dilakukan pada jam vang

berbeda dengan MEE. Untuk SO! dari S2 wawancara dilakukan di tempat kerja

SO1, karena wakfu itu SOI sedang bekerja dan tidak dapat meninggalkan

pekerjaannya. Maka wawancara dilakukan di tempat kerja SO!1. Berikut adalah

Jadwal wawancara penclitian masing-masing subjek:

Subjek 1
Tabel 4. ] Jadwal Wawancara Subjek |
Hari/Tanggal Waktu / Lokasi Kegiatan
 SI(MEE) | Selasa, 29 Mei 2007 | 20.00-21 15 WiB | Perkenalan _dan |
(Rumah MEE) ! Wawancara |
S . §
SO1 (RD) Selasa, 29 Mer 2007 21.25-21.55 E Wawancara t
1 ;l 1
f | (Rumah MEE) | i
- i i t
Subjek 2
label 4.2 Jadwal Wawancara Subjek 2
T Harifl‘anggal”  Waktu / Lokasi lééiatan
SI(EEN) | Senin, 04 Jumi 2007 |  20.40-21.40 WIB | Perkenalon  dan
| (Kost-kostan MFE) f Wawancara |
SO1(YS) | Selasa, 06 Juni 2007 | 2125-21.55 | Wawancara
?_ [ (Tempat kerja SO1) !
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4.2, Hasil penelitian
4.2.1.  Latar Belakang Kehidupan Sosial Ekonomi Subjek 1

MEE lahir pada tahun 1979 dan saat ini usia MEE sudah 27 tahun.
Schart-hart subyek bekena sebagail cleaning service (Office Girly di salah satu
pusat perbelanjaan di Surabaya. sedangkan calon suami MEE bekerja sebagai kuli
bangunan di sebuah provek. MEE berasa! dari keluarga vang keadaan ekonomi
yang pas-pasan. Avah MEE bekerja sebagai supir di sebuah perusahaan pembuat
kurst, sedangkan ibu MEE tidak bekerja hanva sebagai tbu rumah tangga. MEE
merupakan anak ke lima dan tujuh bersaudara.

Sampat saat ini persiapan pernikahan vang dilakukan oleh MEE sudah
mencapai lima puluh persen, yang dimaksud lima puluh persen disini adalah dana
urfuk btaya pernikahan MEE. Persiapan dirl yang dilakukan oleh MEE berupa
persiapan diri secara mental, yaitu MEE belajar bagaimana menjadi istri dan
orang tua yang bark dalam mendidik anak-anaknva. MIE belajar hal tersehut
melalui orang tuanya, terutama ia belajar dari ibunya dalam mendidik anak-
anaknya, MEL kagum pada ibunva dalam mengatur masing-masing anaknya dan
mengetahui karakter anaknya masing-masing. MEE mempunyai hubungan yang
cukup dekat dengan ibunya, tetapi MEE tidak mempunyai hubungan yang dekat
dengan MEE, bapaknya sering tidak berada di rumah karena sibuk kerja.

MEE dulu mempunyai banyak pacar, schingga membuat ibunya marah
karena sering dihina oleh tetangpanva yang memandang buruk perilaku MEE
yang sering ganti pasangan. Paling lama MEE menjalin hubungan dengan lawan

jentis bertahan hanya satu bulan dan paling cepat hanya satu minggu. Dari semua
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pacar MEE tersebut, MEE pernah mempunyai hubungan vang berkesan vaitu
ketika menjalin hubungan dengan orang Flores. Tetapi sayang, hubungan tersebut
harus berakhir hanya karena MEL mengalami kebosanan ketika menjalin
hubungan dengan orang Flores. Dan hampir semua pacar MEE diputuskan hanya
karena MEE mengalami kebosanan. Kebiasaan MEE vang suka ganti pasangan
tersebut akhirnva harus berhenti ketika ia berkenalan dan menjalin hubungan
dengan calon suami MEE saat ini. Saat ini hubungan MEE dan calonnyva tersebut
telah berjalan selama hampir tiga tahun dan memutuskan untuk menikah bulan
November. Perbedaan agama tidak menjadi penghalang bagi mercka untuk
mentkah, karena calon suami MEE memutuskan untuk berpindah agama.
Walaupun ada pertentangan dari keluarga calon suami MEE, terutama dag
saudara-saudaranya.

Menjelang hari pernikahan, ada beberapa hal yang membuat MEE
merasa cemas. Untuk saat ini, hal vang dicemaskan oleh MEE adalah masalah
tentang biaya permikahan. MEE tidak menyangka bahwa ada beberapa hal yang
masth kurang mengenai biava pernikahan. Oleh karena itu, MEE dan calon
suaminya saat ini sedang berusaha mencari uang untuk menutupi kekurangan
biaya pernikahan mcreka. Untuk kehidupan masa depan atau kehidupan
permtkahan yang akan dihadapi oleh MEE, ia merasa cemas apakah fa dapat
menjalankan perannya dengan baik atau tidak. Baik sebagai istri maupun sebagai
seorang ibu, hal ini disebabkan karena MEE merasa bahwa ia merasa takut jika ia
tidak bisa mengendalikan dirinva vang mempunyai sifat vang pemarah. MEE

memadi takut jika kehidupan pernikahannya suatu saat nanti akan terjadi
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kekerasan di dalam rumah tangganya. Selain masalah peran yang membuat MEE
cemas, MEE juga mencemaskan tentang masalah keuangan, MEE takut jika 1a
atau suaminya sudah tidak bekenja lagi, MEE merasa kebingungan bagaimana ia
dapat memenghi kebutuhan hidup keluarganva jika ia dan suvaminya tidak
mempunyai pekerjaan lagi. Selain itu juga biaya kehidupan vang semakin mahal
juga membuat MEE semakin cemas jika MEE dan suaminya tidak dapat

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

4.2.2. Hasil Wawancara
4,2.2,1. Profil atau Karakter

MEE ini mempunyai kebiasaan ketika ia membuat janji dengan orang
fain maka ia akan menepati janji tersebut dan berusaha untuk tepat waktu.
Menurut MEE, lebih baik dia yang menunggu daripada orang lain yang
menunggu. Kebiasaan MEE  yang selalu berusaha menepati waktu ketika
berjanjtan dengan orang lain kemungkinan karena didikan dari orang tua MEE
yang selalu disiplin dalam mendidik anak-anaknva, sehingga membentuk pribadi
diri MEE yang disiplin dalam hal waktu Orang tua MEE juga mengajarkan
kepada anak-anaknya untuk bisa belajar mandiri dan harus bisa mengurus diriava
sendiri. Karakter negatif dari MEE adalah karena MEE mudah sckali emosi dan
cuek terhadap orang lain. Hal ini diperkuat oleh pernyataan calon suami MEE, RD
yang mengatakan bahwa MLE termasuk orang yang cuek terhadap penampilan,

tidak suka berdandan.
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“apa ya? Kadang masth emosian trus apa ya”? Masa bodo lah sama
sckeliting, kadang kalo lagi ngambek va udah..dieem langsung
satu rumah tak diemm” (MEE290507R [/44-45).

“kalo kckurangannya sih.. kalo™ aku pribadi ya? Dan dint sendir
ya, kekurangan pribadi dia sendiri mungkin kekurangannya gak
sepertt cewek lainnya va. Kalo® vang cewek latnnya, suka apa
namanva ya wajar lah kalo’ cewek udah udah menginjak dewasa
biasanya tuh kan suka dandan, pinter apa tuh ngenas diri sendin
gitw. Tapi kalo dia tuh enggak...” (RD290507RL/19-26)

Meksipun Karakter MEE vang cuek terhadap lingkungan sekitar dan
dirinya sendiri, tetapi menurut RD, MEE termasuk orang vang mau menerima
kekurangan. tidak terlalu banyak menuntut terhadap suatu keadaan dan pengertian
terhadap calon suaminya. Hal-hal terschutlah vang membuat RD menyukai MEE.

“e kelebihannya sih va. Dia kalo deket va, dia juga istilahnya tuh
memahany sedikit memahami ya kan? dia tidak pernah membeda-
bedakan dan membanding-bandingkan punya 1ni punya ini punva
ini, jadi dia mau menerima scgi kekurangan apa pon, dia juga gak
banyak menuntut kamu harus punya itu, enggak”
(RD290S07RL/15-18)

“ya 1tu tadi aku tertanknya sama dia tuh karena dia itu opo
pengertian banget, mau menenma dan segi apapun dia tidak mau
istilahnya tah nuntut, istilahnya harus gini gini gini tuh enggak.
Pokoknya dia tuh mau lah menerima di kekurangannya. Lagian aku
sendirt juga bangga ama dia tuh dia mau mengerti juga dan akunya
sendiri. Kalo™ aku tuh seperti ini lah orangnya. istilahnya
kekurangannya seperti inl. Ya seperti itu lah...” (RD290307R1./56-
60)

4.2.2.2. Latar Belakang Kehidupan Keluarga
MEE berasal darn keluarga besar vang sangat harmonis. Tinggal bersama
kakak-kakaknya dan adik-adiknya di dalam satu rumah. MEE mempunyai

hubungan vang cukup dekat dengan ibu tetapi ia tidak dekat dengan avahnya,

karena ayahnya scring tidak berada dt rumah karena bekerja. Menurut MEE
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ayahnya adalah scorang yang sangat disiplin dan tegas sedangkan ibunya adalah
seorang vang penyabar. Hubungan kedua orang tua MEE juga sangat rukun, hal
ini bisa dilihat ketika mereka bertengkar. Tidak pernah ada pertengkaran hebat
diantara mereka, tetapi jika mercka bertengkar pasti ada salah satu yang berusaha
untuk meredam emosi pasangannya. Cara orang tua MEE, khususnya ibunya,
mendidik anak-anaknya adalah dengan mengajarkan kepada mereka untuk dapat
hidup mandiri dan bisa mengurus dirinva sendiri. MEE banyak belajar dari cara
ibyu MEE dalam mendidik anak-anaknya.

“va itu tadi..bapak disiplin. E gimana va? Soalnya dan keci! kita
udah diajarin apa-apa itu harus dilakukan sendini gitu loh. Cuma
kalo ibu, tbu tuh masih ngeliat usia. Misalnya kavak aku, aku udah
dua puluh tujuh tahun. Udah gak boleh manja-manja gitu 1api
adikku mungkin masith SMA, masih dibawahku masih bolch gitu
toh. [ntinya harus berdikari sendiri™ (MEE290507RL/86-90)

“tbuku. he eh, Terus aku liat tuh emang cara ibu didik, didik e
cucunya itu beda banget. Bedanya gini, kalo bener kalo anak itu
nakal ya? Trus dipukul, misaloya kalo seperti dicubit tapi kalo
dibukum tu gimana tapi setelah itu di kasih pengarahan. Kadang
kala kan ada ya scperti kamu nakal gini gini udah gitu thok tapi
gak di kasih tahu kamu kalo nakal akibatnya seperti ini seperti ini,
nanti jadinya seperti ini seperti ini. Kan beda ya? Aku ngeliatnya
kalo ibu seperti itu. Jadi aku belajarnya dari situ trus cara dia
ngatur anzk-anaknya kalo udah gede harus gini gini gini. Paling
enggak harus bisa ngurus sendiri, cuci pakaian sendiri frus e segala
sesuatunya harus dikontrol sendiri seperti bangun, kalo emang
punya kewajiban bangun pagi ya bangun pagi. kalo emang punva
kewajiban yang lain misalnya ke Gereja, sekolah kan tanggung
Jawabnya sendiri-sendiri yo. Itu harus bisa bangun. Tapi yo kadang
kala juga ada yang bandel kok™ (MEE290507RL/98-107)
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4.2.2.3. Riwayat Hidup Pribadi

Sebelum MEE menjalin hubungan dangAn RD, MEE pernah mempunyai
banyak pacar, schingga ibunya marah kepada MEE karcna dicemoohkan oleh para
tetangga karena MEE sering bergonta-ganti pasangan,

“gak terhitung.... Loh jujur ini...apa ya, sampe, temen-temenku tuh

ngomong gini kamu tuh gonta ganti pacar gonta ganti pacar sampe

ibuku pemah marah. Tetangga saya va gitu oh anake mbak sri
pacare gonta ganti. Udah ibuku langsang diem pacarmu ity yang
mana?” (MEE290507R1./139-141)

Dart semua hubungannya terscbut MEE lebih banyak meninggalkan
pasangannya daripada ditinggalkan oleh pasangannya tersebut. Hal ini terjadi
karena MEE cepat merasa bosan dengan hubungan yang dijalani bersama pacarnya
vang dahulu, oleh karena itu MEL sering bergonta-ganti pasangan. Paling lama
MEE menjalani suatu hubungan itu hanya berlangsung satu bulan dan hubungan
vang paling cepat hanya berjalan satu minggu. Diantara pacar-pacar subyek yang
paling berkesan ketika ia menjalin hubungan dengan anak Flores. Tetapi akhirnva
harus berakhir karena MEE merasa bosan.

“kalo aku dulu tuh orangnya bosenan™ (MEE290507RL/146)

“gak tahu, aku paling pacaran paling lama satu bulan”
(MEE290507R1./148)

“paling cepet satu minggu” (MEE290507R1./150)

“dulu itu aku kenal anak, anak flores namanya christian. Udah
pernah ke rumah sih, cuma va gitu. Sering telpan telpon terus
akhirnya aku dimarahin sama ibu. Ya itu tak tinggalin tapi anaknva
masih nyari terus. Tapi bukan ke rumah lewat temen sekelasku
Jadinya waktu ¢ apa? Waktu pulang sekolah aku dijemput sama dia
trus aku diajak ke rumah temenku itu. Jtu kan udah kenal kan?
Sama dia gitu..aku ditanyain kenapa sih gak mau ngangkat
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telponku?gitu. aku kan jawabnva singkat dan jelas bosen”
(MEE290507RL/159-161)

Lalu akhimmva MEE bertemu dengan RD (calon suaminya), mereka sering
bertemu kettka masing-masing pulang kerja. Tetapt waktu itu keduanva masih
saling tidak memperhatikan, hanya RD saja yang mengamati MEE. Kemudian
tanpa sengaja mereka bertemu lagi dan diperkenalkan ofeh teman mercka bernama
Udin. Setelah perkenalan itu tidak seberapa lama kemudian mereka jadian dan
hubungan mereka beralan sudah hampir tiga tabun, Alasan MEE bisa
mempertahankan hubungan mereka adalah karena RD sangat sabar dalam
menghadapt MEE vang mudah emosi dan cerewet.

“ceritanya gini, setahun yo, setahun itu sebelum aku kenal dia,
dianya udah kenal udah tahu aku cuma gak tahu namaku tiap hari
itu apa ya? Tiap kali ¢ aku pulang kerja dianya berangkat mo
Jjualan, dia dufu jualan kaset Trus suatu saat € aku punya temen
namanya kak udin, lah ternyata temenku ity juga temennya dia trus
orangnya enak diajak ngobrol anaknya gini gini gini trus akhimya
¢ pas aky hart sabtu temenku itu kesini itu nganter, nganter dia
pulang ketemu kak udin di jalan dikenalin ma dia. Gak taunya apa,
ni tah vang namanya mbak erni? L.oh kenapa mas?Aku kan bilang
gitu ya, aku langsung curiga kok gitu. Emang ada vang salah?
Enggak soalnya gini mbak termyata mimpiku jadi kenyataan. Kok
bisa? Loh mbak’e moso™ gak ngeliat aku?aku loh tiap hari ngeliat
mbak’e pulang kerja, pulang kerja trus..Cuma mbake’e gak
pernah aja senyum ke aku padahal aku udah terlalu sering senyum
gitu. Dianya ngomong gitu loh iva tah mas? Aku loh gak pernah
tahu. Emang jujur aja yo aku kalo dijalan, udah jalan yo, jangankan
bapakku, jangan temenku bapakku sendiri loh ngebel aku dijatan.
aku gak nolch™ (MEE290507R1./181-192)

“nah waktu kenalan itu juga tuh, itu aku juga punya temen
namanya udin. Katanva juga gitu bilang gini gini ¢ kamu mau
nggak tak kenalin cewek rumahnya di situ situ situ lah trus sava
mau aja gitu. Ceweknva agak enakan buat diajak ngomong dia
cerita seperti itu. Selelah itu ya itu tanpa disadan, cewek vang
diajak kenalan itu malah gak tahunya cewek vang setiap kali aku
pulang kerja gitu. Pulang kerja berangkat kerja vang selalu ketemu
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itu. Malah dalam pikiran itu saya enggak mungkin aku bisa kenal,

kavaknya dianva juga gak mau terima aku lagian aku kan kenjaku

gini, mungkin dia pasti milihnya yang seperti gitu gitu lah”

(RD2903507RI./49-53)

“yo gak tahu. Mungkin dianya yang apa ya? Terlalu sabar hadepin

aku. aku kan orangnya cerewet trus e dulu 1tu jujur aja gak pernah

pake” rok™ (MEE290507/206-207)

Meskipun MEE dan RD sudah menjalin hubungan selama hampir figa
tahun, mereka tidak pernah lepas dari permasalahan. Salah satunya adalah
masalah waktu ketika mereka janjian untuk bertemu. Menurut MEE, RD senng
datang terlambat ketika mereka janjian untuk bertemu, sedangkan MEE selalu
berusaha untuk menepati janji, sclalu datang tepat waktu. Tetapi pendapat RD
berbeda, permasalahan yang sering terjadi karena masalah kepercayaan sehingga
menimbutkan kesalahpahaman diantara keduanya. Menurut RD, bukan karena
masalah jam karet, sebenarnya ia tidak lupa jika janjian, tetapi ketika jam yang
sudah ditentukan i1tu ternyata RD ada pekerjaan lain. Tetapi RD sangat sulit
untuk memberitahu MEE. Jadi permasalahan vang sering terjadi menurut RD
bukan karcna jam karet tetapt kepercayaan dan kesalah pahaman.

"o banyak. Jam karet” (MEE290507/163)
“ya dia 1tu..1va, aku sering marah-marah masalah itu. Soalnyva
wajar ajah orang kecapekan gitu. Cuma akunya itu terbiasa kalo
dah janjt jam tujuh ya jam tujuh. Dianya enggak. Pernah satu kali
punya pengalaman ya janjian ke rumah temenku. Janji jam
sepuluh, tak funggu sampe jam sepuluh gak dateng, sampe
sctengah scbelas akhimya aku berangkat sendin. Gak tahunya dia
dateng jam berapa? Jam sebelas...aku sudah sampe di rumahnya
temenku dianya e di luar sini, va udah bergelutan sama mu
ponakan-ponakanku” (MEE290507/168-173)

“mungkin ya kebanyakan ya masalahnya mungkin istilahnya

kepercayaan ya kesalah pahaman seperti halnya mungkin waktu
lagr janjian gitu va. Ya janjian itu bukannya karcna jam karet itu

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ... Martina Kurniawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga 76

tidak, ya mungkin waktu janjiannya itu jam sekian jam sekian itu
gak tahu. Yang akunya sendiri itu aku jam segitu juga aku lagi
ngerjain apa gitu. Ya bener ¢ inget janji jam berapa inget cuma
waktu pas e waktu jam vang ditemtukan ada kerjaan apa apa itu
akhirnya menyita waktu disana perjalanan tuh juga gitu, nah waktu
ketemu ya ity bertengkar, salah paham gimana gimana”

(RD290507RL/61-68)

Selain permasalahan waktu, permasalahan juga timbul karena sifat-
sifat emosi yang ada dalam diri MEE. Karena janji sering tidak ditepati, MEE
jadi gampang emosi dan marah-marah ke RD. Tetapi ketika MEE selesai marah
dan mengomel setelah itu RD baru mencoba berbicara kepada MEE, maka
setefah kejadian itu MEE berusaha untuk memaafkan kesalahan yang telah
diperbnat.

“ada juga. Waktu aku apa va? Mungkin ini masalahnva di aku juga
sih..¢ aku orangnya tuh gampang emosi, ya..tapi juga gampang
memaatkan gitu loh. Misalnya aku... dia punya janji ke aku trus
gak tahu janp apa ya trus gak di tepatin itu udah langsung
weeeennggg gitu, udah gampang banget emosi (menunjukkan
kalau subyek marah-marah) Tapi kalo aku udah diem, kalo aku
udah selese ngomel baru dia ngomong, Tapi habis gitu ya udah....”
(MEE290507RL/175-179)

4.2.2.4. Alasan Menikah

Setelah tiga tahun menjalin hubungan dengan RD, akhimya MEE
memutuskan untuk menikah. Walaupun ada beberapa halangan vang terjadi,
vaitu saudara dari RD tidak menyetujui jika RD tersebut pindah agama dan
mentkah dengan MEE. Scmentara orang tua RD tidak mempermasalahkan jika
RD pindah agama, orang tua RD hanya berharap pernikahan anaknya bisa
langgeng, tidak terjadi perceraian di antara mereka. Pada awalnya kelvarga MEE

juga kaget mendengar MEE pacaran dengan orang yang berbeda agama.
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“kan L, Islam. L.oh kok Islam, cuma e dari awal emang aku apa ya?
E punya keinginan cuma aku gak terlalu menunjukkan gitu loh.
Maksudnya aku pengen suamiku nanti Kristen, tapi cuma e gak
gak ngomong secara langsung cuma aku lewat doa aku pengen
Tuhan tuh rubah apa? bikin keajaiban buat keluargaku sendiri, kan
dulu keluargaku kan gak terlalu gimana ya? Kok dapet islam gitu
loh, cuma setelah aku pikir-pikir kakakku yang atasku sih juga
Islam trus gimana lagi juga namanya anak udah seneng apalagi
mungkin udah jodohnya ya akhimya menerima juga. Tapi waktu
dianya memutuskan masuk Kristen langsung diacungi jempol”
(MEE290507/271-277)

“kalo’ calon mertuaku itu orangnya anu waktu kemaren sih, cuma
aku tahunya kan baru kenal kemaren ya? Sebelumnya cuma denger
lewat telpon, orang tua mas rudi itu mau e anaknyva itu memilih
sendiri gitu loh, terserah dia, dianya mau masuk Kristen monggo.
Cuma yang penting e langgeng, gak ada perceraian gitu loh
sampe’... seperti ibarat putth sampe tua gitu loh. Jadi gak ada
masalah ya, cuma vo yang masalahnya itu dari sodaranya”
(MEE290507RL/243-247)
Keluarga dari RD juga pada awalnya tidak setuju karena perbedaan
usia yang terpaut satu tahun, menurut RD (calon suami MEE) perbedaan usia di
desanya bisa menjadi masalah apalagi RD usianya lebih muda satu tahun dari
MEE. Selain masalah perbedaan usia, vang menjadi permasalahan di antara
mereka adalah masalah perbedaan agama. Pada akhirnya kcluarga calon suami
MEE mau menerima MEE sebagai calon istri RD. MEE tetap optimis jika calon
suaminya tersebut mau pindah agama, karena MEE berdoa memohon kepada
Tuhan agar calon suaminya mau pindah agama. Setelah mendapat restu dari
orang tua MEE dan orang tua RD, mercka akhimya memutuskan untuk menikah
wataupun sebagian besar saudara calon suami MEE tidak menyetuinya.
Mereka tidak mau ambil peduli dengan ketidaksetujuan suadara RD, menurut

mereka yang penting adalah restu dari orang tua calon suami MEE. Mereka

mencoba untuk bersabar dalam menghadapi saudara calon suami MEE.
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“soalnya beda umur, disamping beda umur juga karena ururnya
tuh lebih tua darr aku”™ (RD290507R1L/95)

“tapi kan kalo’ mungkin emang aturan sana ya. Ya paling tidak tuh
cowok lebih tua gitu...” (RD290507RL99)

“he ch. kebanyakan ada yang gak setuju kalo’ dianya masuk
Kristen gitu. Soalnya kan dan awal emang e gimana ya? Sodaranya
ttu terlaiu membeda-bedakan antara sodara satu sama sodara
satunva. Ya sabar aja va. Kadang begitu...” (MEE290507R1./249-
251

“iva, lagtan kita juga gak gak mau ambil peduli lah, vang penting
kan orang tua kitanya itu. Kalo sodaranya itu sambil jalan kita bisa
ngatur toh? Ya gak mungkin lah, gak sclamanya orang itu jadi
kayak keras kepala kan gak mungkin. Sekeras-kerasnya batu
karang pasti hancur juga kena air” (MEE290507RL/265-267)

“tya. Disamping itu juga va karena masalah agama juga bisa”
{RD290507RL/101)

“iva akhirnya bisa menerima”™ (RD290507R1./103)

MEE memutuskan untuk menikah karena faktor usia. Karena ia dan
calon suaminya sudah berusia dua puluh lima tahun keatas, menurut MEE usia
tersebut sudah pantas untuk menikah. Selain karena faktor usia, MEE memutuskan
untuk menikah karena ia ingin sekali membangun rumah tangsa, MEE ingin
merasakan bagaimana suka dan sukanya dalam rumah tangga dan bukan berarti ia
ingin bercerai tetapt ia hanya ingin menjalani kehidupan rumah tangga.

“em...mungkin karena faktor usia yo. Kita udah dua puluh lima

keatas gitu kan, jadi udah pantes lah. Bahkan kita udah sama-sama

saling ngerti, udah pernah ngerasain banyak suka duka bareng.

Ya.mungkin apa va? kita juga penpen ngerasain gimana rumah

tangga dan ruwetnya rumah tangga. Tapi juga bukan gak kepengen

ceral enggak, cuma kepengen ngejalanin®™. (MEE290507RL/215-
218)
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Pandangan MEE sendiri mengenai penikahan adalah pernikahan itu
periemuan antara dua hats, dua jiwa apa ya dalam satu ikatan suci bagaimana
keduanya harus mempunyai komitmen untuk mau menerima kckurangan dan
kelebthan masing-masing pasangan. Sedangkan harapan MEFE akan pernikahan
adalah dapat hidup bahagia sampai keduanya beranjak tua dan dapat
membahagiakan kedua orang tuanya. S

MEE memutuskan menikah dengan calonnya saat ini karena ia merasa
cocok dengan calon suaminya itu MEE juga mempunyai keinginan jika ia
menikah nanti mempunyai suami yang berasal dari desa, dan di dalam doa MEE
ia tidek mempcrmasalahkan soal tampang, karena menurut MEE tampang sangat
relatif bagi sctiap orang, MEE juga mempunyai keinginan calon suaminya
tersebut untuk pindah agama. Lalu ada satu hal yang membuat MEE tertarik
dengan calon suaminya, karena MEE mempunyai keinginan untuk mempunvai
suami yang mempunyai bau keringat seperti ayahnya.

“iya, soalnya dulu dulu dari dulu sampe’ sekarang itu aku pengen e

bukan pengen sih, emang punya keinginan waktu doa ity waktu

doa malam, aku pengen punya suami itu asli dan desa, orangnya va
kalo® kalo’ tampang mungkin relatif ya. Cuman aku gak minta
tampang, gak minta jelek lah. Terserah Tuhan kasih apa, trus
dianya mau masuk ke agama Kristen trus yang paling paling paling
rahasia hahaha aku pengen cari suami yang bau keringetnya kayak
bapakku tva jujur ae. bikin ketawa toh? Tapi va seperti itu, gak
tahu...” (MEE290507RL/235-240)

4.2.2.5. Kecemasan
a. Hal-hal yang dicemaskan menjelang hari pernikahan

Perasaan MEE menjelang hari pernikahan seneng, cemas, dan takut.

MEE merasa senang karena ia akan berumah tangga dengan orang yang ia sayangi.
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Sedangkan untuk rasa cemasnya itu MEE merasa apakah ia bisa menjadi istri yang
baik atau tidak, karena ia takut akan sifamva yang scring emosi, MEE takut bisa
mengontrol dirinya. Selam itu juga masalah biaya pernikahan mereka vang masih
kurang. Demikian juga vang dikatakan oleh RD (calon suami MEE), ia
mengatakan bahwa MEE mencemaskan apakah dirinva bisa menjadi istri dan ibu
rumah tangga yang baik atau tidak.

“seneng, cemas, takut” (MEE290507/281)

“cemasnya tu bisa gak ya aku nanti jadi baratnya jadi istri yang

baik gitu loh. Soalnya kan emosiku lagi labil banget gitu loh. Trus

ini aku puga cemas buat biaya pernikahan ini nanti. Seale kan aku

yo mikir buat hidup vo mikir soal biaya pernikahan. Jadine aku

puyeng ikt. Lah moso’ aku katenc poso buat biaya permikahan?

Biaya pernikahan kan gede vo? Trus senengnya juga gimana va?

Senengnya 1tu aku bisa ¢ nantinya bisa rumah tangga sama orang

yang bener-bener aku sayangi, vang aku minta dani Tuhan juga”

{MEE290507/285-288)

“pernah. Ya kecemasannya va itu tadi, kalo dia tuh apa bisa nanti

kalo” udah rumah tangga, bisa gak aku jadi ibu rumah tangga, bisa

gak aku jadr istri yang baik atau gimana, bisa gak mas aku nanti

didik anak™ {(RD290507/107)

Hal lain yang dicemaskan oleh MEE dalam kehidupan masa depan
adalah masalah keuangan, karena menurut MEE kehidupan sekarang itu serba
mahal dan MEE menyadari bahwa pckerjaannya tidak bisa langgeng atau bertahan
lama. MEE merasa takut jika 1a atau suami tidak bekerja lagi, lalu bagaimana
kelanjutan hidup keluarganya. Menurut MEE paling tidak ia harus membuka usaha
sendiri untuk kelanjutan hidupnya.

“yang bikin cemas tuh, uang mungkin ya. Soalnya kan va liat ajah

segalanya sekarang serba mahal yo. Entar takutnya kita itu iva kalo

kerjanya kita itu langgeng gitu loh entar kalo makin sulit atau

gimana. entar banyak pergeseran itu yang ditakutkan, dicemaskan
Juga sih. Kalo kita udah rumah tangga misalnya kita udah ¢ gak
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dapat kerjaan lagi trus kita mau mau apa gitu loh kalo gak kita
mungkin buka usaha sendiri” (MEE290507/296-300)

"ya itu kan, biar anu e kita kan semakin tambah umur kan, kalo
aku ya cleaning service kan gak selamanya harus itu, suatu saat aka
harus keluar ¢ ngasih kesempatan yang muda iya kan? Dia juga,
cha kan kenja di proyek, lah masa dia di proyek sampe’ tua? Pasti
dia juga nanti akhimya juga e gak kerja seperts itu. Jadi aku
takutnya 1tu ntar seandainya aku udah enggak kerja, dianya udah
enggak kerja. Trus anak-anakku nanti makan apa gitu loh, kalo’
aku gak berusaha ibaratnya gak punya usaha sendiri gitu loh. Ya
aku tahu seperti, cuma kalo kita mau usaha, usaha apa ya””
(MEE290507RL/408-413)

Demikian juga yang diungkapkan oleh RD (calon suami MEE), ia
mengatakan bahwa hal lain vang dicemaskan MEE adalah masalah kenangan.
Untuk biaya pernikahan mercka masih banyak kekurangan, untuk itu mereka
bersama-sama masih mencari uang untuk biaya pernikahan mereka. Sebenarnya
masalah keuangan adalah masalah mereka berdua. Apalagi RD sebagai calon
suami ia harus bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan keluarganya.

“ya itu tadi, masalah ekonomi, Untuk biaya pemikahan masih

banyak yang kurang Jadi kita berdua harus mencari uang buat

biaya pernikahan kita. Trus untuk kehidupan masa depannya,
sebagat kepala rumah tangga tentunya masalah ckonom: harus aku
pikir baik-baik. Nanti istri dan anakku mau aku kasih makan apa
kalo’ aku gak punya penghasilan. Aku harus bisa tanggung jawab
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluargaku™ (RD290507RL-

121)

Untuk kehidupan pernikahan, ada perasaan takut yang membuat MEE
takut, tetapi ia sulit untuk mengungkapkan apa vang ditakutkan tersebut.
Sedangkan untuk masa depannya sendii MEE tidak mempermasalahkan hal

tersebut, karena ia sudah terbiasa merasakan suka dan duka bersama calon

suaminya tersebut selama tiga tahun,
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“m...apa va? Susah fuga va...Cuma ada perasaan takut juga tapi
gak tahu apa vang ditakutkan gtu foh. Gimana va? Cemas banget
gitu loh rasanva gak tahu apa yang bikin aku cemaskan gitu itu,
gak tahu aku...” (MEE290507/328-330)

“kalo masa depan enggaklah. Mungkin kita udah Inasa, udah

terbiasa suka duka, cuman va gak tahu lah ada juga perasaan

sepert) tte kok™ (MEE290507/332)

b. Penyebab kecemasan

MEE merasa bahwa kecemasan yang dialaminya kemungkinan berasal
dari dirinya sendin, MEE merasa takut jika ia tidak bisa mengontrol dininya
sendiri. MEE merasa takut jika terjadi kekerasan dalam rumah tangganya. Tetapt
1a tidak menginginkan hal terscbut terjadi, maka 1a berusaha belajar untuk
mengontrol dirinya sendiri. Sedangkan untuk masalah keuangan, MEE merasa
takut jika ta atau suaminya kelak kehilangan pekerjaan, padahal biaya semakin
hari semakin mahal. la takut kebutuhan keluarganya tidak terpenuhi. Karena hal
tersebut MEE mempunyai keinginan untuk membuka usaha sendin, agar nantinva
jika sewaktu-waktu 1a kehilangan pekerjaannya 1a masih dapat pemasukan
keuangan dari usaha yang dibukanya tersebut.

“mungkin darn dirt aku sendirt vo? Aku cemas itu takutnya tuh ¢

akunya 1tu gak terlalu bisa mengatur diriku sendiri gitu loh. Kan

takutnya kalo udah rumah tangga e kalo aku..seperti contoh-

contoh yang lain va yang aku liat di luar, suami 1sto sering

bertengkar sampe’ pook!' Aku gak mau seperti itu kan, va aku

takutnya nanti seandainya ada pertengkaran seperti itu, va bikin

malu fah. Gak mau seperti itu ah't Cuma vo belajar lah aku

mengontro] diriku sendin”™ (MEE290507:335-339)

“ya itu kan, biar anu e kita kan semakin tambah umur kan, kalo

aku ya cleaning service kan gak selamanya harus itu, suatu saat aku

harus keluar ¢ ngasih kesempatan yang muda iva kan? Dia juga,

dia kan kerja di proyek, lah masa dia di proyvek sampe’ tua? Pasti

dia juga nanti akhirnya juga e gak kerja seperti it Jadi aku
takutnya itu ntar scandainya aku udah engpak kerja, dianya udah
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enggak kerja. Trus anak-anakku nanti makan apa gitu loh, kalo’

aku gak berusaha ibaratnya gak punya usaha sendini gitu loh. Ya

aku tahu seperti, cuma kalo kita mau usaha, usaha apa va?”

(MEE290507/408-413)

¢. Ciri-ciri kecemasan

Menurut RD (calon suami MEE) ciri-cint yang ditunjukkan MEE ketika
ia cemas adalah dengan melampiaskan rasa cemas MEE kepada orang lain, yaitu
dengan mengomel. Biasanya yang menjadi sasaran ngomel MEE ya calon

suaminya tersebut.

“kalo dia punya kecemasan? Dia tuh  sukanya ngomel”
{(RD290507/130)

“va wis kavaknya ngomel, ngelantur kadang meskipun aku gak

tahu apa vang dilanturkan, yang diomelin tuh aku gak tabu kok

ngomel sendiri gitu tapi lama-lama aku juga pengen tanya apa sih,

ada apa ada apa” (RD290507/132-133)
4.2.2.6. Strategi Coping (Coping Strategies)

Upava-upaya yang dilakukan MEE untuk mengatasi kecemasan
mengenai biaya perntkahan ia berusaha untuk pasrah dan menunggu akan
mendapatkan rejeki suatu saat. MEE tetap berusaha untuk mencari uang untuk
biava pernikahan. D1 samping itu MEE juga tetap berdoa memohon kepada Tuhan
agar membennya rejeks suatu saat nanti.

“gimana ya? Yaa aku pasrah ac sama Tuhan, aku tetep berdoa sth.

Siapa tahu nanti dapet rejeki, Dan aku yo letep berusaha juga lah

buat nyari duit untuk biaya pernikahan nanti. Jadi tetep berdoa dan

berusaha. Kalo™ kita berdoa tok tapi gak usaha kan percuma juga.

Trus kalo kita usaha tapi gak berdoa va sama aja juga bo’ong kan?
Semua itu kan ada yang ngatur” (MEE290507/291-294)
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Selamn itu jika MEE mengalami kecemasan, ia lebih suka untuk pergi ke
taut melihat pemandangan, dengan melihat pemandangan MEE merasa ia akan
mendapatkan i1de. Kemudian ia juga lebih suka pergi ke tempat yang sepi seperti
taman, atau dengan melihat anak-anak kecil main, ia akan merasa senang melihat
anak-anak bermain. Dengan pergi ke tempat-tempat seperti itu MEE merasa agak
tenang dan agak berkurang rasa cemasnya.

“mengatasinya?  Gampang kalo aku, pergi ke lamnt”
{(MEE290507/341)

“duduk, ngeliatin pemandangan pasti segala sesuatu tuh keluar ide,

apa gitu. Atau ke suatu tempat vang sepi, maksudnva seperti taman

atau apa atau ngeliat anak-anak kecil-kecil main gitu. Bikin

perasaan cemas itu berkurang™ (MK290507/343-345)

Untuk masalah kcuangan, MEE berencana akan membuka usaha sendiri,
tetapr MEE bingung akan membuka usaha apa. Hal tersebut dilakukan jika suatu
saat ia atau suaminya tidak mempunyai pekerjaan lagi, paling tidak ia masih
punya usaha sendirt untuk mengatasi masalah keuangan dan dapat memenuhi
kebutuhan hidup keluarga. Demikian juga yang dikatakan oleh calon suami MEE,
1a berusaha untuk pasrah dengan keadaan Tetapi tidak menutup kemungkinan ia

akan berusaha untuk mencari uang dengan membuka usaha sendiri.

“ya ttu...buka usaha sendiri. Cuma yang bikin bingung juga, usaha
apa gitu loh?” (MEE290507R1L/415)

“Yaa aku pasrah aja, tapi yang penting usaha dulu lah. Kalo® aku

sith sama emi pengennyz punya usaha sendiri, buat cadangan gitu
kalo’ nantt aku atau emi udah gak kerja lagi” (RD290507/123-124)

MEE jika dalam keadaan panik ia berusaha untuk bercanda. Karena

menurut MEE jika ia panik akan susah sekali, mengerjakan pekerjaan apa saja pasti
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akan salah. Untuk mcngatasinya MEE mencari teman untuk mengobrol lalu ia
berusaha untuk menyelesatkan masalahnya.
“kalo aku lagi panik, kalo aku lagi panik biasanya aku e tak buat
beeanda. Ya gak tahu ngomong  gitu apa pokoknya bikin aku tuh
gak gak parik lagl. Soalnva kalo’ aku udah panik. aduh...(suvara
meninggi) susah banget...” (MEE290507R1./427-429)
“iya scpertl apa ya? Seperti orang linglung gitu loh. Ntar kalo” mau
ngerjain ini malah salah ngerjain itu malah salah seperti 1itu. Udah
keringat keluar banyak ptkiran gak karuan trus kalo’ ngerjain e
ngerjain apa apa pasti salah seperti itu. Jadi kalo™ aku lagi panik e
mungkin mungkin kalo pamk gitu ya, ada masalah apa gitu, udah

lebih baik aku cari temen, ngobrol kalo udah gitu aku ajak becanda.
Kalo udah baru... " (MEE290507R1./431-435)

“baru ngelakuin, maksudnya nyclcsar’in masalah itu tadi gitu loh™

{MEE290507RL/437)

Jika ada masalah MEE lebih suka untuk menceritakan permasalahannya
kepada orang lain. MEE sering menceritakan masalahnya kepada calon suaminva
tersebut. Dengan menceritakan masalahnya, MEE berpendapat bahwa orang vang
menjadi tempat curahan hat MEE tersebut kemungkinan akan memberikan MEE
jalan keluar. Dari banyak alternatif jalan keluar tersebut MEE akan memilih mana
yang terbaik. Tetapi ada sebagian masalah yang MEE simpan sendin, dan hal
tersebut membuat calon suaminya marah. Pemvataan vang sama juga dikatakan
oleh RD (calon suami MEE), jika MEE mempunyai masalah iebih suka untuk
menceritakan kepada RD.

“va sama calonku 1itu” (MEE290507/439)

“tapi ada juga sih yang tak pendem, malah aku sering dimarahin...”
{MEE290507/441)

“ya kan kalo seandainya kalo ibaratnya kalo kita punya masalah
sendir1 yo trus kita gak tahu jalan keluarmnya sama juga bohong toh?
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Tap kalo kita minta pendapat orang lain mungkin saja orang lain
itu bisa bisa ngasi kita jalan keluar atau mungkin nasihat trus kita
bisa milth mana nasihat itu vang bisa kita pake’ mana vang enggak
sepertt tu, tya kan? Kalo kita cuman diem, ¢ nunggu masalah it
selesar yo sama aja malah bikin ruwet” (MEE290507/445-449)

“ke aku” (RD290507RI1./79)

“va mungkin karena kita mungkin va lebih deket, tapi ya aku
sendirt juga punya pikiran gak mungkin lah. kenapa sih kamu mau
curhat ke aku, yang paling deket. Tapi gak secara mungkin aku
bisa ngasi jalan kelvarnya va, paling tidak aku bisa ngasi seperti va
mungkin sapa tahu bisa dipake’. Scandainya aku ngasi pagasan
seperti ini kalo’va menurut kamu baik va pake’en kalo™ enggak va
begitu tap1 paling tidak ya jangan sampe’ curhat aku tok, mungkin
ke orang lain bisa™ (RD290507RL/81-85)

Cara MEE untuk mengatasi kecemasan tentang peran sebagai istri dan
ibu rumah tangga vang akan dijalani suatu saat nanti, menurut calon suami MEE
(RD) semuanya itu butuh proses belajar, mungkin dari saudara atau orang tua.
Dan menurut RD orang yang berumah tangga iersebut tidak langsung bisa
mcnjalaninya, membutuhkan proses belajar.

“ya semuanya itu sth paling tidak harus belajar. Kita juga perlu

belajar, entah mungkin bisa belajar dari saudara. Ya kan? Ya

gak semuanya itu orang rumah tangga itu gak langsung bisa

kan enggak? Paling tidak kita pernah belajar dari orang yang

pernah berumah tangga. Pokoknya semuanya kan gak langsung

bisa toh paling tidak kan harus belajar sedikit demi sedikit dari
orang vang udah rumah tangga” (RD290507:110-113)

4.2.3.  Latar Belakang Kehidupan Sosial Ekonomi Subjek 2

EEN lahir di Jember pada tahun 1972 dan saat ini usianya sudah
mencapai 35 tahun, EEN adalah anak sulung dari dua bersaudara. EEN bekerja
sebagai scorang karyawan di sebuah ruko (rumah dan kantor) di kawasan Pondok

Candra Indah Surabaya. Sedangkan calon suami MEE bekerja sebagai sekunti di
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sebuah sekolah dasar swasta yang terletak di kawasan Pondok Candra Indah.
MEE berasal dan keluarga yang mempunyai keuangan yang pas-pasan

EEN dibesarkan di lingkungan yang cukup disiplin, karena ayahnya
adalah seorang ABRI. Meskipun ayahnya sangat keras dan disiplin, tetapi EEN
merasa lebih dekat dengan ayahnya daripada ibunva. Sampar saat ini persiapan
pernikahan vang dilakukan EEN sudah mencapai tahap akhir, hanya tinggal
mengurus surat-surat untuk catatan sipil. Persiapan sudah hampir mencapai tahap
akhir karena pernikahannva sudah semakin dekat dan akan diselenggarakan pada
tanggal § Juli 2007. Persiapan diri tidak dilakukan EEN secara khusus, tetapi 1a
mempersiapkan din vang dilakukan oleh EEN belajar dan orang-orang yang
sudah berpengalaman (sudah menikah), mendengar masukan-masukan mereka
dan menunjukkan bagaimana cara untuk menyelesaikan masalah pika EEN
menghadapi hal tersebut. Sebelom menikah EEN merasa ada kekhawatiran karena
12 belum pemah mengalami hal im (menikah). Karena banvaknya orang yang
memberikan nasehat, membuat EEN menjadi khawatir dan cemas. Salah satu
vang membuat EEN menjadt sangat cemas adalah mengenat malam pertama.
Teman-teman EEN yang memberikan masukan kepada EEN mengatakan bahwa
ketika melakukan hubungan seks pertama pasti akan sakit, bahkan menurut
merecka ada yang sakit hingga berhari-hari. Oleh karena itu, EEN menjadi sangat
cemas jtka membayangkan akan merasakan sakit jika melakukan hubungan seks.
selatn  masalah malam pertama, FEN juga mencemaskan tentang acara
pernikahan, karena hart pernikahan sudah dekat maka EEN  menadi

mencemaskan apakah acaranya dapat berjalan dengan lancar atau tidak. Dalam
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kehidupan pernikahan ada yang membuat EEN cemas, yaitu dalam menyesuaikan
sifat dan sikap masing-masing pasangan. Scjak membina hubungan dengan calon
suaminya sckarang, banyak terjadi permasalahan dalam hubungan EEN dengan
calon suaminya. Diantaranya karena perbedaan sifat dan karakter, sehingga
membuat mereka sering bersehisth paham. Tetapi mereka berdua berkomitmen
untuk saling terbuka jika memang ada permasalahan diantara mereka dan
berusaha untuk mengerti perbedaan masing-masing. Selain masalah penvesuaian
dengan pasangan, yang dicemaskan di kehidupan masa depan adalah masalah

keuangan.

42,4, Hasil Wawancara

4.2.4.1. Profil atan Karakter

EEN i1 mempunvai karakier kadang dia agak kurang sabar datam
menghadapi sesuati. Tetapt di satu sisi 1a kadang merasa sabar, di satu sis1 yvang
lain kadang 1a merasa kurang sabar. Hal tersebut tergantung situasi dan kondisi
dimana 1a berada. Sedangkan kelebihan EEN adalah sabar. suka sckah dengan
anak kectl, karena EEN ketika ia di Jember pernah memjadi guru sekolah minggu
dr gereja dan EEN paling suka tertawa. Kemudian kebiasaan vang paling sering
dilakukan olech EEN adalah menanam bunga dan jika EEN tidak malas ia akan
membersihkan rumahnya atau tempat kostnya.

“kebiasaan buruk sama baik, kadang gak sabaran”
(EEN0O40607BPC/56)

“Iya (tertawa) trus apa lagi, ya kadang sabar kadang gak sabar va

ndak ndak mesti kadang vo sih mudah apa va terpancing gitu loh
kadang kalo ada situas: sing anu g@tu kadang mudah terpancing
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kadang enggak. Gak gak mesti. Kadang tcrpancing kadang
enggak”™ (EEN040607BPC/58-60)

“opo vo kelebihane yo? Kelebthannya suka ketawa™
(EEN040607BPC/64)

“kalo sifatku itu apa ya? Nek katanya orang sih aku sabar, tapi vo
gak gak mesti sih. O nek aku kata anu ity loh suka suka anak
kecil gitu Joh, mulai dulu itu suka suka anak kecil. Kalo™ liat
anak kecil itu seneng gitu, kalo™ dulu kan guru sekolah minggu”
(EEN040607BPC/66-68)

“kebiasaan, kebiasaanku opo vo? (mikir agak lama). Aku suka
suka nancm nanem” (EEN040607BPC/75)

“bunga, gitu. Suka apa ya, suka bersih-bersih rumah. Hehehe

(tertawa) Nek tepak anu tapi nek tepak teko opo rajine rajin

engko nek nek wis males ngene iku wis yo gak gak mau wis

(kalau pas anu tapi kalau pas datang rajinnya rajin nanti kalau

sudah males itu ya sudah enggak mau. Ya tergantung mood”

{EENOG40607BPC/77-80)

Calon suami subjek (YS) berpendapat lain mengenai EEN, EEN
mempunyai karakter unik yang tidak dimiliki oleh wanita lain, karena kepolosan
subjek yang kurang mengerti akan suatu hal membuat YS menganggap EEN
orang vang sangat kolot. Di satu sisi lain, kelebihan EFN menurut YS karena sist
kereligiusan EEN, sehingga dapat mengontrol keimanan YS. Kelebihan lain vang
dimiliki oleh EEN adalah selalu jujur dan terbuka dalam sepala hal, YS
mengagumi kelcbihan subjek tersebut, ia banyak belajar dari EEN karena
kejujurannya. Karena karakter yang unik dari EEN, menurut YS ada kelebihan
dan kekurangannya. Kelebihannya YS mensyukuri bahwa EEN tidak mudah
terpengaruh ofeh lingkungan, sedangkan kekurangannya YS dan EEN ketika

berbicara satu dengan vang lain menjadi kurang menyambung, Sehingga sering

terjadi kesalahpahaman di amtara mereka. Sedangkan kekurangan lain yang
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dirasakan oleh YS adalah karecna subjek sclalu memandang sesuatu dari sisi dia
saja, tanpa memperhatian sisi vang lain. Dan hal yang paling tidak disukar dan
EEN adalah karena cgonya yang begitu kuat. Mcnurut YS, EEN orangnya agak
keras dan domtnan, karena menurut YS anak pertama memang karakternya sepert
1.

“iya he eh sis1 religiusnya dia 1lu” (YS060607TALL29)

“..Ya ada suatu keuntungan dan suatu Kkerugian vya
Keuntungannya kan berarti dia gak terkontaminasi dengan
informasi-informasi vang anu. Tapi kerugiannya kan ¢ Jadi gak
nyambung Kadang-kadang va gitu, kadang seharusnya bilang ttu
masalah itu wis scharusnya dia seorang wanita dewasa udah tahu
pitu, dia endak. Aku vo kadang-kadang aku yang malah cernita,
makanya dia nanya loh kok tahu darimana gint gini gini. Loh
wong informasi sekarang itu gampang di akses kok. Kowe sing
gak tahu gitu Ioh™ (YS060607TAU/31-38)

“he em. Jadi kepolosannya kadang akhimya pandangan dia ke
sesvatu gitu dia gak bisa memposisikan, kalo™ ngobrol gitu ya
kadang e dia memandangnya dan sisinya dia selalu gitu. Kenapa
loh harusnya gini harusnya gim harusnva gitu kadang grtu.
Karena sedangkan aku gak gak pemah memusingkan kalo’
bicara tuh sesuatu itu dari sudut pandang aku itu endak. aku liat
dar pandang oh kenapa orang kok gini mungkin nanti aiasannva
gini gint gini. Kalo™ dia kadang ya susah, kadang dia oh gak bisa
harusnya gini gini gini. Karena memang sist religiava kuat jadi
harus gimt gini gim sedangkan aku kan religiusku rodo urakan
ngenei? Jadi pandanganku duntawi lebih nganu. Ya kadang
memang otot-ototan tapl ya bagiku tu wis ya scbagai masukan
Juga gitu loh™ (YS060607TAU/45-52)

“e yang gak suka kadang ngene opo? E egonva, egonva itu
kadang kuat sekali jadi ¢ dalam hal kclakukan sesuatu kalo®
didiskusikan kan bisa. Kadang dia itu ya itu tadi sudut
pandangnya fokusnya e va ladi dia kalo™ apa itu terlalu e,
maksudnva dia gak sadar tapi kadang dia itu dominan gitu loh
emang. Jadi kalo™ sesuatu itu harusnya gini gini gini jadi kayak
maunya Kayak mcnang sendin gitu loh. Nah, sedangkan aku kan
yo laki-laki kadang gak bisa toh gitu itu tapi ya kadang e ada hal
pendapatnya dia bener tap1 vo opo lucu ae kok kadang (tertawa).
Jadi ada keuntungannva kepolosannva itu ada keuntungannya
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juga itu tadi e malith aku sing nyadari gitu loh. Gak bisa aku
sendiri maksakan sesuatu apa aku mau gini yo gak bisa kadang e
emang ada hal-hal tertentu yo ada benernva juga cuma ya wis
gitu va, yo opo yo? Unik ae arcke, unik ae karena keuntkannya
itu loh ¢ aku kok yang paling kok herannya itu kok ada gitu
masih ada e” (YS060607TAU/54-62)

“ya terbuka dia ifu enak terbuka waktu diskusi apa apa gitu

orangnya terbuka gitu enaknya. Jadi sukanya dia itu jujur, aku

suka sekah dia juur sekah Jadi kalo™ dia gak suka ya gak suka,

dia ngomong sesuatu ngomong iva iya tidak tidak. Itu yang aku

paling suka itu kejujurannya. Jadi dia kalo™ ngomong gak mau va

gak mau, gak mau bener gak mau, kalo™ iva iva gitu. Selaen

polos ya kejujurannya itu lah” (YS060607TAU/80-84)
4.2.4.2. Latar Belakang Kehidupan Keluarga

EEN adalah anak pertama dan dua bersaudara. Hidup dalam lingkungan
yang sangat disiphin karena ayvah EEN adalah seorang ABRI. Meskipun avahnya
sangat Keras, tetap EEN lebih dekat dengan bapaknya daripada dengan itbunya,
karena menurut EEN bapaknya itu lebith mudah menenma sesuatu danpada
tbunva. Menurut EEN ayahnya adalah seorang vang disiplin tapi juga sangat
lembut, EEN menyadari bahwa bapaknya itu bersikap seperti itu karena tuntutan
profesinya sebagar ABRI, sehingga harus menjaga wibawa, sedangkan ibu subjek
adalah orang yang sangat sabar.

“kalo’ 1buku itu orang’e sabar ya kadang sch apa? Tapi termasuk

sabar sth kalo ibu, laen kalo™ bapak. Kalo™ bapak itu soale kan

ABRI ya? Apa va, ya mungkn disiplin bukan bukan palak seh,

disiplin cuma orangnya va senenarnya sih lembut. Tapi

kehhatannya itu kalo® orang nggak tahu itu teges itu apa kereng

gitu” (EEN040607BPC/94-97)

“rodo kereng hahaha (tertawa) tapi sebenermva ndak kereng

{galak) kok, va mungkin memaga wibawa aja va soale kan
ABRI” (EENO040607BPC/102-103)
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“kalo® aku sing paling deket itu sama  bapak”
(EEN040607BPC/106)

“ya kayak temen kayak pokoknya gak bisa diomongim. Cuman

rasane deket gitu loh. Nek bapakku sakit gitu aku terasa gity,

kemaren tuh wakiu mau menminggal itu ac iy terasa itu anu

sebetum sakit itu trus kabari bapak saya sakit itu sebelumnya ita

wis wis terasa, bapakku mau meninggal itu aku yo terasa”

{EEN0O406078BPC/112-116)

Hubungan kedua orang tua EEN sangat mesra, hal i bisa terlihat dari
cara tbu EEN melayani suaminya ketika makan. Selam itu juga kedua orang tua
EEN tidak pernah bertengkar hebat, jtka kedua orang tuanya bertengkar mereka
saling diam. Hal vang dipelajan dari hubungan kedua orang tua EEN adalah 1sir
yvang tunduk kepada suaminya.

Cara orang tua EEN dalam mendidik anak-anaknya sangat tegas,
terutama bapak EEN yang selalu tegas terhadap anak-anaknya. Pada masa keci
EEN. ia dan adiknva pemah dipukul oleh bapaknva menggunakan sapu lidi karena
tidak maun tidur siang. Sedangkan ibunya pernah mencubit kedua anaknya karena
tidak mau menurut. Dari cara mendidik orang tua EEN, FEN mengambil
pelajaran bahwa mendidik anak dengan cara memukul itu memang kadang
diperiukan, bukan untuk menyakiti tetapi ingin menunjukkan bahwa perilaku anak
tersebut bersalah. Menurut EEN, terkadang kita harus keras terhadap anak tetapi
ada juga waktunya untuk di sayang.

“va dilihat dan orang tua itu yo kadang va kalo™ dipikir didik

anak ya perlu, kadang ada pukulan va. Soale kadang, soale di

rumah kan ada keponakan Kecil itu, va kadang va perlu dipukul

cuma mukulnya kan ndak, ndak bukan untuk menyakitt kan

untuk mendidik. Kadang soale nek’e gitu itu nek gak dipukul kan

gak ngerti toh anak kecil gitu. Ya waktunya di sayang di sayang,
waktunya di keras ya dt keras tapi va bukan apa va nek dipikir
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bukan karena kita benci gita ya cuma kalo’ menurut aku

pengalaman sama ponakanku itu va. Ya ada waktunya di keras

ada waktunya di sayang gitu” (EENQ40607BPC/{84-190)
4.2.4.3. Riwayat Hidup Pribadi

Pengalaman masa kecil yang menyenangkan yang pernah dialami oich
EEN adalah ketika ia mendapat uang dart ayahnya ketika baru gajian. Hal tersebut
membuat EEN senang dan mengingat masa kecilnya. Sedangkan pengalaman
yang menyedihkan ketika tidak semua apa yang diinginkan dituruti oleh orang
tuanva.

Pengalaman cinta EEN, 1a pernah jatuh cinta selama dua atau tiga kahi,
tetapi ia belum pernah merasakan pacaran. Tetapi ketika kelas dua SMA, EEN
menjalin hubungan dengan lawan jenis. tetapi ia menganggap hubungan tersebut
hanya “pacaran monyet” atau hubungan yang dijalani tidak serius karena EEN
merasa tidak pernah diajak malam mingguan. YS (calon suami EEN) merupakan
pacar pertama sekaligus pacar terakhir bagi EEN.

“Jatuh cinta berapa kali ya, jatuh cinta (mikir agak lama) berapa

kali? Sek sek tak itung sek, dua kali apa tiga kali yo? Kalo" ndak

dua kali tiga kali” (EEN040607BPC/207-208)

“belum pernah pacaran aku™ (EEN040607BPC/210)

“Ini yang pertama yang terakhir. Monyet sth, pacaran monyet”
(EENQ40607BPC/212)

“iyo 1yo. Pacaran monyet yo, tapi itu ya gak pernah diapelin kok.

Ya cuma ya cuma waktu sekolah kok. Ya opo yo?”
(EENO40607BPC/214-215)

EEN sudah setahun memjalin hubungan dengan calon suaminya ini,

mereka kenalan bulan juni dan jadian pada bulan juli. EEN mengenal calon
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suaminva tersebut karena ia dikenalkan oleh salah satu saudara EEN. Mereka
bertemu pertama kali di kost-kostan EEN.
“kenalnya ya juli ini setahun™ (EENO40607BPC/226)

“iya jult setahun, wong dia menvatakan jult kenal’e met”
(EEN040607BPC/230)

“ada yang mengenalkan™ (EEN040607BPC/232)

Menurut calon suami EEN (YS$) mereka pertama kali dikenalkan oleh
salah satu kerabat CEN yaitu bude EEN. YS merasa agak sedikit dijebak kenka
diperkenalkan dengan EEN. Walaupun agak sedikit di jebak. tetapt akhirnya YS
mau diperkenalkan dengan EEN, karena YS pada waktu ingin menambah teman
saja dan rasa penasaran YS terhadap EEN. YS pertama kali bertemu dengan EEN
di tempat kerja YS. YS merasa bahwa awalnva bude EEN sering berusaha
mendekatkan EEN dengan YS. Bude EEN awalnya minta tolong kepada YS untuk
mengantarkan ke GKIW Rungkut, akhirnya budenya terscbut tidak jadi minta
tolong unfuk mengantarkan 1a tetapi malah chalihkan ke EEN. YS merasa ada saja
vang membuat 1a dan EEN bertemu setrap minggunya. Dia juga merasakan bahwa
Tuhan bekerja sangat unik sekali dalam mempertemukan ia dan EEN. selalu ada
acara yang selalu bisa membuat YS dan EEN bertemu. Setclah tiga kahi
pertemuan, YS akhimya mengajak EEN malam mingguan.

“kenale 1tu yo sebenemva setengah dijebak™ (YS060607TAU/91)

“1vo ono mburine, tapi aku gak ngomong. Sering gak tekone aku

ngoeno. Hahaha (tertawa) tekone pirang dino pirang tahun gak

ngomong aku. Ya gitu 1itu akhire kesana setelah itu va kok heran

va mungkin Tuhan bekerja juga unik juga va. Waktu pertama

kah kesana aja besoknya sabtu minggunya depannva ada apa ¢

KK pokoknya minggu depannya tuh kayak pak sapa itu yang.
pendeta luar gitu pokoknya KKR gitu. Aku nawarin kan juga
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hal-hal religion juga kan kayak KKR apa gitu kan. Dulu itu kalo’
di jember apa gitu dia aktif di kegiatan gitu loh. waktu disini dia
Jjuga akuf di mawar sharon sebenemya. £ aku yang nawarin dia,
kamu mau tkut KKR. Yo wis gak popo, dia kan hal-hal gitu
agama seneng kan. Dia seneng. Gak papa kok nyambung,
minggu depanne kok ada acara lagi kok nyambung lagi gitu, jadi
mesti kok ono apa? Bisa ngajak sabtu depannya gitu loh, minggu
depannya bisa diajak lagi gitu kok. Aku nawarinnya yak apa
minggu depannya mau tah? Kalo® de’e gak mau yo wis aku. loh
minggu depan kok wis ada acara di gereja mau ya wis mau, acara
mau. Akhire penasaran pisan tak ajak malem mingguan. iHahaha
(tertawa). Jadi itu empat ¢ tiga kali pertemuan selama tiga
minggu sekalian tak ajak malem mingguan. Yo wis rodo deg-
degan sms-smsan ngono tok ae. Ya itu malem mingguan va
sebenernya ya wis biasa lah ngobrol ngrobrol biasa kenalan gitu.
Jadi, istilahnya kencan pertama itu tuh di monkasel, monumen
kapal  selam  hahaha. Yo rodo mbujuki  titik™
(YSO060607TAU/112-126)

Permasalahan yang sering tegadi di dalam hubungan EEN dan calon
suarmtnya, EEN merasa jika ia mempunyai keinginan harus selalu dituruti
sedangkan calon suaminya tersebut tidak suka jika ia dipaksa. EEN menyadari
perbedaan sifat itu kadang mengganggu hubungan mereka. Tetapi ia menvadari
bahwa tiap orang itu berbeda dan menganggap perbedaan tersebut adalah hal yang
biasa. Jika pertcngkaran sudah memuncak, biasanya ada vang mengalah. Tetapi
kadang kedua-duanya tidak ada vang man mengalah.

“kadang aku itu orang’e opo yo? nck punya kemauan itu kadang

harus dituruti gitu loh. Kadang itu. Scring, tapi sering sering

gitunya sih aku. Nek de’e itu ya, dia itu apa ya? Orangnya nggak

mau nggak mau dipaksa” (EEN040607/273-275)

“va kadang ya kadang kadang mengganggu. kadang nek'e

menyadari nek memang berbeda ya kadang ya biasa, tak anggep

biasa.gitu. maksud’e nek’e waktu aku gak ada masalah opo gak

anu wis bisa nerima taps kadang nek anu ndak kadang yo wis jadi

bertengkar itu. Ya ndak bertengkar anu sih, cuma selisih selisih
paham gitu™ (EEN040607/277-280)
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“va biasane salah satu ngalah, nck sing wis satu mulai gini

mengkerut gim, yo sing satu ya melemah, opo? Ngalah lah.

Kadang yo ngengkel karo™ (EEN040607/282-284)

Sedangkan permasalahan yang sering terjadi diantara keduanya menurut
YS adalah masalah ego. EEN adalab orang yang harus mendetail sehingga
terkesan suka mengintrogasi, sedangkan YS lebih sedikit berbicara untuk
membenkan informasi, tidak suka mendetail. Dan menurut YS EEN adalah
orangnyva sangat peka.

“permasalahan, ya permasalahan kita kalo' aku lihat ya aku sama

dia itu masalah ego kadang. Masalah ego kita kadang, aku ini e

yo opo yo? Aku ini orangnya simple kadang e¢ gak gak suka

berbelit-belit jadi kalo® kalo’ ngomong apa itu kadang sangat

singkat gitu va. Sesvatu gitu itu penjelasan singkat sedangkan

kalo™ enminya itu dia itu harus jelas, detail gitu mendetail. Jadi

sesuatu informasi apa itu harus mendetail gitu. Jadi kadang dia

ttu kalo’ ngomong itu kayak orang introgasi gitu. Jadi va kalo’

mo’ nanya sesuatu ity sungguh detail. Sedangkan aku e

keblasaan sedikit bicara untuk memberikan informasi apa

g {YS060607TAU/215-245)
4.2.4.4. Alasan Menikah

Alasan EEN memutuskan untuk menikah adalah karena ia mempunyai
keinginan untuk membangun rumah tangga, EEN juga ingin disavang dan dicintai
oleh scseorang. Selain itu juga 1a ingin mempunyai anak, karena menurut EEN ia
ingin menggenapi janji Tuhan yang menyuruh umat Nva untuk beranak cucu,

Pandangan EEN sendiri terhadap pernikahan adalah tempat unruk
menyatukan dua pribadi vang berbeda. Menjelang hari pernikaban ini, menurut
EEN semua sifat asli yang ada dalam diri EEN dan calon suaminya mulai

menunjukkan sifat aslinya, hal ini kemungkinan terbawa perasaan cemas karena

mereka akan menikah. Meskipun dari awal pacaran sudah berkomitmen untuk
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saling terbuka, baik itu sifat-sifat atau hal-hal lain, tetap saja ada hal vang
membuat kaget setelah mengtahu sifat aslt masing-masing,

“pernikahan, ya ity tadi yo? Opo? Menyatukan dua pribadi sing

berbeda. Kan ya harus, ini belum hampir mau memasukt sudah

mulai ada apa va? Ya sifat aslinya kita kan kelthatan. Ya muiat

pertama sih gak ada sing ditutup-tutupin. Tapt vo ya terasa juga,

va sifat’e itu loh kadang vo mungkin kebawa sama apa ya cemas

mau mendekati hart H tta loh mungkin ya kebawa itu”

(EENQ40607BPC/260-264)

“va sebenernya va enggak sth, soalnya mulai pertama kan dia

memang kayak gitu, kan sudah mulai pertama sith kommit semua

harus terbuka kan? Soale kalo misale nanti jadi frus anu kan

enggak enggak enak. Jadi mular pertama ya wis aku gini aku gini

gitu tapi yo wis va apa? ya meskipun tahu sth va agak kaget

juga” (EEN040607BPC/266-270)

FEEN memilih memutuskan untuk menikah dengan YS karena ia melihat
YS adalah orang yang sangat jujur dan terbuka, YS mau menceritakan tentang
kejelekan YS di masa lalu yang menurut kebanyakan orang adalah sesuatu yang
tidak bagus. EEN kagum pada YS, dia mau menunjukkan sifat-sifatnya yang jelek
dulu kepada EEN. Padahal selama im sebagian besar orang selalu menunjukkan
stfat-sifat yang baik terlebih dahulu Sebelum ia memutuskan untuk membina
hubungan dengan YS, EEN berdoa terlebih dulu menggumnlkan tentang YS
kepada Tuhan. Setelah meminta peneguhan kepada Tuhan selama empat kali,
akhimya ia memutuskan untuk menerima YS. Harapan EEN terhadap
perkawinannya kelak, ia berharap tidak ada masalah yang scrius antara dia dan
YS. EEN menyadari bahwa setiap orang berumah tangga pasti mempunyai

masalah, tetapi ia berharap bahwa jika suatu saat ada masalah, ia dapat mengatasi

masalah tersebut dengan suaminya.
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"seneng, gak tau. Opo’e sing seneng? Senenge itu opo vo? De’e
itu, opo yo? paling enggak pertama aku kenal de’e tuh orang’e
jujur gitu toh, ¢ terbuka maksud’e meskipun dia pernah dulunya
itu mungkin menurut pandangan orang itu gak bagus va, tapi aku
salut” (EEN040607BPC/3206-309}

“maksudnya masa opo? Dulu aku pemah gini gini gini itu
maksud’'e € masa lalune itu loh diceritakan semua. Soale aku
salut’e gitu biasane kalo’ orang mau pacaran kan jelek’e di tutup-
tutupi gitu kan. Nck de’e cnggak. Jelekku tuh gini gini gini it
diomong 'no. Terserah katanya nek terserah nek mau ya gak apa
apa nek aku memang kavak gini gita™ (EEN040607BPC/311-
313)

“harapane yo pernikahane gak ada masalah sing serius. Ya tapi
nggak mungkin yo, mesti dalam rumah tangga mesti ada masalah
yo. Maksudnya bisa mengatasi lah. Mengatasi masalah itu”
{EEN040607BPC/290-292)

YS berpendapat bahwa alasan ia memutuskan untuk menikah karena
melihat usia EEN yang lebih tua daripada YS, karena menurut YS di usia EEN
yang sudah menginjak kepala tiga merupakan usia vang paling rawan bagi EEN.
Sehingga 1a harus segera memutuskan untuk menikah, sedangkan pada awalnya
mereka memutuskan akan menikah tahun depan. Selain itu juga alasan YS
memutuskan mentkah dengan EEN karena merasa ada kecocokan dengan EEN.
Sama hainya seperti EEN. YS juga menggumulkan tentang EEN kepada Tuhan
Meminta petunjuk kepada Tuhan. jika Tuhan mengiinkan pasti akan ditunjukkan.

“sebenernya, untuk aku sih kepengen lak aku jek. sebenernya ya

gak gak kepengen terlalu cepat menikah ya? Kita semua Juga

enggak, cuma kadang orang tua. Kadang kan apalagi anak

perempuan jauh gitu, khawatir kan gitu. Lagian usianya dia kan

lebih tva dari aku sendiri. Aku juga lihat kondisinya memang,

sebenemya  rencananya sih kalo®  enggak cnggak nganu

sebenernya tahun depan harusnya tahun depan Jadi paling enggak
mungkin januari februari tahun depan itu sudah ada pembicaraan

untuk pernikahan cuma karena aku lihat sendini kondisi Juga
wong usia segitu namti kan resiko anunya kan tinggi untuk usia
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sekitar segttu. Jadi ya aku mengelobi keluarga, memang keluarga
memang agak kaget kan kok cepet gitu. Soale akhire tak
ngenekno - kapok, aku ngapokno wong tuwoku dewe”
(YS060607TAU/181-188)

m mengapa aku menikah ya e karena sudah ada kecocokan ya,

aku ya e sudah istilah cocok sekali lah ¢ bukan karena apa bukan

karena usianya bukan karena apa ya, cuma karena ya aku pikir

ya..aku pikir ya menyerahkan semua sama Tuhan, kalo®

memang Tuban memang Tuhan ngijin apa? Tuhan menunjukkan
saatnya ya, wis oke lah aku ngono. Jadi va waktu mau menikah

itu ya wis pergumulan, sebenernya ya bisa juga mo’ mundur

mundur grtu ya, cuma waktu bergumul gitu banyak ¢ informasi

vang aku e perimbangkan lagi trus selain ity juga vo aku pikir

wis nunggu apa lagi lah. E ya wis, aku dulu juga menikah tuh

sebenernya juga takut. Kalo" dulu di suruh menikah gitu udah

berapa tahun wis sudah menikah duly daripada kakakku. Cuma

aku dulu  kayak  ketakutan untuk  menikah, jadi....

{YS060607TALI247-254)

Keluarga calon suami FEN ketika bertemu dengan EEN pertama kali,
sebagian besar dapat menerima kchadiran CEN. EEN jika bertemu dengan orang
baru pertama kali akan merasa kaku, sedangkan keluarga calon suami EEN dapat
memperlakukan EEN seperti sudah lama mengenal EEN. Hal terscbut membuat
EEN menjadi senang dan ierasa di terima dengan baik oleh keluarga calon suami
EEN. Sedangkan keluarga EEN menyerahkan semua ke EEN, artinya apapun
yang menjadi pilihan calon ssami EEN maka akan dapat diterima dengan baik.
Sikap calon suami EEN sendiri dapat menyesuaikan diri dengan keluarga EEN,
karena calon suami EEN termasuk orang yang mudah bergaul. Jadi dapat
menyesuaikan diri dengan baik dengan keluarga EEN. Hal tersebut diperkuat juga

dengan permyataan YS yang menyatakan bahwa keluarga YS dapat menerima

kehadiran EEN dengan baik, mereka (keluarga) YS menerima EEN karena
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penyelenggaraannya sih gak ada masalah ..~
(YS060607TAU/326-341)

Lalu kecemasan yang paling besar yang dirasakan oleh EEN adalah
menghadapt malam pertama. Karena ia mendapatkan informasi dan orang lain
bahwa ketika melakukan hubungan seks pertama kal akan terasa sakit. Bahkan
dari informasi vang di dengar dari teman-teman EEN, ada yang sakit hingga
berhari-hari setelah melakukan hubungan seks pertama kalinva. Hal tersebut
membuat EEN menjadi cemas uniuk menghadaps malam pertama. Senada juga
yang dikatakan oleh YS (calon suami EEN), menurut pendapatnva EEN memjad:
cemas sctelah mendengar masukan-masukan dan leman-teman EEN tentang
malam pertama.

“ya. . takut ttu MP itu” (EEN040607BPC/26)

“cemasnya va itu, sing sing tak cemas no paling cemas paling
besar itu sekarang 1tu aku denger centa centa ttu loh waktu abis
nikah ity loh, malam pertama gitu katanya sakit hahaha gitu”™
(EENG40607BPC/343-345)

“dari temen-temenku sing sudah nikah nikah itu. Pengalaman itu
katanya sakit itu sing sing jadi jadt opo? Ya va bisa dikatakan
takut ya, ya ttu takut va wis takut ituwis 1tu lah. Katanya kalo
berhubungan pertama kali itu sakit. Katanva hahaha. Tanva
temenku Gereja semua ity katanyva sakit itu sing paling aku takut,
takut banget Ya banget sih, ya takut sih. Tapi.”
{EEN040607BPC/347-351)

“va soale yang aku denger katanya ya sakit itu tadi. Aku jach
ngebayvangin yang enggak-cnggak. Trus ya takut juga. Mungkin
karena cerita-cerita pengalaman temen-temenku sing katanya
sakit setelah berhubungan. Katanya sakitnya lama sih. Malah
sampe’ ada yang sakitnya itu apa? sampe’ empat hary trus sampe’
di kompres gitu-gitu lah. 7 (EEN040607BPC/353-356)

“.....vang dia cemaskan ya wis itu tadi vang e MPnya itu dulu
itu. Yang soale dapet informasi kan dari konco’e o ngene ngene
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ngene kudu ngene. Yo tambah takut, iyo toh? Yo tambah, karena
dari satu yang mungkin dia liat orangnva sudah pernah, sudah
menikah jadi kok, gimana jadi ya aku ya rodo jelasno vang
nyangkut nyangkut si vang lain waktu ity akhirnya kan dapat
pesan dan katekisasi kemaren dia oh ternyata ya bisa diterima
gt (YS060607TAUM432-445)

Untuk kehidupan perntkahan, hal yang dicemaskan adalah dalam
menyesuaikan pribadi masing-masing ketika menghadapi kehidupan pernikahan.
FEN merasa takut jika ia tidak bisa menyesuaikan diri dengan perbedaan yang
ada. Sedangkan untuk kehidupan masa depan Jebih banyak mencemaskan tentang
masalah keuangan,

“trus ya.namanya dua pribadi  berbeda ya, kadang itu takut

kalo” gak gak bisa menyesuaikan diri gitu kan biasanya kan

anunya kan latar belakangnya lain-lain gitu ya. Takutnya va

kayak gitu, nek denger ya cuma denger ceritacerita orang

semaleman gitu loh, kadang aku ini bisa apa enggak ngelakoni

kayak gini gitu loh kadang ada kekhawtiran gitu sih cuma itu tok.

Ya wis itu takutnya apa ya, bukan takut sih ya apa namane. Ya

takut juga, takut ndak ndak bisa mengha...apa va, va va takut va

khawatir ya soale kan ndak ndak anu apa namane? belum

mengalam itu” (EEN040607BPC/30-36)

“kalo...ya ada sih sedikit. Tapi kadang kalo™ anu va ndak... ya

ada sih gak mungkin pak cemas ya ada cuma kadang kalo™ bisa

anu ya wis pastah aja sama Tuhan™ (EEN040607BPC399-400)

“apa ya? Ya..opo yo? Ya bisa dikatakan dalam hal keuangan
sih” (EENO40607BPC/403)

b. Penyebab Kecemasan

Penyebab dari keccmasan yang dialami ofeh FEN karena banyak vang
memberikan masukan atau nasehat-nasehat dari orang lain (seperti teman-teman)
yang sudah berpengalaman kepada EEN tentang masalah pernikahan, terutama
masukan tentang malam pertama. Mereka mengatakan bahwa ketika melakukan

hubungan seks pertama kali akan membuat sakit, bahkan ada vang mengalami
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sakit hingga berhari-hart. Sehmgpa membuat EEN menjadi takut dan cemas
dalam menghadapi malam pertama, sedangkan EEN belum pernah mengalami hal
tersebut. Demikian juga vang dikatakan oleh calon suami EEN, menurut calon
suami EEN, EEN mengalami kecemasan itu memang karena masukan dan teman-
teman EEN yang sudah menikah. YS merasa tidak senang jika calon istrinya
tersebul menjadl cemas karena mendapatkan masukan dari orang lain. Menurut
YS, EEN sekarang ini sudah sangat tegang lalu kemudian mendapat masukan dan
orang lain justru akan menambah EEN tegang Selain itu juga EEN mengalami
ketegangan karena memasuki kehidupan baru.

“persiapan, gak ada persiapan khusus ya, cuma ya ada sih
kekhawatiran. Scale banyak apa va kan belum belum pernah
ngalamin kayak gini ya, banyak masukan masukan. Orang nikah
tuh kayak gim kayak gini itu va, ada ketakutan sth”
(EEN040607BPC/22-24)

“dari temen-temenku sing sudah nikah mikah itu. Pengalaman itu
katanya sakit itu sing sing jadi jadi opo? Ya va bisa dikatakan
takut ya, va itu takut ya wis takut itu wis itu fah. Katanya kalo
berhubungan pertama kali itu sakit. Katanya hahaha. Tanya
temenku Gereja semua itu katanya sakit itu sing paling aku takut,
takut banget. Ya banget sih, va takut sih. Tapi..”
(EEN040607BPC/347-351)

e cemaskan apa ya? Soalnya untuk pernikahannya sendiri orang
tuanya sudah menyiapkan ya. Jadi koyok penyelenggaraan
permkahan sendin itu gak gak ada masalah, dana pernikahan ity
gak ada masalah. Ya mungkin tegang-tegangnva dia kan mau
memasuki babak baru itu loh. Jadi hal baru, keluarga gitu va
cemasnya sth mungkin hampir sama ya ¢ ya biasanva yvang non
teknis 1tu yang gak terduga-terduga ini untuk untuk masalah
penyelenggaraannya sth gak ada masalah.....”
(YS060607TAU/326-341)

Yo opo yo? E mungkin dia itu takut soale, di den-den’i sama
temen-temennya itu sing sing udah nikah iku. Katane de’e iku di
ceritant soal MP 1ku mesti loro (sakit). Jadi de’e vo rodo-rodo
wedi, opo maneh de’e arcke rodo kolot, kurang informasi, wong
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baca-baca majalah ac de’e gak tahu. Trus ditambah de’e kan
orange sangat religius sekali. Jadi soal begituan de’e gak ngerti.
Film bokep ae de’e gak pernah nonton kok. Makanya kemaren
pas waktu katekisasi ditanyain satu-satu, Cuma de’e tok sing gak
pernah nonton. De’e 1sin dewe. Hahahaha. Wis gak ngerti trus
ditakut-takuti koyok ngono. Dadi tambah tambah wedi”
(YS060607TAU358-364)

“Yo maksud’e suatunya sih ya yang dia cemaskan va wis itu tadi

yang ¢ MPnya itu dulu itu. Yang soale dapet informasi kan dan

konco’e o ngene ngene ngene kudu ngene. Yo tambah takut, tvo

toh? Yo tambah, karena dan satu yang mungkin dia liat erangnya

sudah pernah, sudah memkah jadi kok, gimana jadi va aku va

rodo jelasno yang nyangkut nyangkut si vang lain waktu itu

akhirnya kan dapat pesan dan katekisasi kemaren dia oh ternyata

ya bisa ditertma gitu” (YS060607TAU/432-445)

¢. Ciri-ciri Kecemasan

Cin-ciri kecemasan yang ditunjukkan oleh EEN menurut calon
suaminya (YS) bisa difihat dan cara EEN berbicara. Akhir-akhir int EEN nada
suaranya menjadi tinggi, hal tersebut membuat kaget YS, karena YS mengenal
sosok EEN 1tu sebagai orang yang sangat tenang. EEN juga menjadi sering emosi
akhir-akhir in1, jadi tidak bisa mengontrol emosinya padahal dulu FEN bisa
mengontrol emosinya jika dalam keadaan tegang. EEN cemas dan tegang juga
bisa dilthat dan ekspresi wajahnya vang terlihat lain. Karena menurut YS, EEN
tidak dapat menyembunyikan ekspresinya ketika dia sedang cemas, sedih, tegang.
Jika EEN cemas biasanya langsung berbicara kepada YS dan juga menggumulkan
dengan Tuhan jika EEN dalam keadaan cemas,

“cemas gitu langsung ngomong dia itu. E ya ada sih keliatan dan

ada sifatnva kadang kayak apa gitu, wis dari wajahnva lah dari

wajahnya itu kayak misalnya apa bureng gitu bureng apa

pokoknya ada sesuatu vang suatu vang di pendam apa gitu ¢ va

itu. Kalo™ aku menyembunyikan sesuatu dari dia bisa, tapi kalo®

dia menyembunyikan sesuatu dari aku dia gak bisa. Memang
orangnya memang terbuka apa maksudnya va tadi jujurnva
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sckali. Jadt meksipun dia memendam apa mangkel ambek aku
atau apa itu keliatan sekali dari wajahnya gitu loh. Jadi aku liat
tuh wis tahu mesti ono masalah iki. [t aku tinggal nanya ae,
biasanya gitu dia [angsung ngemong. Aku nanya, jadi kalo’
ditanya dia akan ngomong apa adanya jadi va itu lah”
{(YS060607TAU/405-411)

“iya jadi dari gayanya va, wajahnya sth keliatan ketara sekali
kalo™ aku Hat gitu. Dia itu seneng gak itu paling keliatan sekalt
gity, soale dia gak bisa menyembunyikan ekspresi itu gak bisa.
Kalo’ dia memang sedih ya keliatan sedih, seneng ya seneng
gitu. Jadi dia ttu nyoba dia sedih tapi dia nyoba seneng, gak iso,
mekso. Lek aku lak iso jek'an. Istilahne wis wis akting lah, 1ah
de’e akting gak iso. Hahaha. Gak bisa berakting dia, jadi ya it
Parah sekali” (YS060607TAU/413-416)

“keliatan jadi dia sangat tegang sekali tuh emosinya itu, dulu dia

ity bisa mengendalikan emosinva maksudnya scsuatu kalo™ dia

khawatir apa gitu ttu dibuat bergumul gitu foh. Kadang bergumul

kadang. E karena dia tegangnya itu keliatan kok, jadi apa
meksone iku nada bicaranya gitu kadang lebih memnggs. Dulu

itu jarang dia ngomong nada-nada bicaranya tinggi. Dia gak

nyadar tapi ¢ aku niteru gitu loh, jadh waktu dia sekarang ni ya

aku tahu dia tegang tapi dia ngomong gak tegang..”

(YS060607TAU/306-323)
4.2.4.6. Strategi Coping (Coping Strategies)

Kecemasan EEN akan malam pertama berkurang ketika ia mengikut:
konseling pra nikah (katckisasi manten) di Gereja. Dart katekisasi manten tersebut
EEN mendapatkan pesan bahwa tidak selalu mengalami sakit setelah melakukan
hubungan seks pertama kali Senada juga pernyataan yang diberikan oleh YS,
kecemasan EEN terhadap malam pertama sudah mulai berkurang sejak ia
mengikuti Katekisasi manten (konseling pra nikah) di Gereja. Di dalam katekisasi
manten in1 EEN bisa mengungkapkan apa saja yang dicemaskan, sehingga ia

menjadi agak berkurang rasa cemasnya. Bahkan menurut YS, EEN terlihat sudah

siap dalam menghadapi malam pertama.
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“va ndak mesti sakit” (EEEN040607BPC/381)

“Ya.. pas MP 1tu loh. Trus pas katekisasi kan diajarin psikologi
gin toh trus sama itu berhubungan. Wis lengkap, hukum,
kesehatan, trus agama, lengkap™ (EEN040607BPC/383-384)

“Hal-hal apa gin1 ya akhirnya kemaren itu waktu di katekisasi
itu, untungnya ada katekisasi itu kemaren ya itu mengungkapkan
gitu, jadi dia agak kurang kecemasannva. Ya masalah apa va
scksualitas, masalah keuangan keluarga, masalah pernikahan apa
gitu kan nanti dibahas kan. Jadi itu agak agak tenang dia. va va
wis tapi ya memang cemas...” { YS060607TA/306-323)

Selain itu, cara lain yang digunakan EEN untuk mengatasi kecemasan
dalam menghadapi malam pertama adalah dengan membaca rubrik-rubrik
konsultasi yang ada di majalah atau koran. Ketika EEN berada dalam keadaan
cemas yang la lakukan adalah berdoa sambil menangis, hal tersebut membuat
CEN menjadi lebih tenang. Demikian juga yang dikatakan oleh YS, EEN jika
sedang cemas ia lebih suka untuk menggumulkan apa vang dicemaskan tersebut
dengan berdoa. Jika EEN merasa cemas ia langsung berbicara kepada YS.

“ya...aku apa va? E sekarang-sckarang ini aku banyak baca-baca

tentang hal begmtuan. Baca-baca dari koran-koran i, rubnk-

rubrik konsultasi seks gitu. Sampe” aku tuh gak ngerti istilah-

isttlah trus aku curhat ke vesi (panggilan akrab EEN ke calon

suaminya), ini artinva apa? e malah aku diilokno, cek nemene

seh soal ngene ae gak ngerti. lyo aku soal gitu ajah aku sampe’

gak ngerti. Hahahaha. Trus iku opo? Setelah aku ikut katekisasi

tu aku jadi rodo tenang, berkurang lah rasa cemasku”

{EEN040607BPC/387-392)

“ya berdoa ac” (EEN040607BPC/430)

“kadang biasane nangis dulu. Kadang ya berdoa sambil nangis.

Ya itu wis. Biasane sering va nangis itu, berdoa sambil nangis itu

wis. Kadang kalo® abis nangis itu lega  Biasanya”

{LENO40607BPC/450)

“e opo yo? wis gelisahnya itu, ya selama ini level dia kalo
cemas apa selalu, kita kan sudah berkomitmen buat terbuka jadi
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dia itu, kalo” apa cemas itu ngomong gitu loh, jadi aku gak perlu
sampai terlalu merhatik' no wajahne gitu dia kadang sudah
ngomong sendirt...” (YS060607TAU/418-430)

“vang aku suka, kalo dia mengatasinva selalu berdoa”
{YS060607TAU/365)
4.3. Analisa Lintas Kasus
4.3.4. Tabel Analisa Lintas Kasus
Tabel 4.3, Analisa Lintas Kasus
f Subjek i Subjek 2
" Alasan menikah a. Mlgktoru_sm—_——__d_ s &. Membangun mumah .t;;:-gga
b. Membangun  rumah tangga | b, Mempunyai anak

duka
datam berumah tangga)
C. Cocok dengan pasangan

¢. Fakiorusia

ot

|
{
!—
l {merasakan sukaz dan
L
[
I|

[ Pandangan terhadap | Suami dan istri harus mempunyai | Tempat menyatukan dea pribadi
pemikahan { komitmen untuk dapat nenerima | yang berbeda

( | kekurangan dan kelebihan masing-

. _____imasing pasangan ; d -
Harapan terhadap | Dapat hidup bahagia hingga tua Tidak ada masalah vang serius
permikahan -~ dalamr kehidupan pernikahan
Rentang waktu | & bulan 1 bulan

| pernikahan  {lerhitung i
sejak proses wawancara) | ~ys 0 !
Lama menjalin | Tiga tahun ! Satu 1ahun

| hubungan dengan calon | ',

| suaminya sekarang ¢ | _ e ‘

| Hal-hal yang dicemaskan | 2. Biaya pernikahan f a. Acara pernikahan r'

i meenj_zia;f bari | . Kehidupan pernikahan : Dapat ! b. Malam pertama - karena sakit .‘I

; pernixahan menjalanhan peran sebagai istri | seteiah melakukan hubungan |

; dan ibu rumah tangga yang baik |; seks pertama kalt ;

4 atau tidak. ada perasaan takut | ¢ Kehidupan  pernikahan !

! tapi sulit unuk dijelaskan apa | menyesuaikan pribadi |

% yang ditakutkan | masing-masing pasangan !

5 C. Kehidupan masa depan d. Masalah kevangan

1! masalah  keuangan, merasa | |

! ) takut karena pekerjaan mereka , 'a

“ § yang behum telap. ! |

| Penyebab kecemasan ;@ Diri sendiri - berkaitan dengan | @ Adanva  masukan  atau |

; ' sifat dan sikap nasehat-nasehar dart orang |

; gb, Biaya serba mahal, takut | lain {teman-teman), naschat |

i kehilangan pekerjaan sehingga | dan  masukan  mengenal .

i ! tidak ada pemasukan dalam | malam  pertama  yang |

:' i keuangan keluarga ! menyatakan bahwa malam i

e B A L. pertama akan fterasa sakit :
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i i hingga berhari-hari Nasehat

anak kectl bermain.

' €. Masalah keuangan : membuka i  atau koran
usaha seadiri i Jika dalam keadaan cemas :

&  Berdea kepada Tuhan

d.  Mencari teman untuk

! mengobrol kemudian
menyelesaikan masalah

€. Menceritakan masalah kepada !

| calon suami, terkadang

j menyimpan masalah sendiri, !

sual

b. Menceritakan kepada calon ;ﬁ

4.4. Pembahasan
4.4.1. Kecemasan
4.4.1.1 Kecemasan Calon Istri Menjelang Hari Pernikahan

Memutuskan untuk menikah bagi sebagian besar pasangan bukanlah
suatu hal yang mudah. Ada banyak pertimbangan yang harus mereka pikirkan
sebelum memutuskan untuk menikah, bagaimana mempersiapkan diri dan masa
depan untuk membina kehidupan vang baru. Jika mereka belum mempersiapkan
diri dan mental secara baik, tidak menutup kemungkinan ia akan mengalami suatu
kecemasan. Demikian juga vang dialami oleh scbagian dari calon istri. Ada

banyak hal yang dipikirkan oleh calon istri tersebut menjelang  hari
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* ' teniang kehidupan
i | pernikahan,
.E ! b. Tegang karena memasuki
] L | kehidupan basu
¢ Ciri-cirt kecemasan | Suka mengomel, melampiaskan i a. Nada svara tinggi
| kecemasan kepada orang lain I'b.  Tidak hisa mengontrol emosi |
' €. Ekspresi wajah terfihat lain
: ! {agak bureny) i
| ! | d. Gelisah f
| Cara mengatasi | a.  Masalah biaya pernikaban : Kecemasan  terhadap  malam :
| kecemasan | pasrah dan menunggu | Pertama
’ mendapatkan rejeki, berusaba | 4. Mengikuti katekisasi manten |
, mencari uang untuk menutupi {persiapan permkahan),
| kekurangan biaya, berdoa. kecemasan terhadap malam ;
ib. Pergi ke  lawt  melihat |5 pertama menjadi agak sedikit |
| pemandangan, pergi ke tempat | berkurang, |
| sepi seperti taman dan melihat | b, Membaca rubrik-rubrik ;'

konsultasi seks di majalah
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pernikahannya, seperti acara yang bisa berjalan dengan lancar atau tidak, biaya
pernikahan, kecemasan dalam menghadapi malam pertama, kecemasan tentang
kehidupan masa depan (kehidupan pemikahan), ketidakpastian dalam hidup,
ketakutan dalam mengalami kegagalan dalam berumah tangga, dan lain-lain.
Meskipun tidak menutup kemungkinan, calon suami pun juga akan mengalami
seperti yang calon istri tersebut cemaskan tersebut.

Kecemasan menurut Branca, (dalam Rossida, 1995:12) merupakan
perasaan yang tidak menyenangkan karena frustast dan ketidakpastian tentang
masa depan serta adanya ancaman akan kegagalan dan rasa sakit. Sedangkan
menurut Daradjat (1988:17) rasa cemas adalah perasaan tidak menentu, panik,
takut 1anpa mengewhui apa yang ditakutkan dan tidak dapat menghilangkan
perasaan gelisah dan mencemaskan itu. Dan kecemasan juga diartikan sebagai
respon dari pengalaman yang dirasakan tidak menyenangkan, yang diikuti oleh
suasana gelisah, khawatir, dan takut. Kecemasan merupakan aspek subyektif dari
emosi sescorang karena melibatkan faktor perasaan Lazarus (dalam Rossida,
1995:13).

Kecemasan yang dialami oleh para calon istri tersebut tentunva tidak
lepas dari apa yang menyebabkan ia mengalami kecemasan tersebut. Oleh karena
itu ada beberapa hal yang menyebabkan seseorang mengalami kecemasan, Yakub
Susabda dan Collins (dalam Rossida, 1995:18) mengatakan bahwa kecemasan
timbul karena adanya: (1) ancaman (threar), (2) pertentangan (conflict), (3)

ketakutan (fear), {4) kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi (ummrect needs).
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MEE merasakan kecemasan dalam kehidupan pernikahan vang akan 12
jalani, ia merasa cemas apakah i1a bisa menjalankan perannya scbagal isiri dan ibu
yang baik atau tidak. Sedangkan ia merasa takut tidak bisa mengendalikan dirinya
ketika 1a sedang emosi. la tidak ingin terjadi kekerasan dalam rumah tangganya.
Lalu kemudian masalah keuangan di dalam kehidupan masa depan, kehidupan
masa depan yang tidak menentu membuat MEE menjadi cemas. Ia takut jtka ta
dan suami sudah tidak bekerja lagi, bagaimana ia dan suaminyva dapat memenuhi
kebutuhan keluarganya. Jadi kecemasan dalam MEE bisa timbul  karena
ketakutan {(fear} vang berasal dari dirinya sendiri, berkaitan dengan sifat vang ada
dalam individu, ketakutan akan kegagalan dalam menjalankan peran scbagat istri
dan tbu rumah tangpa. Ketidakpastian dalam kelidupan masa depan, terutama
dalam hal keuangan, Kecemasan timbul karena takut tidak terpenubinya
kebutuhan hidup di masa depan (wrmeer necds). Kebutuhan manusia sangat
kompleks, dan bila im1 gagal untuk dipenuhi maka akan menimbutkan kecemasan.

Pada EEN, kecemasan vang saat ini paling ia pikirkan sekarang adalah
tentang malam pertama. la mendapatkan masukan-masukan dari orang-orang
sekitar, terutama dari teman-teman subjek, bahwa ketika ia melakukan hubungan
seks pertama kalinya dengan suam akan mengalami sakit, hal tersebut membuat
EEN menjadi cemas. Ia takut memikirkan bagaimana sakit vang akan ia alami
ketika malam pertama, sehingga ia merasa bahwa malam pertama sebagai sebuah
ancaman ({threut) bagt dirinva. Untuk kehidupan masa depannya, ia merasa
khawatir apakah ia dapat menyesuaikan perbedaan dengan caton suaminva kelak.

Karena banyaknya perbedaan sifat dan sikap dalam diri mereka, ia takut jika
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gagal (fcar) dalam menyesuaikan diri schingga menimbulkan masalah vang serius
diantara mereka, Lalu masalah keuangan juga menjadi hal vang dicemaskan oleh
EEN. Dan yang menjadi penyebab lain kecemasan vang dialami olch EEN karena
subjek merasa tegang memasuki kehidupan baru vang belum pernah ia jalankan
sebelumnya. Sehingga menimbulkan ketakutan (fear).

Jadi, penyebab kecemasan vang dialami oleh calon istri karena masalah
Jear (ketakutan), kecemasan seringkali muncul karena kecemasan akan sesuatu.
Ketakutan akan kegagalan bisa menimbulkan kecemasan, kemudian penyebab
kecemasan vang lain adalah karena /hrear (adanva ancaman) terhadap individu
tersebut. Ancaman tersebut dapat berupa ancaman terhadap tubuh, jiwa (seperti
kehilangan  kemerdekaan, kehilangan  arti kehidupan, maupun terhadap
eksistensinya. Selain itu juga, penyebab kecemasan adalah karena takut tidak
terpenubinya kebutuhan hidup di masa depan (unmeet needs).

Beck & Emery (dalam Wolfman, 1994:6) bahwa orang yang cemas
akan ditandai dengan perasaan rendah diri. mudah marah dan putus asa sehingga
kemudian mengakibatkan individu tersebut berkurang kemampuannya dalam
bertindak yang ditandai dengan adanya kecenderungan untuk menghindar dan
orang lain yang kemudian mempengaruhi fungsi intelektualnya khususnya dalam
memori dan kemampuan untuk mengekspresikan dirinva.

Cini-ciri yang ditunjukkan ketika individu terscbut cemas adalah dengan
melampiaskan rasa cemasnya tersebut kepada orang lain, kemudian kontrol
terhadap emosi yang sulit untuk dikendalikan, perubahan nada suara dari vang

terlihat tenang dan biasa menjadi suara yang panik dan tinggi, kemudian menjad
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gelisah dan ditunjukkan dengan eksprest wajah yang agak lain. Jika individu
tersebut cemas menunjukkan ekspresi wajah yang terlihat tegang dan pantk.

Dari kedua subjek tersebut, mengalami kecemasan yang sama terhadap
kehidupan masa depannya. Baik MEE maupun EEN mereka mencemaskan
tentang masalah keuvangan. Ketidakpastian tentang masa depan membuat mercka

menjadi cemas.

4.4.2. Strategi Coping (Coping Strategies)

Dalam situast yang menekan, membuat individu melakukan berbagat cara
untuk mengatast keadaan vang menekan tersebut, Termasuk ketika seseorang
tersebut berada dalam keadaan cemas. la akan melakukan hal apa saja untuk
mengatasi rasa cemasnya itu. Coping dapat dilihat secbagai serangkaian respon.
Respon-respon yang dimunculkan oleh individu sebagai usaha untuk menangam
suaty situasi vang dianggap menekan oleh individu tersebut. Respon-respon yang
dtmunculkan tidak selalu berhasil dalam menangani permasalabhan (Steptoe,
1991:211). Sedangkan definisi coping menurut Lazarus & Folkman, yattu coping
didefinisikan sebagai usaha-usaha baik secara kognitif maupun perilaku untuk
mengatast, meredakan atau mentolerir tuntutan-tuntutan internal maupun eksternal
yang disebabkan oleh transaks: antara individu dengan peristiwa-peristiwa vang
dinilai menimbuikan stress (Folkman & Lazarus, 1980:Lazarus & Launier, 1978
datam Folkman & Lazarus, 1984:152).

Coping stvles adalah kecenderungan berbagal cara coping (coping

strutegy) yang dipakal oleh individu dalam menghadapi segala situasi. Masing-
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masing individu menciptakan strategi coping dengan tantangan-tantangan dalam
kehidupan. Variasi coping styles merefleksikan talenta dan motif seseorang
sebagaimana respon-respon terhadap orang lain pada situasi khusus (Abbot, dalam
Anggraeni, 2006:26).

Lazarus & Folkman (dalam Bird & Melville. 1994:351-352)
mengidentifikasikan 7 gaya coping (coping styles) yang terdiri dari 43 stateg
coping  vang terpisah-pisah, keduanya menyebutnya sebagai cara (ways of
coping). Beberapa kategoni coping stvies adalah menerima tanggung jawab,
konfrontasi, menjauhkan diri, mencari dukungan sosial, menghindar,
menyclesaikan masalah, dan kontrol diri. Dan bentuk coping terdapat dua macam
yaitu probiem focused coping dan emotion focused coping.

Pada MEE, coping straregies yang digunakan untuk mengatasi
kecemasan untuk biaya pernikahan adalah dengan berusaha untuk pasrah dan
berusaha mencari uang untuk menutupi kekurangan biaya pernikahan. Selain itu
1a juga berdoa kepada Tuhan. Kemudian cara lain yang digunakan adalah dengan
pergt ke suatu tempat yang menyenangkan bagi MEFE, seperti pergi ke laut atau ke
taman, melthat anak-anak kecil bermain. Hal-hal tersebut membuat MEE menjadi
tenang. Kemudian untuk mengatasi kecemasan dalam masa depan mengenai
masalah keuangan, ia akan membuka usaha sendiri untuk menambah biaya dalam
hidup mereka, sehingga kebutuhan mereka dapat terpenuvhi. Kemudian cara lain
yang dilakukan MEE untuk mengatasi kecemasannya, ia mencari teman untuk

mengobrol dan kemudian ia bary setelah itu ia akan menyelesaikan masalahnya.
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TS

Jika dalam keadaan cemas, ia juga menceritakan masalahnya kepada calon

suaminya.

ladi, coping stvles vang dilakukan pada MEE termasuk ke dalam

kategori menerima tanggung fawab, kontrol diri, konfrontasi, mencarn dukungan

sostal, dan menyelesatkan masalah. Sedangkan untuk bentuk coping yang

dilakukan adalah perpaduan antara problem focused coping dan emotion focused

coping.

Coping syles :

1. Menenma

fanggung

jawab

Konfrontas

Mencari

dukungan

sosial

4. Menyelesaikan
masalah

3. Kontrol diri

.L"J b

b 4

Bentuk coping :

ad

Emation
Jocused coping
P'roblem
Jfocused coping
Fmotion

Jocused coping

dan Problem
Sfocused coping
Problem
Jfocused coping
Emotion
Jocused coping

Coping strategies

Masalah biaya
pernikahan: pasrah  dan
menunggu  mendapatkan
rejeki, berusaha mencarl
nang  watuk  menutupt
kekurangan biaya, berdoa.
Pergi ke laut wmelihat
pemandangan, pergl ke
tempat sepi seperti taman
dan melihat anak kecil
bermain.

Masalahk  keuwangan
membuka usaha sendin.
Mencani  teman  untuk
mengobrol kemudian
menyelesaikan masalah.
Mencentakan masatah
kepada calon  suanmi.
terkadang nenyimpan

mazalab cendimi

Buguan 4.4. Coping Stvles dun Coping Strategies MEE

Sedangkan untuk EEN coping strategics yang digunakan untuk

mengatasi kecemasan malam pertama adalah dengan mengikuti katekisasi manten

{persiapan pernikahan), di dalam katekisasi manten tersebut EEN mencoba untuk

mengungkapkan apa saja vang dicemaskan, setelah mengikutr kateksisasi manten
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tersebut kecemasannya menjadi agak sedikit berkurang, lalu cara lamn untuk
mengatasi kecemasan mengenal malam pertama, ia membaca rubrik-rubnk
konsultasi di majalah atau koran. Kemudian cara lain vang digunakan adalah
dengan berdoa dan menceritakan kecemasannya kepada calon suaminya.

Jadi, coping snles vang dilakukan oleh EEN adalah konfrontast,
menghindar dan mencari dukungan sosial. Sedangkan untuk bentuk coping yang
dilakukan adalah perpaduan antara problem focused coping dan emotion focused

COPIng.

Coping Srategies :

Bentuk coping : !

Coping styles - 1 }.;?, ahlem hcccm‘as_an terhadap malam
’ focused coping periama . v atekisasi
t. Konfrontasi G| 2 Lmotion - ] x::{gelll:un (Larr:i;sz;s]:
2. Mencari —~ YQouselCopTig L permkahan} kgse;nais)an
dukungan dan Problem terhadap malam pertama
sosial focused coping menjadi  agak  sedikit

3. Menghindar 3. l}‘mo!mn berkurang.
Jocused coping b. Membaca rubrik-rubrik
konsultasi  seks  di

majalah atau koran.
Jika dalarn keadaan cemas :
a. Berdoa kepada Tuhan
b. Mencerttakan  kepada
calon suanw

Bagan 4.3. Cloping Styles dan Coping Strategies EEN
Dari cara-cara yang dilakukan oleh masing-masing subjek, terdapat
persarnaan dalam mengatasi kecemasan vang dihadapi menjelang hari pernikahan.
Pada MEE 1a jika ada masalah atau sedang cemas biasanva ia menceritakan

masalahnya kepada RD (calon suaminya). Demikian juga yang dilakukan oleh
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EEN. 1a juga menceritakan apa yang ia cemaskan kepada calon suaminva. Hal ini
dilakukan oleh EEN karena dia dan pasangannva berkomitmen untuk saling
terbuka. Selain itu dengan menceritakan masalah mereka kepada orang lain akan
mengurangi beban yang ada dalam dirt mereka dengan berbagi.
Coping strategies terhadap kecemasan yang dihadapi oleh calon istri menjelang
hari pemtkahan adalah dengan menceritakan permasalahan dan rasa cemasnva
kepada orang lain. Orang lain itu kemungkinan bisa calon suami, teman, saudara,
atau keluarga. Calon istri tersebut lebih banyak menceritakan masalah atau hal
vang dicemaskan tersebut kepada calon suaminya. Berdoa kepada Tuhan juga
menjadi hal yang dilakukan ketika calon istri tersebut mengalami kecemasan. Hal
lain yang dilakukan untuk mengatasi kecemasan tersebut adalah dengan berusaha
untuk pasrah kepada Tuhan dan berusaha agar mereka dapat melawan rasa cemas
tersebut, seperti cara untuk mengatasi kekurangan biaya pernikahan, mereka
berusaha untuk mencari uang untuk menutupi kekurangan biaya pemikahan dan
untuk kecemasan mengenai masalah keuangan di masa depan adalah dengan
membuka usaha sendirl. Kemudian untuk mengatasi kecemasan dalam
menghadapi malam pertama adalah dengan mengikuti katekisasi manten. Dengan
mengikuti katekisasi manten (persiapan pernikahan) membuat kecemasan dalam
menghadapi malam pertama pada pasangan vang akan menikab (khususnva calon
istri) menjadi berkurang. Selain itu dengan membaca rubrk-rubrik konsultasi
seks, baik di majalah maupun koran akan mengatasi kecemasan vang dihadapi
olch calon istri. Bukan hanya masalah seks dan malam pertama vang dibahas

dalam katekisasi manten, tetapi banyak hal vang bisa dipelajari dalam mengikuti
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katekisasi manten seperti masalah ekonomi, masalah anak, masalah hukum, dan
lain-lain. Cara lain yang dilakukan adalah dengan pasrah kepada Tuhan dan
menunggu untuk mendapatkan rejeki. Kemudian cara vang digunakan untuk
mengatast kecemasan adalah dengan melakukan hal-hal yang membuat individu
tersebut menjadi tenang. Seperti melihat pemandangan di laut, kemudian pergi ke
taman juga membuat individu tersebut menjadi lebih tenang,

Coping stvles yang dilakukan oleh calon istri untuk mengatasi adalah
berusaha untuk mencari dukungan sosial, kontrol terhadap dirinva, menjauhkan
diri dari situasi yang tidak menyenangkan, konfrontasi (berusaha untuk metawan
situast yang tidak menyenangkan), menjauhkan diri dari keadaan cemas tersebut,
kemudian cara lain yang digunakan adalah dengan menghindar dari situasi vang
tidak menyenangkan tersebut. Sedangkan bentuk coping yang dilakukan adalah
merupakan perpaduan antara emotion focused coping dan problem focused

emofion.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang  “coping strategies  terhadap
kecemasan puda calon istri menjelang hari pernikahan” seperti yang telah
dijelaskan pada bab [V, maka dapat diambil kesimpulan bahwa calon istri yang
akan mentkah menggunakan coping stvles dalam mengatasi kecemasannya adalah
berusaha untuk mencari dukungan sosial, kontrol terhadap dirinva, menjauhkan
dirt dar situast yang tidak menyenangkan, konfrontasi (berusaha untuk melawan
situasi yantg tidak menyenangkan), menjauhkan diri dari keadaan cemas tersebut,
kemudian cara lain yang digunakan adalah dengan menghindar dari situasi yang
tidak menyenangkan tersebut. Sedangkan untuk bentuk coping vang dilakukan
menggunakan perpaduan antara problem focused coping dun emotion focused
coping.

Menjelang hari pernikahan, kecemasan yang dihadapi oleh calon istri
adalah mengenai kehidupan pernikahan vaitu penyesuaian pribadi pada masing-
masing pasangan, kemudian peran yang akan dihadapi dalam kehidupan vang
akan calon istri hadapi. Lalu hal lain yang dicemaskan dalam kehidupan masa
depan tentang masalah keuangan. Mereka tidak mengetahui apa vang akan terjadi
di masa depan, mereka merasa bahwa untuk kehidupan masa depan akan terjach
banyak perubahan. Malam pertama juga menjadi hal yang dicemaskan pada caion

tstrt, karena mercka merasa takut dengan rasa sakit vang akan dihadapi jika
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mereka melakukan hubungan seks pertama kali sehingga hal tersebut membuat
calon istni menjadi cemas. Acara dan biaya pernikahan juga menjadi hal yang
dicemaskan calon istri. Banyaknya biaya yang dibutuhkan untuk acara
permikahan, membual calon istri dan pasangan menjadi lebih keras dalam mencari
vang untuk membiayai pernikahan mereka. Kemudian acara pernikahan menjadi
hal vang dicemaskan juga olch calon istri, mereka banyak memikirkan tentang
apakah acara pernikahan dapat berjalan dengan lancar atau tidak. Penvebab
kecemasan pada calon 1str dapat berasal dari diri sendiri, vaitu berkaitan dengan
karakter pada masing-masing pasangan. Menurut Binder {dalam Djana Febri, dkk
1994 : 70) penyebab kecemasan vang berasal dari diri sendiri disebut sebagai
kecemasan vital, karena kecemasan yang berasal dari tubuh dan berfungsi sebagat
mekanisme pertahanan yang melindungi individu. Lalu kemudian karena adanya
masukan dan orang-orang terdekat mengenai malam pertama vang menyatakan
bahwa malam pertama akan terasa sakit hingga berhari-hari, kemudian juga ada
yang memberikan nasehat tentang kehidupan pernikahan. Adanya masukan vang
menyatakan bahwa dalam melakukan hubungan scks akan terasa sakit schingga
membuat calon istri tersebut menjadi cemas jika membayangkan malam pertama.
Oleh karena itu calon istri menjadi merasa tegang karena ia akan memasuki
kehidupan yang baru, dimana mereka belum pernah menjalani kehidupan
pernikahan  sebelumnya. Kemudian ketidakpastian mengenai masa depan,
khususnya masalah perekonomian dan pekerjaan juga membuat calon istri
mengalami  kecemasan. Biaya vang semakin mahal membuat calon istri

menukirkan bagatmana jika mereka sudah tidak bekerja, apakah ia dan suaminva
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bisa mengatasi hal tersebut. Oleh karena itu, yang menjadi penyebab kecemasan
vang diatami oleh individu merupakan berasal dart luar individu tersebut adalah
kecemasan objektif, karena kecemasan ini berasal dari lingkungan dan bukan
merupakan sesuatu yang perlu pengobatan, karena kecemasan tni merupakan
salah satu faktor dan penjagaan diri.

Penyebab kecemasan yang dialami oleh calon istri karena masalah fear
(ketakutan), kecemasan seringkali muncul karena kecemasan akan sesuatu.
Ketakutan akan kegagalan bisa menimbulkan kecemasan, kemudian penyebab
kecemasan yang lain adalah karena tfireat (adanya ancaman) terhadap individu
tersebut. Ancaman tersebut dapat berupa ancaman terhadap tubuh, jiwa (seperti
kehilangan  kemerdekaan, kehilangan ani  kehidupan, maupun terhadap
cksistensinya. Selain ifu juga, penyebab kecemasan adalah karena takut tidak
terpenuhinya kebutuhan hidup di masa depan (unmeer necds).

Coping strategies tethadap kecemasan yang dihadapi menjelang hart
pernikahan adalah denpan menceritakan permasalahan dan rasa cemasnya kepada
orang lain. Orang lain itu kemungkinan bisa calon suami, teman, saudara, atau
keluarga. Calon istri tersebut lebih banyak menceritakan masatah atan hat vang
dicemaskan tersebut kepada calon suaminya. Berdoa kepada Tuhan juga menjadi
hal yang dilakukan ketika calon istri tersebut mengaiami kecemasan. Hat lain
yang dilakukan untuk mengatasi kecemasan tersebut adalah dengan berusaha
untuk pasrah kepada Tuhan dan berusaha agar mereka dapat melawan rasa cemas
tersebut. seperti cara untuk mengatasi kekurangan biaya pernikahan, mercka

berusaha untuk mencari uang untuk menutupi kekurangan biaya pernikahan dan
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untuk kecemasan mengenal masalah kewangan di masa depan adalah dengan
membuka usaha sendin. Kemudian untuk mengatasi kecemasan dalam
menghadapi malam pertama adalah dengan mengikuti katekisasi manten. Dengan
mengikuti katekisasi manten (persiapan pernikahan) membuat kecemasan dalam
menghadapi malam pertama pada pasangan yang akan menikah (khususnya calon
1stri} menjadi berkurang. Selain itu dengan membaca rubrik-rubrik konsultasi
seks, batk di majalah maupun koran akan mengatasi kecemasan vang dihadapi
oleh calon istri. Bukan hanya masalah scks dan malam pertama yang dibahas
dalam katekisasi manten, tetapi banyak hal yang bisa dipelajari dalam mengikuti
katekisasi manten seperti masalah ekonomi, masalah anak, masalah hukum, dan
lain-lam. Cara lain yang dilakukan adalah dengan pasrah kepada Tuhan dan
menunggu uniuk mendapatkan rejeki. Kemudian cara yang digunakan untuk
mengatasi kecemasan adalah dengan melakukan hal-hal yang membuat individu
tersebut memadi tenang. Seperti melihat pemandangan di laut, kemudian pergi ke

taman juga membuat individu tersebut menjadi lebih tenang

5.2. Saran
1. Bagi perempuan atau pasangan yang akan menikah
a. Mengikuti persiapan pernikahan (konseling pernikahan) bagi
pasangan yang akan menikah merupakan hal yang penting untuk
mengatast scgala macam kecemasan yang tegadi di dalam

perntkahan, Dimara dalam konseling pernikahan, pasangan bisa
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saling berbagi perasaannya dan saling bekerja sama untuk
mengatasi suatu permasalahan secara bersama-sama.

b. Mempersiapkan din secara mental juga diperlukan dalam
menghadap1 kehidupan pernikahan.

2. Bagi penehitian selanjutnya

a. Pemilihan subjek sebaiknya lebih bervariatif dengan jumlah yang
lebih banyak lagi untuk melihat keunikan pada masing-masing
individu dan menggali hal-hal vang belum terungkap dalam
penelitian ini.

b. Menelitt kecemasan calon suami juga diperlukan untuk mencar
petbedaan kecemasan yang dialami oich calon suami dan calon

1stri.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Ada beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini vaitu
i. Pertanyaan-pertanyaan wawancara tentang kecemasan kurang mendalam
dalam mcngeksplorasi aspek personal dari masing-masing subyek. Oleh

karena itu, banyak aspek yang diharapkan tidak dapat tercapai.

)

Peneliti harus mampu membangun rapport yang baik dengan subyek
penchitian agar subvek lebih leluasa dalam memberikan informasi
schingga data penclitian menjadi lebih kaya. Lebih memperbaiki

deversifikast budaya.
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Panduan Pertanyaan Wawancara

“Coping Strategies Terhadap Kecemasan Padu Calon Istri Menjelang Hari
Pernikahan”

Pertanvaan untuk subjek (S )
¢ Rapport

Perkenalkan nama saya Tina, saya mahasiswa fakultas psikologi vnair semester
akhir yang sedang menyusun skripsi. Seperti kesepakatan kita sebelumnya,
kedatangan sava kesimi adalah untuk menjclaskan kepada Anda tentang penelitian
vang akan saya lakukan Judul penelitian saya adalah "Coping Srrategies
Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri Menjelang Huri Pernikahan™, saya
membutuhkan bantuan mbak/mas untuk memberikan informasi selengkap
mungkin berkaitan dengan topik penelitian tersebut. Metode yang akan saya
gunakan adalah wawancara, jadi sava akan membertkan sejumlah pertanyaan dan
Mbak/Mas bisa menjawab sesuai dengan keadaan Mbak/Mas vang sebenamya
Tentu saya akan senang sckali jika kita bisa bekerjasama dan saya pun bisa
banyak belajar dan pengalaman Mbak.

1. Sudah sejauh mana persiapan pernikahannya?

2. Jadi menikah hart dan tanggal berapa? Dimana tempat resepsinya?

3. Apa saja persiapan diri yang mbak lakukan dalam menghadapi kehidupan

pernikahan?
4, Apa saja kegiatan vang mbak lakukan saat int?

Pertanyaan Untuk Calon Istri (S1)
A. Karakter S :
1. Menurut mbak, apa saja sifat-sifat positif dan negatif vang anda miliki?
{karakter dan kebiasaan)
2. Apa karakter dan kebiasaan vang paling menonjol dalam diri mbak?

B. Latar Belakang Kehidupan Keluarga S :

I. Mbak ini anak ke berapa” Jika dilihat dari usia mbak berapa usia orang tua
anda? Apakah keduanva bekerja? Ceritakan bagaimana kebiasaan dan
karakter orang tua anda?

2. Jika dilihat dart kebiasaan dan karakter orang tua mbak tersebut
bagatmana hubungan mbak dengan orang tua? Dari kedua orang tua
tersebut siapakah yang lebih dekat dengan? Mengapa?

3. Siapakah diantara kedua orang tua anda vang paling dominan dalam
mengatur dan mengambil keputusan? Bagaimana komunikasi diantara
keduanya?

4. Bagaimana cara orang tua mbak dalam mendidik anak-anaknva dalam
kelvarga?
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5. Mbak belajar untuk menjadi orang tua di dapat dari mana?

C. Riwayat Hidup Pribadi :

. Ceritakan fentang masa kecil mbak/mas? Hal-hal apa vyang
menyedihkan/menyenangkan pada masa itu?

2. Mbak sudah berapa kali jatuh cinta dan pacaran sgjauh ini? Sejauh mana
hubungan vang dibina? Jika scbelumnya pernah putus, apa vyang
menyebabkan mbak putus dengan mantan pacar? Ada nggak pengalaman
pacaran yvang paling berkesan di mata mbak/mas?

3. Permasalahan apa saja yang pernah terjadi dalam hubungan mbak dengan
calon suam mbak selama masa pacaran?

4. Ceritakan bagaimana anda bisa beriemu dengan calon mbak saat ini?
Sudah berapa lama membina hubungan dengan dia?

D. Alasan Menikah :
Apa alasan mbak/mas memilih untuk menikah?

1.

2. Bagaimana pandangan mbak/mas mengenai pernikahan?

3. Apa harapan mbak/mas pada kehidupan pernikahan yang akan dihadapi?

4. Mengapa anda memutuskan untuk menikzh dengan calon mbak/mas saat
in?

5. Bagaimana perasaan mbak terhadap keluarganya? Apakah mereka dapat

menerima kehadiran mbak?
6. Bagaimana tanggapan keluarga anda terhadap calon suami mbak? Apakah
keluarga mbak dapat menerima kehadiran calon suami mbak tersebut?

E. Kecemasan
Definisi :

Kecemasan menurut Branca, (dalam Rossida, 1995 : 12) merupakan
perasaan vang tidak menycnangkan karena frustasi dan ketidakpastian tentang
masa depan serta adanya ancaman akan kegagalan dan rasa sakit.

Rasa cemas menurut Zakiah Daradjat (1988 : 17) rasa cemas adalah
perasaan tidak menentu, panik, takut tanpa mengetabui apa vang ditakutkan dan
tidak dapat menghilangkan perasaan gelisah dan mencemaskan itu. Dengan kata
lain, bahwa kecemasan adalah manifestasi dari berbagai proses emosi vang
bercampur baur, yang terjadi ketika seseorang mengalami tekanan perasaan atau
frustasi dan pertentangan batin atau konflik.

Kecemasan juga diartikan sebagai respon dari pengalaman vang dirasakan
tidak menyenangkan, vang ditkuti oleh suasana gelisah, khawatir, dan takut.
Kecemasan merupakan aspek subyektif dari emosi seseorang karena melibatkan
faktor perasaan Lazarus (dalam Rossida, 1995 : 13).

Sue (dalam Haber dan Runyan, 1984 - 128) yang memperlihatkan cif-ciri
pstkologis yang menyebabkan kecemasan adalah
I.  Secara Kognitif

Yaitu dapat berubah-ubah dari rasa khawatir hingga panik, beberapa
serangan dapat membawa keyvakinan akan datangnya malapetaka,
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preokupasi pada bahaya

Secara Motonk

vang tidak diketahui, ketidakmampuan
berkonsentrast dan mengambil keputusan dan kesukaran untuk tidur.

Yaitu konsep yang menunjukkan gerakan-gerakan yang tidak teratur,
gemetar, dan individu juga sering menunjukkan perilaku seperti gelisah,
melangkah botak-balik, menggigit kuku dan bibir serta gugup.

__ Pertanyaan

_ . Indikator ]
Perasaan yang tidak | 1.
menyenangkan dan :
ketidakpastian tentang maqaf
depan serta adanya ancaman; 2.
akan kegagalan dan rasa sakit. !
3
|
; 4.
|
| S
L 6
|
8.
s
|
| 10.
|

Apa saja yang membuat mbak cemas
akan kehidupan masa depan? Bagaimana '
mbak mengatasi hal tersebut?
Apa yang mbak bayangkan tenfang :
kehidupan pernikahan? ;
Hal-hal apa saja yang membuat mbak :
cemas menjelang hari  pernikahan?
Bagaimana mbak mengatasi hal tersebut? |
Hal-hal apa  saja  yang  anda‘’
takutkan/cemaskan  dalam  kehidupan
pernikahan? i
Apa  yang  menyebabkan  Mbak |
takut/cemas dalam menghadap |
kehidupan pernikahan? Bagaimana mbak |
mengatasi hal tersebut? !
Bagaimana tanggapan mbak mengenai ;
perselingkuhan  yang terjadi  dalam |
kehidupan  pernikahan?  Bagaimana |
perasaan mbak jika hal tersebut mungkin !
terjadi  dalam kehidupan pernikahan |
mbak ? 2
Apa yang mbak bayangkan tentang
malam pertama vang akan di lewali
setelah peresmian pernikahan? Apakah |
mbak cemas menghadapi malam pertama :
tersebut?

Bagaimana tanggapan mbak mengenai
perceraian yang mungkin terjadi di dalam |
ketudupan permkahan? '
Bagaimana mbak menanggapi kegaoalan |
atau keberhasilan dalam tdup? |
Apakah ada perubahan dalam diri mbak !
sebelum han pernikahan? Apakah ada |
perbedaan ketika sebelum memutuskan |
untuk menikah? |

]

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...

Martina Kurniawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

131

1. Apa yang akan mbak lakukan ketika berada |
dalam kecadaaan cemas/sulit/susah i
menjelang han pemikahan?

2. Hal-hal apa yang membuat mbak menjadi |
khawatir atau panik? Bagaimana mbak |
mengatasi hal panik/cemas tersebut? "i

1. Jika sedang dalam keadaan panik/cemas, :
biasanya mbak melakukan hal-hal apa saja? :

g Secara kognitif
i Berubah-ubah dan rasa

I
|
| khawatir sampal dengan pamk '1
l

Secara motorik :
(serakan-gerakan tidak teratur
gemetar, sering mcenunjukkan

perilaku  sepertt  gelisah, :
melangkah bolak-balik, i:
menggigit kuku dan bibir serta :
gugup. :
d
F. Coping Strategies
Aspek-aspek coping strategies :
] Gaya Copmg ] Strategl Copmg Pertanyaan ';
] | Menerima ! I. Mengkritik atau berbicara | 1. Mengapa mbak berusaha . ]
[ tanggung- | pada diri sendin. : untuk menerima |
| jawab 2. Menyadari bahwa dialah 11 tanggung jawab dalam F
l yang memunculkan | mengatasi rasa  cemas |
masalah. { tersebut ? ',
3. Benanmi pada din sendiri i 2. Bentuk-bentuk tang,gung;'
bahwa segala sesuatu akan ; jawabnya seperti apa? |
berubah suatu saat nanti. ' '.
' 4. Memaafkan atae mengambi! | i |
: tindakan untuk mengubah | | |
N | situasi, i i
i Konfrontasi E I. Berdiri dan melawan untuk 1 1. Mengapa mbak berusaha |
F mendapatkan  apa  yang g untuk  melawan rasa f
| diinginkan. 1 cemas tersebut? :
' 2. Mencoba meminta | 2. Apa saja yang dllakukan |
I tanggung — jawab orang l untuk melawan  rasa E
lain  untuk  mengubah | cemas tersebut? [
| pikirannva. | }
i 3. Mengekspresikan 1I 'é
| | kemarahan pada orang lain i '
i yang menyebabkan ‘ !
! , masalah. , |
} | 4. Membiarkan perasaan sakit | i
| | pergi dengan sendirinya. [ !
' I'5. Mengambil kesempatan |
L. | atau _melakukan  sesuatu ] B ]
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vang berestko. !
Mencoba melakukan |
sesuaty meski  hal itul
mungkin tidak akan dapat |
menyelesaikan i
pcrmasalahan. L

Menj;ﬁhkan
din

b

i
i.
|
i

RS SR

Tidak menganggap terlatu | 1.

serius permasalahan yangl
terjadi.
Berpernilaku
sedang
masalah.
Tidak meng,h:raukan |
masalah yang tegadi. g
Mencoba untuk melupakan.
Melihat sisi  baik dari |
pcrmasalahan yang terjadi. |

seplah tidak 1

Mencoba menerima takdir.

| Mencari
| . dukungan
t sostal

Mencari informasi  pada :
orang lain mengenai situasi |
yang dihadap.

Menceritakan masalah pada !
seseorang  yang  mampu
mengambil tindakan nyata.
Meminta saran dari orang :
latn.

Menceritakan perasaan yang
dialami pada orang lain. _
Menerima  simpati  dan |
pengertian dan orang lain.
Mendapatkan bantuan
profesional.

J
i
l
r
f
|

1
[ Menghmdar

menghadapi ! 2

Jj)

o

Berharap snuasmva akani L.

berubah.
Mengharap
keajaiban.
Memiliki khayalan tentang
bagaimana seharusnya
situasi itu terjadi.

Mencoba membuat  diri
sendin nyaman dengan cara
makan, minum, merokok, |
penyalahgunaan obat,
melakukan pengobatan dan !
lain-lain. !

terjadinya | |

Menvelesalkan

1. Mengetahm apa yanu telah

F
|
Mengapa mbak |
menjauhkan diri dalam |
menghadapi rasa cemas!
yang mbak hadapi? |
Biasanya jika |
menjauhkan dirt  dan |
permasalahan, apa saja |
yvang dilakukan?

i
i

Biasanya mbak mencart }
dukungan  sosial ke |
s1apa’? Atau kalau curhat ;
tentang masalah yang

dihadapi biasanya i :
kepada siapa? '
Mengapa mbak mencari ]
orang  lain untuk !

membantu mbak? ;
!

Mgﬁgapa mbak
menghindar dari  rasa
cemas?

Apa saja vang dilakukan
ketika
menghindar/mengurang
1 rasa cemas terscbut?

Meng:,apa ~ mbak |
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masalah |] terjadt dan berusaha keras memutuskan
| untuk menvelesaikannya.
| 2. Membuat perencanaan dan
| melaksanankannya.
i 3. Berkonsentrasi pada langkah
:  berikutnva yang akan
, diambil.
4. Berusaha mengubah keadaan
agar lebih baik. |
s, Mendasarkan pada masa lalu,
bahwa sebelumnya  juga
mengalami hal yang sama.
6. Berusaha membuat solusi
yang berbeda-beda.

menyelesaikan masalah? |

untuk |

menyelesaikan masalah? | |
2. Bagaimana cara umuks

f

1.

Kontroldirt | 1. Mencoba menyimpan | 1. Mengapa mbak berusaha
: perasaan dafam diri sendiri. | untuk mengontrol dirt

2. Mencegah orang lain tahu dalam mengatasi rasa |

seberapa  buruk  masalah | cemas? i

1 yang terjadi. | 2. Bentuk kontrol dirinya |

i 3. Membiarkan masalah yang | seperti apa? *

,! terjadi  terbuka dengan !

sendirinya. ; :

[ ;
| 4. Menjaga perasaan  agar |
; tidak terpengaruh oleh ha]- l
hal lain. ;
|5, Menyimpan dalam plluran
{ mengenai apa yang |
‘ dilakukan atau dikatakan.
Memikirkan tentanyg | |
| bagaimana seseorang vang
; dikagumi  menyelesaikan |
,| masalah dan mt,n_]adlkannva
sebagai model.

'
]
i
|

|

Diadapta51 dari S Folkman, R.S. Lazarus, J. Dubkel Schetter, A. DeLongis & R

Gruen (1986), |

Intimate Relationship. Hal : 351352,

Karakter 51
Pertanyaan Untuk Significant Qther (SO1)

Significant Other 1 adalah calon suami subjek (S1)

Bagaimana pandangan anda tentang S1 ?

Apa saja kelebihan dan kekurangan S1 yang anda ketahui ?
Hal-hal apa saja vang disukai/tidak disukai oleh $17

Coba ceritakan bagaimana anda berkenalan/bertemu dengan $1°?
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Subjek | (MEE290507RL)

v e__rba_tlm .
“trus hai apu bd|d sih vany mbak cemashan anlanL ]\ehldupan :
Kalo tadi han apa vang dicemashan dalam I
hehidupan masa depan. halo pernikahannva senditi apa vang |
mbak cermaskan?” (MK2905(7:320-327)

noapaa Susah juga vao . Cun ada perasaan tahut juga tap
gak tahu apa vang ditakuthan grw loh Gimana va? Cemas
banget gru loh rasany a g ak tahu apa yang bikin aku cemashan
gitu 1w, gak tahu aku. T IMEE290507:328-330) !
“lentang }\thdupdn masa depannya. kehidupan permikahammoa, i
apa gimana’

(MK290507-331) j
“hato masa depan cnggaklah. Mungkin kita udah biasa, udah :

" terbiasa suka duka. cuman va Ldk tahu fah ada juga pe.rascmn |

1_5gpen| Hu hok” (MER290507/332)

©baik giw foh. Soalnva han emosihu tagi labil banget aity foh.

“bagaimana sih perasaannya mhak men_|e|:mg, hart ;_:crmkahzm
™ (MK 200507280 |
Tseneng. cemds. tahut T {MEE290507: 258 1)
“eemasnva henapa? T MR2DOS7 252
“eemasava i bisa gak va ahu nant jadi ibaratoy a jady 1sied vange

. Trus i aku Juga cemas buat biava pernikahan ini nanti Soale !
" kan aku vo muikir buat ludup vo mukir soal biava pernikahan.

Juga gumana v’

Ctrus

Jadine aku puveng iki. Lah moso™ aku katene poso buat biava .
pernikahan? Biava perntkahan han gede vo? ‘Irus senengma |
Senengnva it aka bisa e nantinvg bisa rumah 5
langea sama orang vang bener-betier ghu savangl. iang aku -
minta dan Tuhan jupa” (MEL200507:283-288) o *
apa sya mbak sang membua mbak cemas dalam '
kehidupan masa depan?” (MK290507,203)
“vang bikin cemas wh. uang mungkin va Soalnsa kan va hat
gjah sceatanyva seharang serba mahal vo. Entar ahutnyva kita ity i
I

. Dva kalo herjanva hita uw langgeng gitu loh entar halo makin

bllbj&,l\ merasa ada
dalam  kehidupan  permikahan
©Tetapt 1a tidah mengetabul apa
vang dicemashan datam kehidupan
permikahan tersebutl.

pernikahan
subjeh

M enjelang hari

wang  dicemashan vkl

I apakah 1a bisa mentadi isin vang
© baik

atau  hdak.  la o juga
mencemashin tentang birava
i pernihahan,
Dalam  kehudupan masa d;,pan
Csubjeh mencemashan  tenlang
masalah kewangan Karena subjek

tidah mengetahw apa ~ang akan
terjadi di hehidupan masa depan.

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...

ang, dlldl\ulkan '

ada

( oding sele(‘ln e

'\1cn]z,1d.ns' hari permikaban. hal- hal |

vang dicemashan adalah lentang
hias a pernikahan vang
membutuhhan biava besar. .
hecemasan pada malam perama.
dan  tangpung  jawab  sebagai

seorang st ketika sudah |

memasuki hehidupan pernikahan,

Yang memjadi kecemasan dalam

kehidupan masa depan (kehidupan -

permkahan) adalah
keuangan.
mengelahun apa vang akan terjad)
dalam  hehidupan vang

datang.
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sultt atau gimang entar bam ak pergeseran it vang ditakutkan,
dicemaskan juga sth Kalo kita udah rumah tangea misalnva hita
udah ¢ gak dapal kerjaan Jagr trus kit mau mau apa it loh

- 300

mencemashan soat shonomi”™™ (MK 290507407

“trus mbak ahu masth nanva soal chonomi. henapa sth mbak |

kalo gak kua munghin buka usaha sendiri’™ (MEE290807:296-

it kan. bear ance e kita kan semakan tambah umur han, kalo

aku ya cleamage service han gak selamanya harus it suaty saat

Juga da kan kerja di provek. lah masa dia di provek sampe’
- tua” Pusti dia juga nantr akhirnea juga ¢ gab kerja seperti iy
Jadr ahu takulnya e ntar seandaima aku udah _engouk kerja,

dianya udah engeak herja Trus anak-anakky nanti_makan_apa

aku harus keluar ¢ npasth kesempatan vane muda iva kan? Dig

gitu loh, kalo™ aku gak berusaba ibaratnya gak punva usaha -

sendien ity loh Ya aku hu sepert. cuma halo kna mau vsaha
usaha apa va2 (MEE200SOTRLA0S-313)

- “mbak kan habis ihut hatehisasi kemaren va? Apa sih vang
mbak bavanghan tenlang malam pertama” Ada gah sih perasaan
cemas menghadapi malam pertama’™ (MK 2U0507:360-361)

ol T IMERE2O0MTR0D)

* Thenupa mbak T MK 200507, 3604)

“e hatanya kalo malam pertima itu pasu ngeluarin darah. Tap
ahu jupa gak gak maksudnva sah wak terlalu sempit Iah
prhranku seperti i engeak. cwng aku vakin va sepert hemaren
~vang dijelasin bahwa setrap orang mempunvar selaput dara

hato” menghadapi malam pertama munghin _ada juga ve!
- Takumwva seperti vang kemaren munghin vang di katehisasi no i

berbeda-beda kan. ada vang tebal ada vang ups. Jadi

- munghtn mutem-malem vang nantinva bare nueluann darah”
(MEE2D0507.305-36)

(MK 2U0A0773 703
7gak tau vo? Pernah ahu denger hakakku vang atasku pas.
hatanva sahit tapi e cuma sehentar gitu hatama  sepert

seandanya nant malam pertama aku gak ngcluarin darah va

. lagn mbak neerasa cemas gak? Bavangin malam pertama gru?

Subjek  mengalami  hecemasan
~dalam menghadap malam

karena menurut  kahkal
malam pertama pasti sakil
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pertama
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hetinggalan di dalem. Seperti ada vang mengganjal, hatanva,
: FOMEEZU0507:371-372)
: “lakut gak sth mbak”” (MK 290507, 373) :
“vo taku juga lzhs va whutnya munghin sakitna e ve” !
(MEE290307°374-37%) o . .
“trus apa sth sang mbak  bavanghan  wenumg  kehidupan C Keldupan  pernikahan menurw
permitkahan?” (MK 2W50773117) subjek merupakan hal vang susah. i
“susah” {MEE2UUS0TRL 308) karena metwrut subjek hal vang i
Tapanva vang susah’’T (MRIV050T7 30 paling  susah  adalah  mengurus :
Tvantar munghin va susah halo seandainya halo kit udah nikab - suami
susabmya it munghin ngurys suami Kalo dianva it svafnva
OFaRgny a iu  rada-rada pampang-gampang susah.”
C{MEE290507RL:310-31 1 i
“maksudma gampang-gampang susah g gimana?
IMK290307:312) ;
Tsampang-pampang susah e hale soal makan oitu loh -
mahsudnya: Kalo aku han apa adansa. cuman dianva itu padimg
gak suka makan than laut” (MEF2U0S0TRL3E3-314)
Temang masnya alergi YT UMK 2905307 315)
: poukan gak suba bou amisT (MEE2OOSOTRL31) I
bagaimana  ianggapan mbak  tentang  perselinghuhan ¢ Subjeh ingtn lidak ada
i MK 29G507,340) perselinghuhan dalam
“waduh persehinghuhan Jangan Sampe’ de” ; pernthahannva Jika hal tersebut
(MEE2OUSOTRL. 34 terjadic maka subjek akan menunta
“trus kalo mbak mengalamt hal terscbut gimana perasaanma - suamins a tersebul uniuh
mbak " (MK290307:34%) - meninggalkan subsek dan menikal
; T halo mengalami seperti 1?7 EMEEIVOSOTRL. 349 sehinghuhannya tu.
i “he eh” {MK290507.350) !
“va halo munghin aky sendin e gimana va? Aku ini orangmoa :
bener orangnva cenpeny cuma pak eampang nangls_jued. | :
Svalma kalo aku menghadapr masalab vang kecil-heail aiau
i ustry_malah nanws. Cuma kalo yane
berat aku malah gab bisa nangs” (MEF2U0S07RL331-353)
 “kenapa mbak” (MK 290307/354)
- “pak tahu Mungkin dart dulu. Mungkin kalo aku mengalami |
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| rud selmgkuh U|lu \'1 \]unukm e aku ldn\a umi umm_ hamu )

suha sama dia? kalo emang kamu suka dia, kamu harus nthahin
- dia 1api k_m h_tu_us__r_p_\ i ahu Jadr isulabnva dig beram

berbuat harus berani bertanggung jawab va han” Paling engpak
charus ingal nanti punva sodara perempuan. bunva juea
perempuan. thuku juga perempuan. Jangan sampe’ menvakitn
~hati perempuan™ {MELE29050TRI335-359) :
= I
~otrus kale mbak  nanggepin pcm,mmn simana’”
MR 2OEOT376)
' “kalo perceraian vo munghin contohnyva dalany keluaroa ini. va i
i pak keluarga ing sth di Gerega juga han pernthahan itu seumur
! hldup honova khan? Ya aku quga pengeonva seperti ttu. Satue kalt
menihah sampe’ nantt wa. sampe memmggal telep satu hali
Maunva sepertr 1w, tapl kalo seandainva terjadi perceralan ya :
kuta harus horehsi_din sendin darimana muncuiny 2 hesalahan itu
1.1d| kalo bisa dlldll"“lii{ln“] th‘\Cll’I'l.’] dibuat numauamj}_@]p

l.. n, L_i.!_

mesn erbed'l bt,da {'\ﬂjE"‘j[}\{_}_?RI. 377
“trus baganmana mbak menghuadap lu."'mdl‘m dan heberhasitan
d‘llnm hidup?™ (MR 290507./383)

“halo_menghadapihevagalan  munghka_pastah va munghin
emang hitama belum. pernuntaan kia wh betum dikabulkan
witu loh Kalo menghadapr sukses hita gak boleh lupa din Ya

©maksudnyva kila, misalnva kita sukses dalam kerjaan kta gak
baleh lupa halo kila duluma sama dengan mereha gy kan

¢+ munghin heberuntungan kit lebih bansab dari mereha jadun a
hita lebrh sukses atau gimana. jadi kita gak boleh aku dah sukses

~kamu gmi g gim kamu salahnva gany gine gone gak beleh gt

' Tapi @ ibaratnva apa” langan terlalu melthat ke atap dibalik o -

. pasti ada lubang”™ (MEE2O0SGTRI384-38¢) :

S trus apa sih vang nyvebabin mbak dakut. cemas

DMK 200507/33.4)

“mungkan dari diri ahu sendiri vo? Aku cemas itu tahutoya th ¢

akunyva ilu gak terlalu bisa mengatur dirthu sendin gitu foh Kan

=y Suhjefi'\' et |_1_0| nik

schall seumur hidup  harena  di
dalam agama perseratan  tersebut

. langan sampal terh. Tetap jika

hal tersebut lerjadi maka subjek
dan suaminva akan menghorehst
dimiana letak kesalahanmoa.

18 g .
" Dalam nn.nUh'idapz LLLJL'{J'm

subjeh  akan mencoba untuk
pasrah

Sub|c

mengontrol dinns a.

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...

ahmm\ i 1tr1ad|

K merasa lahw phaia sudah
" herumah fangea 1 tdak  dapal

vaig  membuat  cemas -
adalab hetidak pastian (etang masa |
vang  tidak |
Schingga permasalahan
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' Prahutnva Ralo odabh rumah tangea e kalo ake  seperti contoh- ' ckonont memadi sustu masalah
contoh 1ang lam va sang aku hat di luar. suwni istn sering | vang  besar  Sifa-sifal  vang
| bertenghar sampe pook!! (ditampar). Aku gak mau sepertl itu - melekal dalam individe membuat
. © han. va aky takutnva nanti seandainva ada pertenekaran seperti - seseorang menjadi cemas. apakah |
! £ 1tu. va bikin malu lah. Gak mau seperti itu ah!t Cuma vo helajar | m dapar mengontrol dirinva alau
' lah aku mengontrol dinku sendin™ (MEE290507°335-334) : tidak. ;

; - “trus mbak aku masih nansa soal ckonomi. kenapa sih mbak ' Sukanu;Luna«Lan Jiha i dan [
I mencemashan soal chonomi™ (MK 290507:407) suaminva Ldak  bekerja. subjek '
“va Hu kan, bar anu e hita kan semakin tambah emuor kans halo & akan bingung hagaimana
| aku va cleaming yervice han vak selamanyva haros itu. suatu saal ¢ kelanjutan hidup keluargama
- aku harus heluar e ngasih kesempatan vang muda iva kan? Dia | !
;Juga dia kan kerja di prosek. lah masa da di provek sampe’ '
Uua? Pasti dia juga nanu akhirmva juga e gak kera seperts it :
Jadr ake takutnsa o niar seandamya abu udab engpak kena. i
dianva udah enggak herja Trus anak-anakhu nanti makan apa
“eity loh. kalo” aku eak berusaha ibaratnsa gak punra usaha
i Csendin putu loh, Yo aku aho seperti. cuma kalo Kita maw usaha.
s.usahaapaya? " (MEE290S07408-413) e e
" trus caramya mbah mengatasi hecemasan ite wimana mbakt” o Cara subjeh mengatast kecemasan  Cara mengalas) kecemasan adalah
(MER290507: 2% berusgha untuk  pasrah  hepada  dengan  berdoa  kepada  Tuhan.
- gimana ya? Yaa abu pasrah ae sama Tuhan, aku tetep berdoa | Tuhan {berdoa) dan tetap berusaha  berusaha untuk mencapal sesuatu

Carn mengatast hecemasan

~sih Siapa tahu nants dapet rejeki Dan aku vo tetep berusaha © untuk mendapathan apa vang ahan  (membuka usaha sendirt).
) . juga tah buat nvari duit untuk biava pernikahan nanti Jadi tetep | diinginkan, menceritehan  masalah kepada -
i * herdoa dan berusaha Kalo™ kita berdoa tok apr eak usaha kan orang tam dan melakuhan sesuatu
' percuma juga. Trus kato hita usaha tapi cak berdoa va sama apa | vitnge mens enangkan

tiga bo'ong  kan? Semua itu kan ada ovang  ngatur’
! LAMEEZOUSI 291 -294) 5.9 J

“esimana sih mbak cara mengatast dalam keadaan cemax?” o Cara subjeh mengatos) hecemasan

i COMEK29050773440) (i ahan pergi ke laut mefihat :
fmenpgatasima?  Gampang halo aku pergi ke law” | pemandangan dan perg ke taman
{MEE290507/341) melihat anak-anak kecit main. ’

*~loh lah terus ngapain mbak?” (MK 290507¢3.42) :
£ edudub. naehialin pemandangan pasti segala sesuatu il Leluar |
" 1de. apa gitu. Atau ke suatu tempat vang sepi. maksudns a seperti | i
i taman alzu apa atau ngelial anak-anak kecil-kectl mam gitu. :
- | Bikin perasaan cemas itu berkurang™ (MK 290507:343-345) L
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“trus gimana cara mengatasiyva halo misalova suatu saal nan
mbak menghadapi hal seperti itu™ (MK290307::414)
“va il buka wsaha sendir. Cuma vang bikin bingung juea,
 usaha apa gitu Joh?” (MEE290SOTRLAIS)
i “bisa juga mbak. O iva. biasava mbak halo dalam keadaan
panik alau cemas wilu melahukan hal-hal apa aja sih?”
(MK 2905172425420}

Subjek mengalast masalah
hevanpan (masa  depan}  adalah
dengan membuka ysaha sendir.

Subjek jika dalam Lkeadaan panik ia
berusaha untuk betcanda, Karena
menurut subjek jika ia pamk akan

“halo aku fagr pamik. kato aku lagi pamk brasanyva aku ¢ tak buat : susah sekah. mengerjakan
becanda. Ya gak tahu ngomong  gitu apa pokoknya bikin aku | pekerjaan apa saja pasti ahan salgh )
{ th gak gak pamik dag Secalnva kalo” ahu udah pamik. © Untah  mengatasinva subjek :
“aduh (suara meninggi) susah banget T (MEE290S07RI427- mencari teman untuk mengobrol I
latu 1a berusaha untuk :

i P 424)

i “henapa hok bisa seperti itu mbak ™ (MK291307:430)
Tiva seperti apa va” Sepert orang linglung gitu foh. Niar bale’
i mau ngerjain ini malah salah neersam it malah sakah seperti i
Udah henngat keluar banvak pikiran gah karuan trus kalo™ -
ngerjain ¢ ngenain apa apa pasy salah sepern it Jady halo™ aku
fagi panik e mungkin mungkm kale panik gitu va. ada masalah

_ apa gitu. udah lebib baik ahu cant temen. ngobrol kalo udah gitu ;
i aku ajak becanda Kalo udah baru, .7 (MEE290507RLA131-433) '

- "baru apa” (MK 290507:430) : :
: ¢ “baru ngelakuin, maksudnva nvelesarin masalah 1o tadi 2ite
i " lohT (MEE2OOSGTRILA3T)

' “trus biasamsa mbak kalo
{(MRKIV0307:438)
' © vasama conku nu” (MEE2903074349)

- Toh gnuw Jadi berarti mbak kalo cemas atay paruk giu va
curhal ke orang lain gitu va?”™ (MK290307:340) |
~tapi ada juga sih ovang tak pendem. malah aku sering |
dimarabun. . (MEE290307:.411 ) ;

| Tsama sapa’T (MK290507:442)

vasama dia” (MIEE290507/443)

- “henapa sih mbah Kok pengen mengatast masalahnuiy mbak 11u

| dengan curhat?” (MK290307:444) :

1 "va kan kalo seandainya kalo ibaratnya kalo Lita punsa masalah
___sendin vo trus hita gak tabu jalan Keluarya sama juga bohong |

menvelesathan masaluhnva,

curhai  situ sama sapa’” | Subjek jika ada masalah kebih suha
Suntuk mencernakan masalahnya
kepada orang lain. nisalnva ke

calon suamim a.
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1oh? Tapi kalo kita minta pendapat orang lain mungkin saja '
orang lain itu bisa bisa neasi kita jalan keluar atau mungkin |
nasihat trus kita bisa milih mana nasihat it vang bisa kita pake’
mana vang enggak seperti itu, iva kan? Kalo kita cuman diem, e
nunggu masalah ilu selesai vo sama aja malah bikin ruwet”
(MEE290507/445-339)
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- Kecemasan menjelany hari pernikahan
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(RD290507RL)

— Verbatim
¢ menjelang hari permbahan inl mbak erni mengalanu
kecemasan gah mas? Mbak erni pernah cerita gak ke mas?
Kan mas tadi bilang kalo mas sering dicuhatin sama mbak
eri. pemah pah diceritain hecemasannva menyeiang han
permikahannyva apa sapa?” (MK290507:104)

“pernah. Ya kecemasannva va itu tadi. kale” dia tuh apa
bisa nanti halo™ udah rumah tangga. bisa gak aku jadi 1bu

rumah tanpga, bisa gak aku jadi istri vang baik atau

gimana  bisa  gak  mas  ahu nant didih anab”
ARDZOOSTIOT) . ™ on*
“selain itn ada hal lan gak mas vany dicemaskan sama
mbak erni’” (MK2905071 144

“vaa sebenernya sith masalah kita berdua lebih tepatnva™
(RD2Y0S07/1 %)

“masalah apa mas™” (VMR 2905070 1h)

“va it tadi. masalah ehonomni, Untuk biava pernikahan

masih banvak vang kurang

s

ladi kita berdua harus mencars |

' tentang,
Pyall g

—... Coding axial

subjeh
tenlang perant vang akan ia
dapatkan kettha  menikah.
Apakah 1 dapat
mienjalankan peranm a
dengan baik atau tidak.

Subjek

mencemaskan
masalah  keuangan.
mencemashan

lentang bava  pernikahan

mencemashkan

o dan keuangan keluarga di
 ketudupan masa depan.

uang buat biava pernikahan kita. Trus untuk kehidupan |

masa depannya. scbaga kepala rumah tangga tentunva
masalah ¢honomt harus aku pikar baik-baik Nanti istri dan
anghhu mau aku hasih makan apa halo’ aku gak puma
penghasilan. Aku harus bisa tanggune pawab ok
memenuht hebutuhan hidup heluargaku™ (RD290507/117-
121}

“halo mbak erni purnvz masalah biasanva curhainva ke
siapa’? Cernanva ke siapa?”

“he aku”

“ke mas? kenapa hok milih sama mas™™

L

ke subeh

“va munghin hareng kita munghin va lebih deket. tapi va -
_aku sendin jupa punya pikiran gak mungkin lah. kenapa |

masalah. 1a lebih suka untuk
menceritakan kepada calon
suaminy a.

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...

mempunyvai !
vang dilakuhan adalah dengan

- Coding selective
Hal-hal  vang
menjetang  han
sebaptan besar adalah entang
hehidupan masa depan. vaitu

dicemashan

pemikahan .

tentany  peran vang  akan
dijalani pada  kehidupan |
¢ perikahan  Jan  masalah |
heuangan vang menjadi
masatah  besar. hal  vang -

dicemaskan ketrha mendekat

hari pernihahan adalah ;
masalah biava permikahan, ‘
i
[ 1
Cara mengatast  hecemasan !

belajar dart orang lain vanyg -

sudah  berpengalaman  dan
berusaha  untuk  mencapai
Dsesuaty dengan membuka
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secara munghim aku bisa ngas jalan keluarnva va, paling !
tidak aku busa ngasi seperl va mungkin sapa tahu bisa
dipahe’. Seandainva aku ngasi gagasan seperti ni halo’va |
menurul kamu baik va pake’en Lalo™ enggak va begilu tap |
paling tidak va jangan sampe” curhat aku fod. munghin ke -

orang lain bisa”™ [
- Cara mengatasi hecemasan

“trus mas  gimang caramva mbak e mengatasi
kecemasannya it (MK 20050710

“va semuanya iy sih paling dak harus belygar Kila juga
perlu belajar. entab mwngkin bisa belajar dan saedara Ya -
kan? Ya gak semuanva iu orany rumah tangea iu zak
langsung bisa han engeak’! Paling tidak Kita pernah belajar
dari orang vang pernah berumab  tangea. Pekoknva
semuanya han gak langsung hisa oh pahing udak han harus ]
halajar sedihit demn sedikil duri orang yang udah rumah |
(RDZVOSOT EO-T13) :

urtuk menghadapl
(MR 2905077122

“Yaa ahu pasrah ajn apr vang penting usaha dulu lah
Kalo' aku sih sama cru pengennyva punva usaha senditl !
bual cadangan gitu kalo” nantr abu atau erni udah pak kerja
lagi” (RDIHISOT 123-124}

permasalahan Ltersebur?”

“Kalo dia comas cm-cnmya gimana. apa aa sthoyang '
ditunjubhan? (MK 29507 124

“halo dia punva hecemasan” Dia tuh sukanva ngomel”
(RD2V0DS0713h

“ngomel-ngomel. ciri-eirt fisthnva apa aa kale tagi
cemas T {MR2UGS0TA 3T

“va wis havaknva ngomel. ngelantur kadang meshipun aku !
eah tahu apa vang ditanturkan, vang dromelin tuh shu gak '
tahu Kok angomet sendird gito wapi lama-lama aka juga
pengen tanva apa sih. ada apa ada apa” (RD2VOSOTA32- )
133) .

adalsh  dengan  belajar
tentang  kehidupan  rumah

langga dan saudara sang
sudah berumah tangpa.

Cara nengatast kecemasan

{masalah heuangan) adalah :

“dengan membuka usaba

sendir.

“subjeh  ketka 1a cemas

adalah depgan
melampraskan
hecemasanma 1w dengan
ngamel-ngomel

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...

usaha sendinn pha mempuns a

masalah adalah
menceritahan masalah
orang lain vange dekal

kecemasan kepada orang lain,

dengan
kepada ¢

Ciri-cin jika merasa cemas
vanp  dituyukkan adalah -
dengan melampiashan
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SUBJEK 2 (EEN(040607BP(C)

e — .. VYerbatim )
Tabutnva kavak apa mbak’? maksudnyva akut apa gio?!”
(MERO4060T25)

“va o takut i MP T (EENHUGOTBPC:26)

TApat T (MK OHIGNTIZT)

"MP ity loh” (EENOHUGGTBPC2¥)

“0 MPT (MKD40607:29)

“trus sa. namanya dua pribadi berbeda va. kadang itu takul
Kalo™ gak wak bisa menvesuaikan diri situ kan asamva kan
anunva han latar belakangnyva Iain-lain gilu va Takainya va
kavak griu. nek denger va cunia denger cerita-certta orany
semaleman g loh, kadang aku mi bisa apa cngpak

ngelahone kavak gime guu loh kadang ada bekhawiran gig !

sth cuma itu ok, Ya wis itu takutnya apa va, bukan akut sih
va apa namane Ya lakut juga, lahut ndak ndak bisa
mengha_apa v va va lakut va khavwatir va seale kan ndak

adakh  anu apa namane?  betum  mengalann "

perntkahan ! Tade kan mbak hlang cemas griu va?”
{MKO40607:330)

va cemas oseneng. va campur o jadi sa’
{EENGADGOTBRC332)

“ladt san? Senengiva aimana cemasma gimana?’
(MRG0T 333)

Tsenenge  vaomau punva  pengalaman  baru. Uahaha™
(ETNGHOGOTBPC3340

“hale’ cemasnya kenapa?” (MKO40607.335)

“cemasnva va itu. Cemas sa apa va? Ya up tadi”
(EEND4QGNTBPC336)

“apa saja sih mbak vang bikin mbak cemas menjetang han -

" Subjck

__ Coding axial

Subjek merasa tahut dalam menghadapi

MP (malam pertama). Dia juea akut pika
i1 dan calon suamima tidah bisa saling
memvesuatkan pribadi vang  berbeda
menjadi - kKhawatir karena  dia
mendenuar dar orang tain tentame apa

“vang tenadi dalam kehidupan pernikahan

“bagaimana sih mbak perasannnya mbak menmelang han

- dhicemashan

sedanghan  subjek  belum  mengalam

ketudupan pernikahan.

Ketiha mepjelang han pemikahan tiba

subjeh micrazsa cemas  dengan acara
permkahan tisa berjalan dengan lancar
alau  Ldak. Hal ~vang paling hesar
aleh subjek adalah
menghadapt MP {malam pertama) Karena
12 mendengar dari (@man-lemannya vang
sudah menikah bahwa ketika metakukan
hubungan seks pertama kali maha ahan
terusa sakit.

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...

Coding selective
Menjelang han pemihahan hal-hal
vang  paling  dicemashan  adalah
berkaitan dengan acara vang akan

dilaksanakan, lalu malam periama -

Juga bisa menjadi masalah besar
sehinepa mensebabkan
kecemasan Unituh
dalam  menvesuatkan
nasing-masing

adalah
pribad:
menghadapt

kehidupan
pernikahan. hal vang dicemaskan |

ketika -
kelndupan

pernihahan. Untuk Kehidupan masa

depan lebih bansak mencemaskan
tentang masalah keuangan
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“hab-hal  va itw akut nggak lancar ilu ova
(EENOOGOTIPC338)
“apa vang gahk tancar!” (MKOI0607/334)

e

vaoacaranya Trus apa lagi? Kale” ke depanmwa belum |

belum mikir va. va wis diomengalir ga lah nek pikirky
Soale nek  dipikir tambah  agelre Pasrah aa lah
(EENOJIGOTBPC:340-34])

“lapt sejauh ini gimana cemasnyit (MKO4O607:342)

Teemasnia aa i ving g tah cemas'no paling cemas |

paiing besar itu sekarang 1u ahu denger cerita cerita iy toh
wahtu abis nikah e loh. malam pertama phu hatanva sakit

hahaha guu ™ (EENOH06O7BPC 3432315
“denger darimana mbak? T (MKO40607:346)
“dart  temen-temenku  sine sudab  nikah nikah o

Pengataman itu Katanya sakit wu semg sisg jadi jadt opo? Ya
sa bisa dikatahan tahut vao vaite takut va v tahut iuowes |

e lah Katanva hale’ berhubungan pertama hali nu sakit
Katanya hahaha Tanva temenku Gereja semua it hatam a
sakit 1w ~img paling aku takut. 1akut banget Ya banget sih.
vatahut sth, Tapr. " (EENOJUGOTRP O 347-351)

“henapa sth mhak ok mencemashan soal matam pertama?”
(MR O040607,352)

“va soale vang ako denger hatanva va sakit itu tadi Aku

Jadi ngebayangin vang enggak-engpak. Trus va takut juga

Munghin harena cerita-centa pengglaman (emen-tentenku
seng hatanya saki setelah berhubungan. Katanva sahitma

lama sth Malah sampe” ada vang sakitnva itu apa? sampe’

empat han trus sampe’ di kompres  giu-sig lah 7

AEENOJOGOTBPC:353-350)

“rus soal kehidupan masa depan ada vang dicemaskan pak
mbak 7 (MKULO6GUT395)

“kalo.. va ada sih sedikit. Tapi hadang kalo™ anu va ndak .
v ada sih gakh munghin gak cemas va ada cuma kadang

| . e
b Untuk kehidupan masa depan ada vang

o dicemashan subjek. hal vang dicenmaskan

kalo® bisa anu va wis pasrah aja sama  Tuhan” -

{EENOHIGOTBPC:399-{00))

i salah satunyva adalah masalah keuangan.

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...
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_ Vitw vanmg dicemashan apa gja soul masa s;lcpa.rm_\'z-l'.""{r
| (MKU40607/402)

5 “apa vu" Ya..opo 07 Ya bisa dihatakan datam hal |
_keuangan sih” (LENG-WIGOTBPCA03) i

| Penvebab hecernasan “trus apa saja sith mbak persiapan diri vang  dilakukan T Subjek mendapat banvakh masukan darr Hal-ha!  vang  membuat  cemas
5 sebelum menghadapi permikahan. scbelum hart pernikahan * orang  sekitar  sehingga i menjadi  adalah karena bunvak
dekat? Ini beda sama vang ladi sa mbak. kalo™ tadl kan ~ khawatir  dan  mengalami  ketahutan.  mendapathan masuhan alau

: persiapan pernikahanm a i persiapan diri vang ada dalam | Sedanphan  subjeh  belum  permah nasehat-nasehat dari orang  lain ;
! dirt mbak sendin™ (MKO40607/19-21) | mengalamy hal tersebut. tentang  masalah  permlkahan, :
“persiapan, gah ada persiapan khusus va. cuma va ada sih misalnyva dari teman. saudara atau

) hehhawatiran. Soale barnvak apa sva kan belum belum orang {ua. vang sudah |
i pemah ngalamin kavak gint va. bamyak masuhan masukan. berpengalaman. Schingna i
! Orang mikah tuh hayak gini kavak g ite va, ada hetakutan menybuat binsung individu |
sih”(EENpsoc0TBRC22220 b . tersebut_sedunghan indinidu |

“lapt sejauh ini gimana cemasiva?” ‘ Subjeh mendengar dan teman-temannya terschut belum pemah mengalami |

“eemasmva va itu, sy sing tah cemasno paling cemas  vang  sudah mentkah  hahwa  ketika kelndupan tersebut
paling hesar ity sekarang it abu denger cerita cerita itu loh  melahukan hubungan seks pertama kali

: waktu abis nikah it toh. malam peniama giiu hatanva sakit § akan nenvebablan sahit sehinsga ia

| hahahy g (EENOJUG07BPC343-3451y menjadi sangat cemas dan takut,
“denger darimana mbak T (MEOI0607:340) :
“dari lemen-temenku  simg sudah  mikah ntkab it
Pengalaman i katany a sakig atu sing sing jadi jadi opo? Ya
va bisa dikatakan takut vao va it takut va wes takoo dooes
itu lah Katanva halo™ berhubungan pertama kali ity sakit,
Katanyva hahaha Tanva temenhu Gereja semua it katanva
sakit ity sorg paling aku rahut ahut bangel. Ya banget sith, -

N B datakuisih Taph., " {EENHUCOTBPC347-35) - - o R L |
Caramengatas: kecemasan pernah ngebavangin nggak  mbak  (entang  matam - kecemasan subjek akan malam pertama  Cara-cara uniuk mengalas |
: pertama’ (MK O0607:376) berhurang ketika 1@ mengihuti hanseling  hecemasan menjelany hari
“va pernah sih. masa gak pernah bavangin? Hahaha jujur | pra nikah (katekisasi manten) di vergla.  pernihahan adalab dengan berdoa !

vo pernah hahahzha Tapi daper e hemaren itu va agak | Cara lain vang digunakan subjeh unluk  dan menanyis, mangihuti

i berkurang sth wakiu konseling itu. He ch waktu katekisasi © mengatasi hecemasan dalam menghadapi  konseling  pra nikah.  membaca
! itu dikasih tahu™ (EENOHOGOTBRC377-379) . malam pertama adalah dengan membaca  rubrik konsultasi di majalah atau
' “digjarin apa ya mbak pas waktu persiapan perikahan | rubrik-rubnk  konsultasi vang ada di horan :

kemaren”” (MKO40607:380) majalah wau koran.
_vandak mesti sahit”T (EENGIOGOTBPU/38T) !
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“Apanva yang ndah mesti saki” (MK0406077352)

“Ya. pas MP uu foh Trus pas hatehisasi kan diaparin
psikologi wini toh trus sama itu berhubungan. Wis fengkap. |

huhum. heschatan. lrus agama lengkap™ |

(EENOJOGOTRPC3853-38-h)
“kan mbak mencemashan tentang malam pertama va. irus

gimana  sih mbak  caramva mbak  unwl menuatasi

kecemasan tersebut” (MKO40607:385-386)

“va.abu apa va! E seharang-seharang int ahu banvak baca- |

baca tentang hal bewituan. Baca-baca dari horan-keran i,
rubrih-rubrik konsultasi sehs it Sampe’ aku wih ook
ngertiistilah-istilah trus aku curhat ke vesi (panggilan akrab |
subjeh ke calon suaminsa). int artinva apa? ¢ malah aky .

dulokio. ok premene seh soal ngene ae guk ngert 1vo ahu
soal gitu wah aku sampe” eak ngerti Hahahaha I'tos ihu |

opo? Setelah ahu ihut Ratehisasy 1o aku jadi rodo tenang,

berkurang tah rasa comasku” (EENUS0GO7BPC/38T-392)
“trus halo” nusalnya nih mbak menghadapi permasalahan
vang munghin akhirnva mepet trus gunana i wis pah
tahan gilu dug-duansa gita” (MKOIOATA28-320
“vaberdoa ae” {EENGIOGOTBRC 430

“vang dilahukan berdoa™ (MEO40607 A3 )

Cara yang dilakukan subjek ketiha ia
menghadam permasalahan adalah dengan

! berdoa.
;

“biasanya sih gak munghin Jah. halo” menurut anu 1 apa -

alkitab kan pak munghin kalo”™ Tuhan meningealkan kita

va Ya Hu ae berdoa ac berdoa sambil bermusyvavwarah can

halo misalnva mbak dalam keadaan Lem’lsr;arsih_ sulit
eit. Apa sih vang akan dilakukan olch mbak dalam
menghadapt cemasnya it {MKGHG07-1:48-440)

Jalan heluar (EENMMOGUTBPC 432-434)

nangis. Ya itu wis. Blasane sering va nangis it berdoa
sambil nangis tu wis. Kadang kalo™ abis nangis ilu legn

Buasanya™ (EENGHGUTBPCHAS))
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N o, o
» Jika subjeh dalam headoan cemas vanyg
" dilakukan untuk mengatasi hat tersebut

" adatah dengan berdoa sambil menangis.
“kadang biasane nanyis dulu Kadang va berdoa sambil -

AP —
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|
+

" Tapa mbak eni ini mengalam kecemasan sak mas.
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(YS060607TAL)

) . ¥Verbatim
hari pernikahan ini?” (MK 060607301 )
“iva i mengalaom” (YSO6UG0T T AL302)
“apa aja’t (MERO6OGAT303)

"¢ scbenernva bamvak va kecemasan’e mbak eni iy, Keliatan
Kok (YSOAO6O0TTALS0H

¢ heliatan apanva?” (MKOGHO7/303)

“keliatan jadi dia sangat tegang sekali (uh emosinva vu. dulu dia -
iu bisa  mengendalikan emosinva maksudny a sesuatu kale” dia
Kadanyg

khawatir apa giu ity dibuat bergumut gitu loh

- bergumul kadang. E Larena dia tegangnya i keliatan kok. jadi

apa meksone thu nuda bicaranva gitu hadang lehh meningg

menjelang T

: memelang,

Dulu it jarang dia ngomong nada-nada bicarama tinggi. Ta
- gak nvadar @ ¢ aku miten gitu loh. jadi wakiu dia sekarang im
va ahu tahu dig tegang 1apr dia ngomony cak tegany Cuma |
memany 1a wis wajar lah gitu hetegangan ity kan mendehati |

mendehati gint kan va hecemasan kan juga banvak Hal-hal apa

© gl va akbirnyva kemaren ity wakiu di hatekisast itu, ontungnya
ada katekisas: nu hemaren s aio mengunakaphan gitu, jadi dia

agak Kurang kecemasannva  ¥a masalah apa va sehsualitas,
masalah keuangan keluarpa. masalah pernihaban apa gitu han

- nanti dibahas kan. Jadi it agak agah tenang dia va va wis tap

- akhir-akhir i,

A Memang cemas. lapi semua orang sih kale” mau menikah
mesti cemas . T (Y S0GOMTTALZ06-323)

“halo” mbak eninva sendin mencemashan soal apa sekarang ini.
menjelang han pernikahannva?”
(MK0G060T/324-325)

“e cemaskan apa va? Soalnva untuk pemikahannva sendin
orang  tuanva  sudah  menvigpkan va. fadi kovok

: penvelenggaraan pernikahan_sendirt 1tu pak pak ada inasalah.

Coding axial
mengalami
hari

Subjek
permikahan
Kecemasan sany  paling  besar
dialasm oleh subjek  adalah
kecemasan  dalam  menghadapi
malam pertama. Subjek juga agak
tegang harena 1a akan memasuhi
kehidupan baru. Sehingga 1a agak
cemas,

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...

kecemasan

Coding selective
Hal-hal  sane  membual  cemas
menjelang hari permbkaban adalah
kecemasan  hetiha  menghadapt
malam  pertama dan menghadagpi
kehidupan baru seperti peran dan
langgung  jawab  Juga membual
sesorang  ilu menjadi comas,
Apakah 12 bisa menjalani peran
dan tangpung jawasb i alaw tidak.
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dana pernikahan ity gak ada masalah Ya munghin tepane-

tegangnyva dia han mau memasuki babak baru it foh. Jadi hal

i baru, keluarga ity va cemasnaa sih munghin hampir sama va e :

vu bisanva vang non teknis itu vang gab terduga-terduga int
untuk untuh  masalab penvelengparaannia sih wah  ada
masalah. 7Y SOG0ODTEAL326-341)

“halo” hal vang secara hhusus mbak eni perngh cenita pak apa
vang dicemashan? Aku takut i akut i (MKNOGUG07:342)

“enggak. va wahtu iu sebenernyva va ada hetahutan havak e

masaiah MP gitu loh. MP pitu ity Agak jadi e memang halo’

ticl kemaren di katekisas 1tu memang hampir kebanvakan ity ¢
- masalah 1o va. Tapi kemaren wakiu di katekisast dia tuh sudah
“agak lenang. Pak bambang sudah memjelaskan gini, masalah

reproduksi masalah apa wini akhimya han va ladi aku bilang. |

dia han polos sehab pak tahu. Jadi waktu disana gitu va sempet

e ada pertanvaan vo opo? Pertanvaan’e pak duta ki, nanvakan
_siapa yang gak perngh I pernah liat (ilm bokep Semuanyva -

bilang pernah. de'e tok vang Wilang gak pernah. Pak duta loh |

" nanva iva gak pernah? Emang pak pernah sejak ngobrol mi aku

terus terang ac. dia itu bener-bener jan e gitu loh hahaha
Jadi div wh liat ke hanan hins mek aku tok sing engpak tahu

=i

ndelok gt loh Lab na naalia vang kavak witu kol tahy

ndeloh. areh-arek hok tahu ndelok, Tek aku gak tahu ndelok. Yo !

wis pak popo gak labu ndelok sak usah ngomong. Mahksud ¢ vo

bagus lah e memang pengaruh- pengarub buruh eak vak

© seberapa dia gak seberapa terpengaruh waktu di daerah asalnya

Maksud™e va gitu 1w hal-hal iy Tah vang makama dia jadi
havak bimgung Wah, engko nek aku eak siap vo opo? Yo wis

Clerserah. aku gah omaksa. Waktu o dijelaskan kemaren unyg
ahhirma aku ngomong, dia kan tanmva-tanva juga oo wiy |
ngeuva ngguvu ae Jadi kavak. kovok’e sih wis siap seratns -

persen (YSOGUOTTALYIA3-355) e
“halo” mbak eninya sendin mencemaskan soal apa seharang ini,
akhtr-akhir  ini menjelang.  han pernikabanima?”

{MEOGOOOT,324-323)

kecemasan  subjek b sebabkan

oleh  keleganzan  subjek  dalam

© menghadapi hehidupan baru.
. "t cemaskan apa sa? Soalmsa untuh permikahannva sendin ;
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Kecemasan disebabhan oleh -

adanva banvak masukan dari orang
lam sehingga membuat individu
tersehbut menjadi tabwt dan .
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tuanva

sudah  menviapkan va. Jadi
dana perntkghan itu pak ada masalah Ya smwngkin tegang-
legangmyva dia kan mau memasuht babak baru ttu loh. Jadi hal
baru heluarga mtu va cemasnya sih munghan hampir sama va e
va biasanva vang non teknis ite vany pak terduga-lerdusa mi
utuh  untuk  masalah  pervelenggaraannya sih gak  ada
Y SOG0GDTTAL326-341)

Menurut mas. kenapa sih mbak eni hok mencemaskan soal
MP7? (MKO6DOGT 35T

kovoh |
penvelengearaan perothahan sendiri itu sak gak ada masakah. |

Yo opo vo! E munghin dia i takut soale. di den-den

(duaku-takuti) sama temen-lemenma it srzg sing udah nikah

thu Kmtane de'e iku di ceritani soal MP iku mesti loro (sakit).

- “hegidanma mbak em dalam melewali masa-masa menjelang :

Jadi de’e vo rodo-rodo wedi. opo maneh de’c arcke rode kolot.

hurang informasi. wong baca-baca majalah ae¢ de'e pak whue.
Trus ditambah de’e kan oranve sangat religius sekali. Jadi soal
© beaituan de’e gak ngerti Film bokep ae de’e zak permah nonton |
kok. Makanva hemaren pas wakiu katekisasi ditanvain satu-satu. |

Cuma de'e ok sing gak permah nonton. De'e 1sin dewe

Hahahaha, #7v gab ngerts trus ditakut-takuts kovek ngono. Dadi

tambah tambah wedi {(¥YSUAUGHTT AL /358-30:4)

© hari pernikahan gint apa saja mas™ (MKO60GOT 43 1)
“vo blasa-brasa ae Yo memang cemas cuma va hecemasanmva
" masth wajar gak gak sampe vopoh nemen eite Kan gopoh cuma
" uak gak tertatu anu. biasanva kan sopoh masalah surat-surat ity

toh ae Tapi va orangnva memang sebenermva tenang. dia

orangnya fenang cuma hadang lek kadang digupuhr metok
eupuh. Ak kadang eupubi ngono gupuh. Akhire aku sing

lenang de’e sing gupuh. supubi Akhire kebalil sekarang ¢ ada

beberapa sifat yang dulu dia gak ada itu sifallu sebenernva dia

" ttu akhirnya meniru gitw loh. Jadv dia hat aku. sistemnyva ditiru

gitu loh jadi aku ity gupuhan. dia tuh tenang kalo™ dulu. Jadi

sekarang kebalik. aku sudah tenang dia gupuh. alu muangke!.

Leper sif disik ko wong tenang kok malih cupih. vo ketdaran,

. Kadang mahkane va itu tadi va vo va apa va wis tenanyg ac lah.

=]

Subjek  menjadi cemas  karena

bansaknya masuhan-masuhan dan
naschat-naschal dari orang-orang

schitar - subjeh sane  sudah
memthaly  Sepertt  leman-teman
subjek.  bamvaknva  masukan

lersehut membuat subjek takut.
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bingung. [Yalam memasuhi

- kehidupan baru juga menyehabkan

mdividu tersebul menjadi tegang.. .
. . I
Karcna ia akan mendapatkan peran |

dan tangeuny jawab vang baru.
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Yo maksud’e suatunya sith va vang dia comaskan va wis o adi

vang e MPuyva itu dulu itu. Yang soale dapet informasi kan dan

: honeo’c o ngene ngene ngene hudu ngene. Yo tambah takut. vo
“1oh? Yo tambah karena dari sau vang munghin dia hat
: orangnva sudah pernah. sudah menikah jadi kok. gimana jadi va
ahu 2 a rodo jelasno yvang nvanghut nvangkat si vang lain wakiu -
Ciw aklirmya kan dapat pesan dari hatehisasi kemaren dia oh

- ternvata va t
© “apa mbah em i mengalantt kecemasan pak mas. menjelang

-

isa diterima gitu” (YSUOOGOTTALAS2-445)

¢ hart pernikahan 77 (MKOGOGU7301)

“iva i mengalamn” (Y SUGO060TT ALL302)
“apd aja!T (MRUGOGUT303)
"¢ sebenemya banvak va kecemasan’e mbak eni ity Keliatan

Ckok T (YSOGOGOTT ALY 304

. “hehiatan apans a7 (MKOGUGO T 308)

" Leliatan jadi dia sangat tesang sehali tuh emosinya wu. dulu dia
S itubisa mengendalikan emosinva maksudm a sesuatu balo” dia |

Rhawatir apa g nu dibval bergumul eitv Joh. Kadang |
berputmut kadang. E karena dia repangnva iu heliatan hok. jadr !

- apa meksone thu nada bicaransg pity kadang lebih meninggi.
. Dulu itw jarang dia ngomong nada-nada bicaranva tinggs Dha -
. 2ah nvadar apr e ahu niteni gty loh. jadi wakiu dia sekarang 1ni
va aku tahu dia tegang 1api dia ngomong vak tegang Cuma
Cmemang va wis wajar lah gitu ketegangan itu kan mendekati

i ada katekisasi_itu kemaren va

Cara mengatast kecemasan, subpek
- mengikuli

Latekisast manien

~ kemudian subjed berusaba uniuh
o mengunekaphan perasaanmen (hat

yang dicemaskan) sehingga
hecemasanmva tersebul apak
“berhurang. Subek  jupa suka

gini ya akhirnya kemaren ite waktu di hatekisasi itu. untungnya

‘mengunghapkan g jadi dia
agak hurang hecemasannva, Ya masalah_apa s a_seksualbitas,

- mesti cemas. Kamu va nek bakale memkah vo mesti cemas,

Biasanva Ralo” aku dulu juga gnw e dulu nangan temen-
temenhu hawin gits ngilokno itu loh, falah kawin kok mingung

Cnenien sek karek pgene ngene ok ae borgung O titen one koen
Cengka nek rafr Temyata memang bener. memang meskipun

menggumutkan  sesuatu jika i
sedang menvalann kecemsan.

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...

Beberapa cara sang  dipunahan

untuk mengatas: hecemasan adalah
dengan berdoa Cara vang
adalah mengthut

pernikaban  (katekisas
dimana  dalam
sescorang  bisa
apa saja vang dicemashan

manten).
perstapan 1
mengunghaphan

Bisp :

lam |
persiapan |

masalah seks. kevangan. hukum .

dan lan-lain. Kemudian  dengan

vty hepada orang lam juga -

Juga akan membantu permasalahan
dicemaskan -

kita. Dan apa
akan berhurang,

vang
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- aku mencoba untuk tenany @y mest ada kecemasan. khawatir

]

kasakh hemaren hal-hal kayak hemaren it va vang jupa

deg’an kavak porong apa kan. sealnva kan ancernyva kan jauh.

Jadi faktor non teknsova iy vang, faktor non tehmsnva it sang

pasuruan tutup. moro ada hal-hal lainnva, gite o va Uniuk

membuat Kita tegang. Moro-moro engho porong wnup. moro !

hedukaan itu kan teradi toh vao juga mencemaskan va. Deg- -

- masalah perrikahannya sendirt itu e gak gak seherapa ngpanu
- seberapa tegang Yo wis rubhah wis gitu i fah. cuma prosesnva

hesana itu yang membikan tegang (Y SUGO60T T AL 300-3 K
Uselain itu civinva apa lagi kalo” dia cemas {(MEKUGGGOT LT
Te oopo vo? was gelisashnva il va selama ini evel dia kalo

-
=
=
=
&
=
w
T
=
[
=
—
prag
=
w
=
(=
1=
=
o
e
‘*—x
—
o
=
=
I
=
=
=
=
o
£
o
=
=
H=
F.
=

dia i, halo™ apa cemas 1y neomong gitu loh, jadi aku gak perly
sampal terlaly merhatik ng wajahne witn dia hadang sudah
ngomong sendiri. Meshi dia kadang-kadang rode memendam
“gitu baru keliatan vitu han dan waktu kita ngobrel oitu nadane
" berbeda nganum g berbeda, 1tu wis mest ghu sudah ada apa-apa

corag o lain,

cgilu wis, bisa nerka dangsung gitu T OYSOMIGOTTALGITS-
Fd30)

“trus kalo” mbak et mengalami hecemasan havak gitu. apa sih
vang  dia  lahuhan?  Gimana sih eara mengatasimat”
{MKOGIG0T303)

(YSUGOHOTT AL AN

- selabu berdos™ (MKOOGGIT 368)

C7ivag jadi dia selalu bergumul g blaga
dengan Tuban giu. Lak itu vang aku suka. vang hargsnva aku

hadang i tadi aku selalu menputamakan hekuatan manusia
- tadi hadang vo opo 107 Dia (wh vang memberi aku support gitw.

meneatukan. Jadi sesuatu itu. kato” kita mempuinai Kita bawa
" masalah i dalam pergumulan vty Nah du vang diaprkan,
CAbu hihat dia juga gitu. selalu ada masalah dia persumulkan,

ladi va di bawa dalam doa gin Dia memang religius banget

mgnggumulhan sesuatu |

Lru guga sa? Yo itu sang mempengarehe ako juga. Kadang- |

“ang ahu o osuka hale din mengasima selalu berdoa”

jadi mengajan bahwa Kia o, kita berusaha tapi Tuhan vang

Cara untukh mengatasi hecemasan
adalah lanpsung berbicara kepada
Seperti misalnva
dengan calon suami subjeh karena
mercka sudab berkomitmen uniuk
terbuka 1iha ada masadah.

Cara  subjeh  untuh  mengatas

kecemasanmva  adalah dengan
berdoa. dimana dalamy berdoa i
subjeh  menggumulhan apa sang
dicemashan,

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...
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“O gitu. Trus kalo” mbak eni sedang celﬁa's;;_zilu\ Ciri-eirinyva apa
sth mas vang ditunjukkan?™ (MKOGOGT304)
“cemas gitu langsung ngomony dha itu E va ada sib kehatan

dart ada sifatnya kadang kavak apa gitu, wis dan wajahnyva lah

dari wajahnya it havah misalpya apa bureng gitu bureng apa

- pohoknya ada sesuatu yany sualy vang di pendam apa gitu e va

itu. Kato” aku menvembunyikan sesuatu dart dia bisa. tapi kalo’

dia menyvembumikan sesuaty dan aku dia gak bisa Merang

orangmva memang terbuka apa maksudiva a tadi jujurnva

* sekali. Jadi meksipun dia memendam apa mangkel ambek aku

atau apa it hehatan sekali dari wajahnva enu loh. Jadi aku hat
tuh wiy tahu mesti ono masalah kil aku tinggzal nanva ae.
biasanva gitu dia langsung ngomong. Aku nanva. jadi kale”

Sditama dia akan ngomong apa adanva jadi va o lah”o

{YSUGDGHT TALH05-4] )
Therarli ciri-cirinva va e tadi. bureng  muhanva?”

(MK ODGOGOT 312

gt seale dia gk bisa menyembunyikan ekspresi ity cak bisa

IDta 1tu senegng sak_ttu paling kelialan sehal -

Kalo™ dia memang scdih va helialan sedih. seneny va seneng |

2ilu. Jadi dia itw nyvoba dia sedih tapi dia nyoba seneng. gak iso.
mekso. Lek aku lak iso jeh’an 1stilahne wis wis akting lah. lah
de’e akting vak 150 Hahaha Gak bisa berakting dia. jadi va i
Parah sekaly™ (Y SOGOGOTTALS13-216)

- Uselan itu cirinva apa lagt kafo™ dia cemas™ (MKUBIGOTAA] T

“e opo vol wis gelisahnva tu va selama ini level dia kalo
cemas apa selalu. hita han sudah berkomitmen bual terbuka jadi

dia itu, halo” apa cemas itu ngomong gitu Ioh, jadi aku gak perly !

sampai lerfalu merhatik'no wajahne gilu dia kadang =udah

ngomong sendirt. Meski dig hadang-kadang rodo_memendam
gitu baru keliatan wi han dani waktu kila ngobrol gitu nadane
berbeda nganunya berbeda. 1y wis mesti aky sudah ada apa-apa |

gitu wis, bisa nerha langsung pitu. Tadi va harena hepolosannya

Jika subjek mengalanms hecemasan

maka vang paling terhhat adalah
dari ekspresi wajahnva Jika subjek
ada masalah. subgek tidak  bisa
menyvembumihan ehspresi
wahnva,

Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ...

Ciri-cin

hecemasan vang

ditunjukkan adaiah ntelal

ehspresi
SESCOTANY.

wajah dan nada  suara

204

Martina Kurniawati



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

SURAT PERNYATAAN RATER

Bahwa yang bertanda tangan di bawah in1 :

Nama : :UIA'CLUJ\_ NG Aip[m‘t ‘
S oot 1

Profesi / Institusi - Vosen Voxules P ‘CJ:D()‘ UARIL .

Menyatakan telah menjadi rater a'ac pandvan pertanyaan wawancarz “copiag

strategies” dalam penelitian untitk skripsi yang dilakukan oleh -

Nama - Marnina Kurniavrati
NIM 10210065 E
Fakultas : Psikoioyi

Judul skvivsi  © Copiizg Strategies Terhadap Kecemasan Pada Pasaagan Yang
Berkomitien Akan Menikah
Adapun catatan yang perlu drperhatikan untuk panduar pertanyaan wawzncara

tersebut adalah :

p P‘QMU pcmﬂ:m '\fomg) clﬁ-;ump\@ﬂm Qaumm% NUK)CWL/Q Y:aci&
proalo ol T gl fm dangideons doowosan pd gy vy
&Gmn “%ﬁ& Mn% ')Q

o p%qn;uuqm g\(emm rhmw [u %mh,«mrm \v&\n o‘u&ummw
, MNQ& n&fﬂ& Q&; luwM w m{m m[m “ -\‘x"(ffu pGJ‘-CMUM m.{”a\ﬂ“'r()\

oA
0L RO PUELaGg wiw

Sw*abayzf +\9 l\ynk 2007
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SURAT PERMNYATAAN PENELITIAN

Bersama ini saya yang bertznda tangan divawah ini menyatakan kesedian

saya untuk menjadi subyek penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh

Nama . Martina Kurniawati
NIM - 110210005 E
. Fakultas : Psikologn Unair Surabayz

Adapun hak-hak vang dimiliki subyek dan neneliti dalam penelitian .

antarz iain ;

I.

I

Penelit berhak untuk mendokumentasikan hasil inteiview dalam bentuk
rekaman dan dapat diperdengarkan kembali kepada subyck untuk ditelin
kebenarannya.

Hasil dari penelitian beseria identitas subvek akan dijamin kcraha;iaannya
untuk dipublikasikan.

Subyek perhak untuk menarik din ketika subyek merasa tidak nyaman lagi
dehgan penehitian ini.

Tidak ada campur tangan dari pihak lain yang tidak ada hubungannya dengan
peuelitian int.

Penelitian 1m tidak akan merugikan atau menguntungkan satah satu pihak saja
tetapi kedua belah prthak akan mendapat hasil yang seimbang.

Demitkian 1 surat pernyataar ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan

diharapkan mampu memenuhi harapan subyek maupun peneliti

Penehitt Yang Menjadi Subyek Penelnian
.y
! ‘ S
T By

S R

. ST
{(Martina K (Calon Istr}
~ Coping Strategies Terhadap Kecemasan Pada Calon Istri ... Martina Kurniawati
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Sarat Pernyataan Kesediaan Menjadi Subyek Penelitian

Saya yang bertanda tangan dibawah im :

1. Nama (inisial saja) M EE

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Suraluiya 26 =4 - 7373
3. Usia . A7 thn

4. Anak Ke - .5 dari .../ saudara
5. Pekerjaan GG

6. Pendidikan L Crp

7. Alomat

i (9 S - .
-."\U-"‘f;ﬁ-'-ur e 2. " B

Menyatakan telah bersedia untuk menjadi subyek penelitian yang dilakukan
oleh :
Nama : Martina Kurntawati
NIM - 110210065 E
Fakaltas . Pstkologi Unair Surabaya

Keterangan dan pernyataan yang saya berikan selama penelitian tersebut dapat
dipertanggungjawabkan kebenararnya. Demikian pernyataan ini  digunakan

scbagaimana mestinya.

Peneliti Yang Menjadt Subyek Penelittan
.". v - 7 / "f"/'f .
- ' /.r'
(Martina K.) (Calon Istni)
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SURAT PERNYATAAN PENELITIAN

Bersama ini saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan kesedian
saya untuk menjadi subyek penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh :
Nama : Martina Kurniawati
NIM - 110210065 E
Fakultas . Psikologi Unair Surabaya

Adapun hak-hak yang dimiliki subyek dan peneliti dalam penelitan i
antara lain : _

6. Peneliti berhak untuk mendokumentasikan hasil interview dalam bentuk
rekaman dan dapat diperdengarkan kembali kepada subyek untuk diteliti
kebenarannya.

7. Hasil dan penelitian beserta identitas subyek akan dijamin kerahasiaannya
untuk dipublikasikan.

8. Subyek berhak untuk menarik diri ketika subyek merasa tidak nyaman lagi
dengan penelitian ini.

9. Tidak ada campur tangan dari pihak lain yang tidak ada hubungannya dengan
penetitian in.

10. Penelitian ini tidak akan merugikan atau menguntungkan salah satu pihak saja
tetapi kedua belah pihak akan mendapat hasil yang seimbang.

Demikian ini surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya dan
diharapkan mampu memenuhi harapan subyek maupun penelifi.

Peneliti Yang Menjadi Subyek Penelitian
e
¥ ]
/ h __\:r\ _..-.% / .

(MartinaK.) {Calon Suami)
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Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Subyek Penelitian

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

8. Nama (inisial saja) LA -
) L o (1"»!‘ 34 Yanoal / QK‘ /
9. Tempat dan Tanggal Lahir : ;!‘J AT A
10. Usia : J) thn
11. Anak Ke . ..71.. dari .. G saudara
12. Pekerjaan - 7o
13. Pendidikan o R _
14. Alamat b Sy / R [ L'.*;so,%c.;/f few & x /e

Menyatakan telah bersedia untuk menjadj subyek penelitian yang dilakukan
oleh :

Nama : Martina Kumiawati
NIM : 110210665 E
Fakultas . Psikologi Unair Surabaya

Keterangan dan pernyataan yang saya berikan selama penelitian tersebut dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Demikian pernyataan ini digunakan

sebagaimana mestinya.

Peneliti Yang Menjadt Subyek Penelitian
4 Y
N ~ k.,
~ .
(Martina K.} “ (Calon Suz (Calon Suann)
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SURAT PERNYATAAN PENELITIAN

Bersama ini sdya yang bertanda tangan dibawah tni menyatakan kesedan

saya untuk menjadi subyek penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh -

Nama - Meartina Korniawati
NIM - 110210065 E
Fakultas . Psikolog! Unair Surabaya

Adapun hal:-hak yzng Cimiliki subyek dan penelii dalam penelitan int

antara lain

1.

i

Peneliti berhak untuk mendokumentasikan hasii interview dalam beatuk
rekaman dan dapat diperdengarkan kembali kepada subyek untuk ditelit
kebenarannya.

Hasil dar. penelitiaJn beserta identitas subyek akan dijamin kerahasiaannya
untuk dipublikasikan.

Subyek berhak untuk menarik diri ketika subyek merasa tidak ryaman lagi
dergan penelitian 1n1.

Tidak ada campur tangan dari pihak lain yang tidak ada hubungannya dengan
peneiitian 1nt.

Peaelitian ini tidak akan merugikan atau menguntungkan salah satu pihak saja
tetapi kedua belah pihak akan mendapat hasil yang seimbang,

Demikian ini surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benamva dan

diharapkan mampu memenuhi harapan subyek maupun peneliti.

Penelit: Yang Menjadi Subyck Penelitian
- /_ -
(Martina K.) (Calon Istri)
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Surat Pernyataan Ke.ediaan Menjadi Subyzk Penelifian

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama {inisial saja) - Sei

2. Tempat dan Tanggal Lahir ::)Qm&ﬁ,r el Ar{ﬁ:l’ lg:}zﬂ—
3. Usia : 5§ thn _

4 Anak K¢ . .1 dari .. saudara

5. Pekerjaan - CWasta

6. Pendidikan MY

7. Alamat ; BQLL‘M;]L‘W\?E /."

Menyatakan tclah bersedia untuk menjadi subyek penelitian yang difakukan

oleh
Nama - Martina Kurriawati
NI 112210063 E

Fakultas . Psikologi Unair Surabaya
Keterangan dan pernyataan yang saya berikan selama penehitian tersebut 'dapal

dipertangpgungjawabkar. kebenarannya. Demikian pernyataan ini  diguaakan

sebagaimana mestinya.

Penelit Yang Menjadi Subyek Penelitian

{Martina K } (Calon Istri)
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SURAT PFRNYATAAN PENELITIAN

Bersama ini saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan kesedian

saya untuk menjadi subyek penelitian dalam penelitian yang ditakukan oleh :

Nama : Martina Kuiniawatt
NIM - 110210065 E
Fakultas . DPsikologt Unair Surabaya

Adapun hak-hak vang dimihki subyek dan peneliti dafam penelitian 1m

antara lain ;

1.

Peneliti berbal: untuk mendokumentasikan hasil interview dalam bentuk
rekaman dan dapat diperdengarkan kembali kepada subyek unwk diteliti
kebenarannya.

Hesitl dan penelitian beserta tdentitas subyek akan dfjamin kerahasmannya
aniuk Cipublikasikan.

Subyek berhak untuk menarik dui ketika subyck merasa tidak nyaman lag:
dengan penelitian ini.

Tidak ada campur tangan dari pihak tain yang tidak ada hubungannya dergan
penelitiap tni,

Penelitian ini tidak zkar merugikan atau menguntungkan salah satu pihak saja
tetapt kedua belah pihak akan mendapat hasil yang seimbang.

Demikian 1m svrat pernyataan ini dibuat dengan scbenar-benamya dzn

dikarapkan mampu memenuhi harapan subyek maupun peneliti.

Skripsi

Pencliti Yang Menjadr Subyek Penelitian
)
' !
s i s -
I £ 4
- s -
i T o fe—— 7
- 4 :
{Martina K.) . /{/Calon Suami)
. ;-/
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Surat Pernyataan Kesediaan Menjadi Subyek Penelitian

Sava yang bertanda tangan djbawah ini :

[. Nama (inisial saja)

2. Tempat dan Tanggal Labir : 7 - /3’07 /76
3. Usia .. thn
4. Anak Ke 5 dati .. 7. saudara
5. Pckerjazn SUACTA
6. Pendidikan ST
7. Alamai CRUS SEpATt oAt € I? SEou
CILoAR ZO
Menyatakan telah bersedia untuk menjadi subyek penefitian yang dilakukap
oleh :
Nama : Martina Kurniawati
NIM : 110210065 E
Fakultas . Psikologi Unair Surabaya

Keterangan dan pernyataan yang saya berikan selama penelitian tersebut dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya. Demikian pemyataan im  digunakan

sebagaimana mestinya.

Penelit

(Martina K.)

Skripsi
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Yang Menjadl Subyek Penelitian

7 G

/ (Calon Suzmi)
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GREJA KRISTEN.JAWIWETAN
THE EAST JAVA CHRISTIAN CHURCH

MAJELUS JEMAAT RUNGKUT

Nomor : 791V L{110/4/2007
Lampiran : ---
Pcrihal 1 Mfin mencard data

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Psikoiogi

Jl. bharmawangsa Dalam Selatan 4 - 6
SURABAYA

Dengan hormat,

A N G G O T
PERSEKUTUAN GEREA GEREJA DI INDON;

Badan Hukum Nomor : 53/27-06-1932 stbl
S.K. DIRJEN BIMAS Kristen) Protestan DE
No. 197/05-10-1988

Address : Rungkut A:ri Wara X/20 Surabaya 60
Phones 1(Q31) 8701770 - Fax. : (031) 8793011
E-mail . gkiw_runghut@telkom.net

Surabava, 25 April 2007

Menunjuk surat Sandara normor 258/ J03.1.26/PP/200/ tanggal 27 Marel 2007, perihal
pokok surat, maka kami menyetujui mahasiswa Saudara.

: Martiia Kurtniawati
: 1102710065 E

Nama
Nim

urituk mendapatkan data tentang Pesargan yang akan meaikah, mengikuti Katckisasi

maiiten, guna penyusunan Skripsi.

Demikian agar menjadikan maklum adanya,

a.n. Pelayan Harian Majelis Jemaat
GHRJW Hunghkut Surabaya

BAMBANG MAKGORO, S,Th '

Fendata e

Tenihiorw i g
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GREJA KRISTEN-FERWIWETAN  pppceryTUAN GEREIA GEREJA DI INDONE

T}IE EAS'T JAVA (:}{I{ISFFIAN CHUR(:[{ Badan Hukum Nomor : 53/27-06-1932 stbi .

S.K. DIRJEN BIMAS (Kristen) Protesta. DEF
No. 197/05-10-1988

Address : Rungkut Asni Utara X/20 Surabaya 60;

MRJELIS JEMNAAT RUNGHUT 5 G0 rocisenne

Surabaya, 25 April 2007
Nomor ¢ 79V L1 10/4{20067
Lampiran  : ---

Perihat : Hin mencar data

Kepacda Yith.

NDekarnt Faknitas Psikologi

Ji. Dharmawangsa Calam Selatan 4 - o
SURABAYA

Dengan hormat,

Menunjuk surat Saudara nomor 258/ J33.1.16/PP/2007 tanggal 27 Maret 2007, perihal
pokok surat, maka Kami menyetujui mahasiswa Saudara.

Nama : Martina Kurniawat/?
NIM : 110210065 E

untuk mendapatkan data tentang Pasangan yang akan menikali, mengikuti Katekisasi
manten,guna penyusunan Skripsi.

Demikian agar menjadikan mak|um adanya.

a.n. Felayan Harian Majelis Jemaat
GRKJV, Kungkui Surabaya
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